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PRAKATA 

 

 بِسْمِ اِلله الرَّحْْنِ الرَّحِيمِ 

مَوْلهنَا  اَلْْمَْدُ للّهِٰ رَبِٰ العَالَمِيَْْ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشْرَفِ الْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِٰدِناَ وَ 

عْد مَُُمَّدٍ وَعَلَى اهلهِِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ، امََّا ب َ   
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang menganugerahkan 

rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Strategi Digital Branding 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Palopo dalam Meningkatkan Pengumpulan 

Zakat, Infaq dan Sedekah” setelah melewati prosedur yang panjang. 

Salawat serta salam kepada Nabi Muhammad Saw, baik itu para keluarga, 

sahabat serta pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun untuk syarat yang 

kemudian diselesaikan demi memperoleh gelar sarjana ekonomi pada bidang 

Manajemen Bisnis Syariah yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri 

(UIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat selesai berkat bantuan, serta bimbingan 

maupun dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini bisa 

dikatakan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang tidak terhingga dengan penuh ketulusan hati serta 

keikhlasan kepada kedua orang tua saya yang menjadi alasan utama saya untuk 

dapat bertahan dalam setiap proses yang saya jalani selama perkuliahan untuk 

Ayah Kasmuddin AR dan Ibu Anita Idrus dengan hati ikhlas mengasuh, 

mendidik, dan membiayai penulis sedari kecil hingga menyelesaikan studi S1 di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Terima kasih yang tiada habisnya untuk 
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mereka berdua. Semoga Allah Swt. senantiasa memuliakan kalian baik di dunia 

maupun di akhirat. Begitupula penghargaan yang setinggi-tingginya dan 

terimakasih banyak disampaikan dengan hormat kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor UIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 

M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan 

Kelembagaan, Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Dr. Takdir, S.H., M.H., 

M.K.M. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Dr. Hj. Anita Marwing, S.HI., M.HI. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Palopo, Ilham, S.Ag., M.A. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, Dr. Alia Lestari, M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan, Muhammad Ilyas, S.Ag., M.A. selaku 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Umar, S.E., M.SE. selaku Ketua Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 

dan Hamida, S.E.Sy., M.E.Sy. selaku Sekretaris Program Studi Manajemen 

Bisnis Syariah beserta dosen dan staf yang telah banyak memberi arahan 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Akbar Sabani., S.EI., M.EI. selaku Dosen Pembimbing, yang telah rela 

bersedia telaten serta sabar dalam membimbing dan mengarahkan saya 

selama menyusun penelitian ini hingga menjadi sebuah karya skripsi. 

5. Dr. Muh. Ruslan Abdullah, S.E.I., M.A. selaku Penguji I dan Nur Amal Mas, 

S.E.Sy., M.E. selaku penguji II yang telah memberi arahan berupa komentar 

serta saran untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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6. Muh. Shadri Kahar Muang, S.E., M.M. selaku dosen penasihat akademik 

yang telah membimbing serta memberikan arahan berupa saran-saran selama 

berada dibangku perkuliahan. 

7. Kepala perpustakaan UIN Palopo Zainuddin S, S.E., M.Ak. beserta staf yang 

telah banyak menyediakan buku-buku atau literatur guna pengurusan berkas-

berkas demi penyelesaian studi penulis. 

8. Kepada para Staf UIN Palopo, dan terkhusus kepada Staf Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang telah membantu saya terlebih dalam pengurusan 

berkas-berkas demi penyelesaian studi penulis. 

9. As’ad Syam, S.E., M.Ak. selaku Ketua BAZNAS Kota Palopo, Sumarsono, 

S.E. selaku Wakil Ketua Bidang I Pengumpulan, Ronal, A.Md., Farm selaku 

Staf Humas, serta para Mustahik dan Muzakki yang telah memberikan 

bantuan, informasi, dukungan, dan telah bersedia menjadi informan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Nuni, Aqila, Alif, Humayra, selaku saudara kandung penulis yang selama ini 

memberikan semangat, motivasi dan dukungan sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

11. Keluarga tercinta saya yang selalu mendoakan dan menyemangati peneliti 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

12. Terimakasih kepada  Amaliatul Adzmi Yulistina DS yang selalu memberikan 

semangat, doa, dan motivasi hingga akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. 
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dukungan dan kerjasamanya selama menempuh pendidikan serta penyusunan 

skripsi ini. 

Semoga disetiap doa, dukungan, motivasi, kerjasama, kebaikan serta 

keikhlasan yang diberikan kepada penulis mendapatkan balasan disisi Allah Swt. 

dan senantiasa dalam rahmat dan lindungan-Nya. Aamiin Allahumma Aamiin.  

Akhirulkalam, penulis mengharapkan skripsi ini bisa memberikan manfaat 

bagi setiap yang membaca. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan dan kekeliruan serta masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, saran beserta kritik yang sifatnya membangun penulis menerima 

dengan hati yang lapang dan ikhlas. 

 

Palopo, 8 Agusutus 2025 

 

 

Dirgantara Perdana Putra 

NIM. 2004030150 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 
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sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsi yah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
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perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh      billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
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pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua 

namaterakhir harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. Contoh : 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS   = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)   

QS …/…: 4  = Quran Surah al-Baqarah/2:4 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Dirgantara Perdana Putra. 2025. “Strategi Digital Branding Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Palopo dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat, Infaq, 

dan Sedekah”. Skripsi Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing 

oleh Akbar Sabani. 

 

Penelitian ini membahas strategi digital branding yang diterapkan oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palopo dalam meningkatkan 

pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS). Latar belakang penelitian ini adalah 

pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam membangun citra dan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga filantropi Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan terdiri dari 

Wakil Ketua Bidang I BAZNAS, Staf Humas, serta Muzakki dan Mustahik. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Palopo menerapkan 

strategi digital branding melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, 

WhatsApp, dan Website untuk meningkatkan visibilitas dan kepercayaan publik. 

Konten digital yang digunakan meliputi video dokumentasi, infografis edukatif, 

dan ajakan berzakat. BAZNAS juga menganalisis tren digital, mengikuti 

influencer, serta menyusun jadwal konten secara sistematis. Untuk mendukung 

transparansi dan efektivitas pengumpulan dana, digunakan platform seperti 

WhatsApp Hub, crowdfunding, serta aplikasi “Menara Masjid”. Berdasarkan data 

laporan penerimaan, pengumpulan dana ZIS mengalami peningkatan dari 

Rp373.902.754 pada 2022 menjadi Rp415.809.399 pada 2023. Begitu pula jumlah 

muzakki tercatat sebanyak 1.399 dan mustahik sebanyak 330 jiwa. Meskipun 

demikian, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan SDM digital, rendahnya 

literasi digital sebagian masyarakat, serta keterbatasan anggaran dalam pembuatan 

konten profesional. 

 

Kata Kunci: Strategi, digital branding, zakat, infaq, dan sedekah 
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ABSTRACT 
 

Dirgantara Perdana Putra. 2025. “Digital Branding Strategy of the National 

Zakat Agency of Palopo City in Increasing the Collection of Zakat, Infaq, 

and Alms”. Thesis of the Sharia Business Management Study Program, 

Faculty of Islamic Economics and Business, Palopo State Islamic 

University. Supervised by Akbar Sabani. 

 

This research discusses the digital branding strategy implemented by the 

National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Palopo City to increase the collection 

of zakat, infaq, and alms (ZIS). The study is motivated by the importance of digital 

technology utilization in building public trust and strengthening the image of 

Islamic philanthropic institutions. The study employs a descriptive qualitative 

approach using data collection techniques such as observation, in-depth 

interviews, and documentation. Informants included the Deputy Chairperson for 

Collection, Public Relations (Humas) staff, as well as muzakki (donors) and 

mustahik (recipients). 

The results show that BAZNAS Palopo applies digital branding strategies 

through platforms such as Instagram, Facebook, WhatsApp, and its official 

website. The digital content includes program documentation videos, educational 

infographics, and calls to donate. BAZNAS also adapts to digital trends, 

collaborates with local influencers, and schedules content systematically. 

Supporting tools include the "Menara Masjid" application, WhatsApp Hub, and 

crowdfunding platforms to improve transparency and fundraising efficiency. 

According to financial reports, the ZIS fund increased from IDR 373,902,754 in 

2022 to IDR 415,809,399 in 2023. The number of muzakki reached 1,399, while 

the number of mustahik recorded was 330. Despite the progress, challenges 

remain, such as limited digital human resources, low digital literacy among some 

community members, and content consistency issues. 

 

Keywords: Strategy, digital branding, zakat, infaq, and alms 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut laporan dari Royal Islamic Strategic Study Center (RISSC) atau 

MABDA, Indonesia memiliki populasi sebesar 231,06 juta orang, dengan 

mayoritas menganut agama Islam.  Sebagai umat Islam, kita mempunyai 

kewajiban untuk melaksanakan berbagai tanggung jawab, salah satunya adalah 

menunaikan zakat.   Zakat terbagi menjadi dua kategori dalam konsep Islam, yaitu 

Zakat Maal dan Zakat Fitrah.  Setiap Muslim diwajibkan untuk membayar zakat 

setelah mencapai nisab yang ditentukan dalam rukun Islam ketiga.1 

Di Indonesia, ada dua kelembagaan pengelolaan zakat yang diakui 

pemerintah, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Kedua-keduanya telah mendapatkan payung perlindungan dari pemerintah, 

”wujud“ perlindungan pemerintah terhadap kelembagaan pengelola zakat tersebut 

adalah undang-undang RI nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.2 

Hal ini menunjukkan bahwa zakat memegang peranan penting dalam 

kehidupan umat Islam, baik secara spiritual maupun sosial.  Dalam Q.S. At-

Taubah ayat 103, dijelaskan bahwa zakat adalah bagian dari pengumpulannya:  

 
1Lailatul Mukarromah and Cici Widya Prasetyandari, “Dampak Implikasi Sistem 

Informasi Manajemen Baznas (Simba) pada Akuntabilitas Pengelolaan Zakat di Kabupaten 

Probolinggo,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance 6, no. 1 (May 20, 2023): 101–110, 

https://doi.org/10.25299/jtb.2023.vol6(1).12800. 
2Susi Kusmawaningsih and Gita Aryanti, “Strategi Pengumpulan Zakat Mal di Baznas 

Kota Lubuk Linggau di Tinjau dari Hukum Ekonomi Syariah,” Muamalah 9, no. 1 (June 23, 

2023): 45–51, https://doi.org/10.19109/muamalah.v9i1.17987. 
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رُهُمْ  صَدَقَة   امَْوَالِِمِْ  مِنْ  خُذْ  مُْ   سَكَن   صَلهوتَكَ  اِنَّ  عَلَيْهِمْ   وَصَلِٰ  بِِاَ وَتُ زكَِٰيْهِمْ  تُطَهِٰ يْع   وَاللّهُٰ  لَِّ  سََِ
۝١٠٣ عَلِيْم    

 

Terjemahan: 

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 

ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”.3 

 

Namun, secara katagori, Ibnu Qayyim membagi zakat menjadi dua 

kategori, yang terbagi menjadi delapan asnaf. Kategori pertama terdiri dari 

mereka yang menerima zakat berdasarkan kebutuhan, seperti fakir, miskin, riqab, 

dan ibn sabil. Kategori kedua terdiri dari mereka yang menerima zakat untuk 

digunakan sendiri, seperti amil, muallaf, dan mereka yang berhutang untuk tujuan 

yang baik dan berjuang di jalan Allah.  Sangat mungkin bagi umat Islam di 

Indonesia untuk menghimpun dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf).  

Di Indonesia, lembaga pengelola dan penyalur ZISWAF hampir berubah menjadi 

persaingan bisnis baru.4 Untuk itu, setiap lembaga pengelolaan zakat perlu terus 

berupaya untuk mengembangkan dan memperkenalkan keunikan bisnisnya 

kepada publik.5 

Salah satu lembaga pengelola dan penyalur ZISWAF di Indonesia adalah 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Baznas merupakan badan resmi dan 

satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI 

 
3Kementerian Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahannya,” (Bandung: PT. Lajnah 

Pentashihan, 2020), 328. 
4Ades Sugita et al., “Analisis Peranan Pengelolaan Dana Ziswaf dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat pada Lazisnu Kabupaten Cirebon,” Jurnal Indonesia Sosial Sains 1, no. 1 (2020): 

8-18, https://doi.org/10.36418/jiss.v1i1.6. 
5Muzayyanah Jabani, M Shadri Kahar Muang, and Muhammad Hidayatur Rahman, 

“Marketing Mix Strategy in Increasing Customer Loyalty,” Journal of Islamic Mangement and 

Bussines 5, no. 1 (April, 2022): 44-60. 
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No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 

melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah 

bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat 

Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 

akuntabilitas.6  

Zakat berfungsi untuk memberdayakan ekonomi umat. Pentingnya syari`at 

zakat dalam Islam dapat dilihat dari kenyataan yang termaktub secara tegas dalam 

al-Qur`an. Perintah penunaian zakat disebutkan secara berurutan dengan perintah 

penegakan salat dalam ayat al-Qur`an, yang jumlahnya tidak kurang dari 28 kali. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa posisi zakat sejajar dengan penegakan 

salat. Selain itu, zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dari lima rukun Islam. 

Begitu pentingnya kewajiban mengeluarkan zakat, khalifah Abu Bakar As 

Shiddiq memerangi orang–orang yang enggan membayar zakat.  Zakat menjadi 

sebuah upaya dan alternatif menolong masyarakat yang tergolong miskin.7 

Indonesia memiliki beberapa organisasi amal Islam, seperti LAZ (Lembaga Amil 

Zakat), dan BAZNAZ (Badan Amil Zakat Nasional) untuk mendistribusikan 

 
6Badan Amil Zakat Nasional, “Tentang Zakat”, https://baznas.go.id/zakat. Diakses 12 

Juni 2024, Pukul 14.30 WITA. 
7Nur Amal Mas, Muh. Darwis, and Fasiha, “Pengaruh Zakat Produktif Terhadap 

Penanggulangan Kemiskinan pada Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Baznas Kota 

Palopo,” Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton, 2021, 465–475, 

https://doi.org/10.35326/pencerah.v8i1.1843. 
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bantuan kepada mereka yang membutuhkan. Bantuan tersebut berupa pakaian, 

makanan, perumahan, keuangan, pelatihan dan peluang kerja. Namun organisasi-

organisasi ini dibatasi dalam pekerjaan mereka karena sangat bergantung pada 

amal sukarela shadaqah dan zakat.8 

Pada era digital ini, kegiatan branding juga berkembang dengan 

munculnya media sosial, komunikasi antara pemilik bisnis dengan pelanggannya 

dapat dilakukan secara cepat dan tidak memandang jarak. Digital  branding 

merupakan  salah  satu  kegiatan  komunikasi  pemasaran dengan  tujuan  

memberikan  penjelasan  maupun  keterangan  mengenai  suatu  nama kepada  

khalayak  melalui  berbagai platform baik website maupun media sosial. Digital 

branding menurut Lotta Back dalam Ferbita, Setianti, & Dida, adalah wadah diera 

digital dalam  menyampaikan merek. Oleh karena itu, digital branding dapat 

menjadi  strategi baik secara bisnis, pemasaran, dan perencanaan sebuah merek 

untuk membangun reputasi dan citra. Media sosial juga menjadi alat yang sangat 

efektif dalam membangun citra merek pada perusahaan dan penghubungantara 

masyarakat dengan sebuah lembaga. Merujuk pada pernyataan tersebut, digital 

branding dapat dilakukan melalui berbagai platform media sosial dan media sosial 

merupakan alat  alternatif  dalam  menghemat  biaya  dalam  pemasaran  produk.9 

Teknologi informasi dan internet telah menjadi bagian integral dari 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam bidang filantropi dan pengumpulan 

zakat. Pemanfaatan teknologi internet telah memungkinkan manusia untuk bekerja 

 
8Nurfiana Nurfiana and Sakinah Sakinah, “Zakat dan Kajiannya di Indonesia,” Milkiyah: 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 1 (February 24, 2022): 21–25, 

https://doi.org/10.46870/milkiyah.v1i1.158. 
9Putri Fellanny and Sinta Paramita, “Analisis Digital Branding pada Media Sosial Akun 

Instagram,” Prologia 7, no. 1 (March 29, 2023): 189–197, https://doi.org/10.24912/pr.v7i1.21303. 
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tanpa batasan ruang dan waktu, sehingga memungkinkan akses kapanpun dan 

dimanapun. Hal ini juga menciptakan media baru untuk menjalankan usaha bisnis, 

sebab pertumbuhan signifikan tersebut didukung oleh infrastruktur yang semakin 

canggih. Saat ini, Internet merupakan jaringan media yang paling luas dan mudah 

diakses oleh sebagian besar masyarakat. Jaringan ini harus dimanfaatkan untuk 

meminimalkan efisiensi akses produk atau layanan dan waktu penjualan. Salah 

satunya adalah pengumpulan zakat, yang memiliki beragam kemungkinan 

sehingga menuntut inovasi dan kemudahan akses.10  

Tidak hanya itu, internet nyatanya juga memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap lembaga zakat atau biasa dikenal dengan istilah e-filantropi. Hadirnya 

internet di Indonesia dalam pengumpulan zakat melalui e-filantrofi menawarkan 

kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat Islam kelas menengah ke bawah 

untuk mendonasikan dana mereka. Awal momentum perkembangan filantropi 

Islam di Indonesia sebenarnya dimulai sekitar tahun 1990-an, dan hingga kini 

pertumbuhannya sangat pesat. Di antara lembaga zakat yang cukup dominan 

menjadi rujukan masyarakat adalah masjid. Besarnya jumlah kaum muslim 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah masjid terbanyak di dunia 

yakni mencapai 800.000 masjid. Dengan demikian, potensi jumlah dana 

terhimpun pada masjid sangat besar.11 Kehadiran internet juga memunculkan 

pergeseran perilaku orang-orang dalam berdonasi. Pergeseran tersebut semakin 

berkembang berkat kreativitas dalam aktivitas filantropi. Platform media sosial 

 
10Andi Hidayat and Mukhlisin Mukhlisin, “Analisis Pertumbuhan Zakat pada Aplikasi 

Zakat Online Dompet Dhuafa,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 3 (November 19, 2020): 675, 

https://doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1435. 
11Akhmad Syarifuddin and Adzan Noor Bakri, Zakat dan Pemberdayaan (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2023), 2. 
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digunakan sebagai suatu sistem yang terintegrasi dengan layanan e-filantropi. 

Platform ini juga digunakan oleh lembaga filantropi untuk membangun kesadaran 

para donatur dalam mendonasikan dananya, hingga kepada aktivitas dan 

mekanisme filantropi dalam pengelolaan dana zakat, distribusi, sampai evaluasi 

pun dilakukan secara transparan dan akuntabel dengan pemberitaan dana secara 

berkala di platform e-filantropi.12 

Penggunaan platform media sosial dalam mempromosikan layanan e- 

filantropi lebih menekan kepada pengelolaan layout atau tampilan, dan pesan 

(content) yang harus disesuaikan dengan poster khalayak ramai. Filantropi di 

Indonesia memanfaatkan media sosial untuk pemasaran serta penguatan kesadaran 

merek yang mempengaruhi donatur dalam mengambil keputusan untuk berdonasi 

di filantropi.13 

Berdasarkan hasil penghitungan BAZNAS, potensi zakat Indonesia tahun 

2020 mencapai Rp327 triliun dimana potensi ini setara dengan 75% anggaran 

perlindungan sosial APBN Indonesia. Potensi ini menyiratkan bahwa zakat dapat 

berperan besar jika disalurkan dengan tepat dan dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya.14 Dalam usaha untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam mengelola 

zakat serta memastikan pengumpulan dan penyaluran dana zakat yang merata di 

 
12Yuliana Rakhmawati, “Studi Media Filantropi Online: Pergeseran 

AltruismeTradisional-Karitas Menuju Filantropi Integratif,” Komunika: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 13, no. 2 (September 30, 2019): 167–186, 

https://doi.org/10.24090/komunika.v13i2.2082. 
13Kurniawan, “Branding Produk dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dhuafa di 

Era Digital (Studi Kasus LAZIS Syuhada Yogyakarta),” Tesis Program Interdisciplinary Islamic 

Studies Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2020): 89. 
14Direktorat Kajian dan Pengembangan Badan Amil Zakat Nasional, Potensi Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahik Melalui Skema Istitsmar Dana Zakat, (Jakarta: Puskas BAZNAS, 2023), 

7. 
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seluruh Indonesia, BAZNAS memiliki cabang di setiap wilayah, termasuk 

BAZNAS Kota Palopo sebagai salah satunya.  

Kota Palopo merupakan sebuah kota di bagian selatan provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Sebelumnya, Palopo memiliki status sebagai kota administratif 

sejak tahun 1986 dan merupakan bagian dari Kabupaten Luwu. Namun, pada 

tahun 2002, berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tanggal 10 April 

2002, Palopo ditingkatkan menjadi kota otonom. Pada saat itu, Palopo terdiri dari 

4 kecamatan dan 20 kelurahan. Selanjutnya, pada tanggal 28 April 2005, 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, terjadi 

pemekaran wilayah menjadi 9 kecamatan dan 48 kelurahan. Luas wilayah Kota 

Palopo mencapai 247,52 km², dan populasi penduduknya mencapai 190.867 jiwa 

pada akhir tahun 2022.15 

Kota palopo memiliki potensi zakat yang cukuplah besar terhimpun 

sebanyak Rp. 415.809.399 juta rupiah. Dan disalurkan sebanyak Rp. 193.571.300 

juta rupiah pada tahun 2023. Total muzakki yang ada di Kota Palopo sebanyak 

1.399 dan mustahik 330.16 Dalam menghimpun potensi zakat tersebut, maka 

BAZNAS Kota Palopo perlu menyusun strategi digital branding dalam 

meningkatkan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah yang tepat. Adapun strategi 

digital branding merupakan suatu strategi pemasaran yang sangat efektif, 

mengingat perkembangan teknologi sangat sekarang sudah berkembang pesat dan 

 
15BPS Kota Palopo, Kota Palopo dalam Angka Palopo Municipality in Figures 2024, 

Edisi 2 (Palopo: CV. Bilal Jaya Mandiri, 2024), 75. 
16Hasil Observasi Bersama Dwi Ahmad Asri Hidayat, selaku Amil Pelaksana Bagian 

Administrasi, SDM, dan Umum BAZNAS Kota Palopo. Tanggal 26 Juni 2024.  
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memasuki revolusi industri.17 Jika pemasaran melalui media sosial dimaksimalkan 

dengan membangun digital branding, maka produk akan semakin dikenal oleh 

masyarakat luas sehingga bisa meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

mengeluarkan zakat, infaq dan sedekah. 

Adapun lembaga pengelolaan zakat yang lain seperti LAZIZWAF 

melakukan strategi  branding  melalui proses  perencanaan  berupa  strategi  

pemanfaatan kanal digital  fundraising,  seperti website,  email marketing,  sosial  

media  marketing,  dalam  rangka mengumpulkan  zakat,  infaq,  wakaf  dan  

shadaqah lebih  optimal.18 Sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah 

melakukan rencana atau strategi merek yang dilakukan untuk lebih menguatkan 

serta mengkomunikasikan lembaga amil zakat (LAZ) Zakat Sukses di benak para 

donatur. Brand strategy adalah salah satu cara yang dilakukan oleh Zakat Sukses 

yang berhasil dilakukan melihat capaian yang diperolehnya dari tahun ke tahun.19 

Dalam menghadapi dinamika zaman yang semakin digital, pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi menjadi suatu kebutuhan mendesak bagi 

lembaga filantropi seperti BAZNAS khususnya di Kota Palopo. Kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat merupakan faktor utama belum 

terkumpulnya zakat secara optimal. Dibutuhkan sosialisasi yang cukup untuk 

membantu masyarakat keluar dari permasalahan ketidaktahuannya terhadap 

 
17Hawangga Dhiyaul Fadly and Sutama Sutama, “Membangun Pemasaran Online dan 

Digital Branding ditengah Pandemi Covid-19,” Jurnal Ecoment Global 5, no. 2, (August 30, 

2020): 213-222, https://doi.org/10.35908/jeg.v5i2.1042. 
18Veri Setiawan, “Strategi Branding Laziswaf Unida Gontor dalam Optimalisasi Digital 

Fundraising,” Jurnal Nawala Visual 5, no. 1 (May 2, 2023): 20–26, 

https://doi.org/10.35886/nawalavisual.v5i1.450. 
19Hamzah Robbani and Sadiyah El Adawiyah, “Brand Strategy Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Zakat Sukses,” Jurnal Ilmiah Multidisipline 1, no. 7 (August 2, 2023): 374–387, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.8241713. 
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pentingnya berzakat. Perkembangan media sosial, situs web, dan aplikasi mobile 

membuka peluang baru untuk memberdayakan lembaga filantropi dalam hal 

pengumpulan zakat. Pengguna media sosial tentunya selalu meningkat dari tahun 

ke tahun, dengan ini suatu perusahaan dapat memanfaatkan media sosial dalam 

membangun digital branding agar bisa lebih dikenal oleh masyakarat dan tentu 

saja mendapat kepercayaan dari masyarakat tersebut.20 

Melalui hasil observasi terhadap BAZNAS Kota Palopo, terlihat bahwa 

meskipun sudah melakukan upaya untuk meningkatkan pengumpulan zakat, infaq 

dan sedekah masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Beberapa tantangan 

tersebut melibatkan tingkat kesadaran masyarakat terkait zakat, infaq dan sedekah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang 

dan permasalahan yang terkait dengan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah oleh 

BAZNAS Kota Palopo, dengan fokus pada strategi digital branding. Penelitian ini 

akan melibatkan observasi terhadap praktik-praktik yang ada di BAZNAS Kota 

Palopo serta potensi dan tantangan dalam mengadopsi strategi digital branding. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi dan strategi yang 

dapat membantu BAZNAS Kota Palopo dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

merumuskan penelitian yang berjudul “Strategi Digital Branding Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Palopo dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat, 

Infaq, dan Sedekah”. 

 

 
20Ni Putu Lely Handayani and G.N. Joko Handayani Adinegara, “Peran Sosial Media 

dalam Meningkatkan Digital Branding Perusahaan Jasa,” Sintesa 5, (2022): 409–412. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini di fokuskan 

pada Strategi Digital Branding Badan Amil Zakat Nasional Kota Palopo dalam 

Meningkatkan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat ditarik permasalahan yang 

perlu dikemukakan. Adapun rumusan masalah yang perlu dikemukakan, yaitu: 

1. Bagaimana strategi digital branding Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Palopo dalam meningkatkan pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah? 

2. Apakah penerapan strategi digital branding BAZNAS Kota Palopo  

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah pengumpulan zakat, infaq, dan 

sedekah? 

3. Apakah kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Palopo dalam menerapkan 

strategi digital branding? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi digital branding Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Palopo dalam meningkatkan pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah. 

2. Untuk mengetahui penerapan strategi digital branding BAZNAS Kota 

Palopo  berkontribusi terhadap peningkatan jumlah pengumpulan zakat, 

infaq, dan sedekah. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Palopo dalam 

menerapkan strategi digital branding. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang harus dicapai dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

strategi digital branding Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Palopo dalam meningkatkan pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah. 

Sehingga dapat berguna di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian 

dapat memperkaya literatur akademik dan menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan di masa depan. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik di bidang 

manajemen zakat dan digital branding. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Muslim Kota Palopo 

• Memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya zakat, 

infak, dan sedekah sebagai bagian dari kewajiban agama dan 

kontribusi sosial. 

• Menyediakan akses informasi yang lebih mudah dan transparan terkait 

penyaluran dana ZIS melalui platform digital BAZNAS dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola 

zakat, sehingga mendorong partisipasi lebih aktif dalam berzakat. 
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b. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Palopo 

• Menjadi acuan dalam menyusun atau menyempurnakan strategi digital 

branding agar lebih relevan dengan tren masyarakat digital. 

• Meningkatkan daya saing BAZNAS dengan lembaga-lembaga amil 

zakat lain melalui pendekatan branding yang sistematis berbasis 

teknologi dan meningkatkan jumlah muzakki melalui peningkatan 

visibilitas dan citra positif di media sosial dan kanal digital lainnya. 

c. Bagi Pemerintah Kota Palopo 

• Mendukung program pengentasan kemiskinan melalui peningkatan 

dana sosial yang terkelola dengan baik oleh BAZNAS. 

• Memberikan referensi kebijakan dalam sinergi antara pemerintah 

daerah dan lembaga zakat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

d. Bagi Peneliti 

• Memberikan pengalaman langsung dalam penelitian lapangan dan 

pengembangan kajian strategi digital branding dalam konteks lembaga 

keagamaan. 

• Menambah wawasan dan keterampilan analisis terhadap strategi 

pemasaran digital yang relevan dengan nilai-nilai sosial dan religius.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian terdahulu yang Relavan 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk membandingkan 

penelitian sebelumnya dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian berikutnya. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang dapat dijadikan sumber rujukan 

untuk mendukung penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifiastuti Karimah Nurfitriana, “Strategi 

Branding Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sleman dalam Menarik 

Minat Masyarakat” tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 

yang dilakukan Baznas Sleman dalam mengimplementasikan strategi 

branding adalah dengan metode sosialisasi, melakukan kampanye berupa 

Gerakan Cinta Zakat, media baliho atau spanduk, menggunakan digital 

marketing. Hasil dari analisis strategi generik porter Baznas Sleman lebih 

cenderung kepada strategi diferensiasi yaitu memiliki Program Zakat Panutan 

sebagai kekuatan branding dan strategi fokus yaitu menargetkan ASN sebagai 

muzakki tetap, strategi fokus ini digunakan untuk membangun keunggulan 

kompetitif.21 Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang strategi 

branding yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam zakat dengan menggunakan 

 
21Arifiastuti Karimah Nurfitriana, “Strategi Branding Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Sleman dalam Menarik Minat Masyarakat Terhadap Gerakan Cinta Zakat 

Menyejahterakan Umat,” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2023): 45. 
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metode kualitatif deskriptif. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu mengkaji 

tentang Baznas Sleman dalam menarik minat masyarakat terhadap gerakan 

cinta zakat dalam menyejahterakan umat serta lokasi dan waktu penenlitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diana Novita, Susi Widayati, Diyah Rury 

Irawati, Kokoy Rokoyah & Melani Dewi Lusita, “Strategi Digital Branding 

yang Efektif untuk UMKM Menggunakan Tiktok” tahun 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa UMKM  harus  mampu  dan  mau  

memanfaatkan  media  sosial  agar  bisa  dan  mampu bersaing  dipasar  yang  

lebih  luas.  Tetapi  pemasaran  melalui  media  digital  ini  memerlukan 

strategi  branding  produk  yang  lebih  rumit  dan  kompleks.  Pa lral  UMKM  

halrus  bisa l  melihalt pelualng  daln  memilih,  ma lnal  medial   digitall  yalng   

cocok  untuk  mereka l  gunalkaln  dallalm berdalgalng.  Merekal jugal halrus bisal 

melihalt malnal medial digitall yalng lebih menja lnjikaln daln memiliki pelua lng 

palling besalr dallalm melalkukaln straltegi bralnding. Tiktok seba lgali plaltform 

balru  yalng  mengusung  video  konten,  lebih  tepa lt  ralsalnyal  jikal  

dimalnfalaltkalaln  oleh  UMKM untuk  mela lkukaln  straltegi  bralnding  alkaln  

produk  merekal.  A Ltalu  palral  UMKM  jugal  bisal  ikut menggunalkaln jalsal 

endorsement yalng balnyalk dilalkukaln oleh palral penggunal tiktok. Haldirnyal 

tiktok  disalalt  pa lndemik,  memberikaln  alternaltif  balru  daln  insight  ba lru  

untuk  palral  UMKM mengembalalngkaln bisnisnya l.22 Persalmalaln dallalm 

penelitialn ini ya litu membalhals tentalng straltegi digitall bra lnding dengaln 

metode deskriptif kua llitaltif. Perbedalaln dallalm penelitialn ini yalitu fokus paldal 

 
22Dialnal Novital et all., “Straltegi Digitall Bralnding yalng Efektif Untuk UMKM 

Menggunalkaln Tiktok,” J-ALBDI: Jurnall Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt 2, no. 1 (Maly 30, 2022): 

3507–3512, https://doi.org/10.53625/jalbdi.v2i1.2243. 
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saltu plaltform tiktok da ln teknik bra lnding yalng spesifik untuk UMKM dengaln 

sertal objek, lokalsi daln walktu penelitialn. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Irfaln Malulalnal, Ja lsip Soleh, ALntin Setiyalwalti 

& Udin A Lhidin “Stra ltegi Digitall Bralnding da llalm Meningkaltkaln Jumlalh 

Salntri di Pondok Pesa lntren Talrbiyaltul Mubtaldiin” talhun 2022. Halsil 

penelitialn menunjukka ln balhwal Pondok Pesa lntren Talrbiyaltul Mubtaldiin 

sudalh meneralpkaln Digitall Bralnding sebalgali Straltegi Promosi merekal sejalk 

beberalpal talhun lallu. Dallalm pralkteknyal, straltegi digitall bralnding yalng 

dilalkukaln berhalsil membalngun imalge positif terhaldalp Pesalntren sehinggal 

meningkaltkaln kepercalyalaln daln minalt malsyalralkalt untuk menuntut ilmu di 

Pondok Pesalntren. Selalin itu, halsil penelitialn jugal menunjukaln balhwal 

straltegi Digitall Bra lnding yalng digunalkaln oleh Pondok Pesa lntren Talrbiyaltul 

Mubtaldiin salngalt efektif dallalm meningkaltkaln jumlalh salntri sertal populeritals 

Pondok Pesalntren tersebut. Dengaln kaltal lalin, digitall bralnding sebalgali sallalh 

saltu straltegi malrketing salngalt relevaln untuk ditera lpkaln di Lembalgal 

Pendidikaln.23 Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu memba lhals tentalng 

straltegi digitall bralnding dengaln metode kuallitaltif. Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini ya litu mengkalji tentalng penera lpaln straltegi digitall bra lnding 

dilalkukaln dallalm membalngun imalge daln meningkaltkaln jumlalh salntri di 

Pondok Pesalntren Talrbiyaltul Mubtaldiin sertal objek, lokalsi daln walktu 

penelitialn yalng berbedal. 

 
23Irfaln Malulalnal et all., “Straltegi Digitall Bralnding dallalm Meningkaltkaln Jumlalh Salntri di 

Pondok Pesalntren Talrbiyaltul Mubtaldiin,” Jurnall PERKUSI 2, no. 2 (6 ALpril, 2022): 169–178, 

http://dx.doi.org/10.32493/j.perkusi.v2i2.19598. 
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4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sevilial Sujalrwo Indrials Putri, “Pengualt 

Ekonomi Krealtif di Era l Palndemi Melallui Digitall Bralnding” talhun 2022. 

Halsil penelitialn menunjukka ln balhwal dengaln membalngun straltegi melallui 

digitall bra lnding merupalkaln sebualh lalngkalh yalng penting daln terbukti efektif 

dallalm kinerjalnyal mengualtkaln geralk ekonomi krealtif di ma lsal palndemi Covid-

19. Diketalhui jugal balhwal dallalm proses memba lngun bralnd yalng kualt, 

bralnding digitall dalpalt memperkualt produsen sehinggal malmpu bertalhaln di 

malsal sulit palndemi Covid-19 sertal mengimbalngi lalju perkembalngaln eral yalng 

serbal digitall. Seiring meningka ltnyal penggialt jeja lring sosiall daln eral ‘internet 

of things’, sertal kepercalyalaln konsumen terhaldalp bralnd, malkal penjuallaln jugal 

dalpalt meningkalt secalral dralstis. Urgensi digitall bra lnding dallalm pemalsalraln 

semalkin terlihalt dengaln perkembalngn teknologi da ln malralknyal penggunal 

internet sertal penggialt jejalring sosiall. Hall yalng demikialn sudalh sehalrusnyal 

merubalh mindset (polal pikir) palral produsen altalu pemilik bra lnd balhwal bralnd 

itu sendiri aldallalh alset yalng berhalrgal. Bralnd semalkin nalmpalk sebalgali alset 

perusalhalaln yalng halrus dijalgal, dipertalhalnkaln nilali-nilalinyal sehinggal 

menciptalkaln citral yalng balik daln menghalsilkaln loyallitals oleh konsumen. 

Supalyal dalpalt memenalngkaln kompetisi palsalr nilali-nilali ekuitals bra lnd halrus 

dikelolal dengaln terencalnal, straltegis algalr malmpu menjalwalb talntalngaln sertal 

ekspetalsi dalri konsumen. Differensia lsi altalu pembedalaln produk jugal perlu 

difokuskaln algalr konsumen memiliki piliha ln yalng lelualsal sesuali dengaln 

seleral daln dalyal beli. Jenis lalngkalh differensialsi yalng dalpalt dilalkukaln seperti 

menalmbalh valrialn produk kosmetik ya lng beralgalm, palckalging yalng unik daln 

berbedal dengaln produk sejenis, a lgalr lebih muda lh menciptalkaln identitals 
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tersendiri di maltal konsumen. Straltegi differensialsi produk penting dila lkukaln 

kalrenal aldalnyal kompetisi yalng sengit alntalr produsen da ln untuk tetalp stalbil 

bertalhaln di ma lsal sulit palndemi Covid-19. Kesialpaln produsen sa lngalt 

diperlukaln untuk mengha ldalpi perubalhaln palsalr. Kemalmpualn membalcal palsalr 

dengaln melalkukaln riset daln development jugal salngalt diperlukaln algalr malmpu 

bertalhaln dallalm kompetisi pa lsalr. Melallui digitall bra lnding yalng dibalgun 

dengaln straltegi yalng maltalng, sebualh bra lnd alkaln malmpu mengikuti 

perkembalngaln ekonomi krea ltif untuk teta lp sukses berta lhaln di malsal palndemi 

Covid-19.24 Persalmalaln dallalm penelitialn ini yalitu melalkukaln digitall bra lnding 

dengaln metode kua llitaltif dengaln jenis pendeka ltaln deskriptif. Perbedalaln 

dallalm penelitialn ini ya litu peneliti mengka lji tentalng stra ltegi bra lnding produk 

MOP bealuty sebalgali pelalku ekonomi krealtif dallalm produk kosmetik yalng 

berkuallitals di malsal palndemi, sertal objek, loka lsi daln wa lktu penelitialn yalng 

berbedal.  

B. Lalndalsaln Teori 

1. Straltegi 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) stra ltegi aldallalh rencalnal 

yalng cermalt mengena li kegialtaln untuk mencalpali sa lsalraln khusus.25 Istilalh straltegi 

beralsall dalri kaltal Yunalni, straltegeial (straltus militer da ln alg memimpin) ya lng 

alrtinyal seni altalu ilmu untuk menja ldi seoralng jenderall. Konsep ini relevaln dengaln 

situalsi jalmaln dulu yalng sering diwa lrnali peralng, dimalnal jenderall dibutuhkaln 

 
24Sevilial Sujalrwo Indrials Putri, “Pengualt Ekonomi Krealtif di Eral Palndemi Melallui 

Digitall Bralnding,” Journall of ALcaldemial Perspectives 2, no. 2 (September, 2022): 161–165, 

https://doi.org/10.30998/jalp.v2i2.1220. 
25Ebtal Setialwaln, “Straltegi: Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial”,  https://kbbi.web.id/straltegi. 

Dialkses 28 Juni 2024. 
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untuk memimpin sua ltu alngkaltaln peralng algalr dalpalt selallu memenalngkaln peralng. 

Straltegi jugal dialrtikaln sebalgali sualtu rencalnal untuk pembalgialn daln penggunalaln 

kekualtaln militer daln malteriall paldal daleralh-daleralh tertentu untuk menca lpali tujualn 

tertentu. Konsep stra ltegi militer seringka lli dialdalptalsi daln diteralpkaln di dallalm 

dunial bisnis, misallnyal konsep Sun Tzu, Halnniball. 

Menurut Stoner, Freema ln daln Gilbert Jr, konsep stra ltegi didefinisikaln 

berdalsalrkaln dual perspektif berbedal yalitu: 

a. Perspektif alpal yalng sualtu orgalnisalsi ingin lalkukaln (intends to do) 

b. Perspektif alpal yalng orgalnisalsi halrus lalkukaln (eventuallly does) 

Berdalsalrkaln perspektif yalng pertalmal, straltegi dalpalt didefiinisikaln sebalgali 

progralm untuk menentukaln daln mencalpali tujualn orgalnisalsi daln 

mengemplmentalsikaln misinyal. Malknal yalng terkalndung dalri straltegi ini a ldallalh 

balhwal palral malnaljer memalinkaln peraln yalng alktif, sa ldalr daln ralsionall dallalm 

merumusalkaln straltegi orgalnisalsi. Sedalngkaln paldal perspektif kedual, straltegi 

didefinikaln sebalgali polal talnggalpaln altalu respon orga lnisalsi terhaldalp 

lingkungalnnyal sepalnjalng walktu. 

Dallalm konteks bisnis, stra ltegi menggalmbalrkaln alralh bisnis yalng mengikuti 

lingkungaln yalng dipilih daln merupalkaln pedomaln untuk menga llokalsikaln sumber 

dalyal daln usalhal sualtu orgalnisalsi. Setialp orgalnisalsi membutuhkaln straltegi 

malnalkallal menghaldalpi situalsi berikut: 

a. Sumber dalyal yalng dimiliki terbaltals 

b. ALdal ketidalkpalstialn mengenali kekualtaln bersaling orgalnisalsi 

c. Komitmen terhaldalp sumber dalyal tidalk dalpalt diubalh lalgi 

d. Keputusaln-keputusaln halrus dikoordinalsikaln alntalr balgialn sepalnjalng walktu 
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e. ALdal ketidalkpalstialn mengenali pengendallialn inisialtif 

Menurut Dalvid, definisi stra ltegi aldallalh calral untuk mencalpali tujualn jalngkal 

palnjalng. Straltegi bisnis bisa l berupal perlualsaln geogralfis, diversifikalsi, alkusisi, 

pengembalngaln produk, penetralsi palsalr, ralsionallisalsi kalryalwaln, divestalsi, 

likuidalsi daln joint venture.26 

Indikaltor straltegi yalng dikemukalkaln oleh Geoff Mulgaln yalitu: 

a. Tujualn (Purposes), peneliti mengalmbil teori ya lng dikemukalkaln oleh konsep 

malsyalralkalt Jepalng tentalng tujualn (purposes) itu sendiri, yalng dinalmalkaln 

Ikigali, yalng merupalkaln konsep malsyalralkalt Jepa lng yalng beralrti sebualh allalsaln 

untuk tujualn. Di ma lnal indikaltor dalri Ikigali aldallalh, mission (misi) da ln 

palssion/vocaltion (balkalt/kemalmpualn). Dalri indikaltor konsep malsyalralkalt 

Jepalng tentalng tujualn tersebut dalpalt kital ketalhui balhwal untuk memiliki 

sebualh tujualn dibutuhkaln misi daln kemalmpualn untuk menjallalnkaln daln 

mengimplementalsi misi tersebut. 

b. Lingkungaln (Environtment), peneliti menga lmbil teori yalng dikelualrkaln oleh 

United Staltes Environmentall Protection ALgency. Ya lng menyaltalkaln balhwal 

indikaltor dalri sebualh lingkungaln dalpalt diukur da lri chalnges in almbitient 

conditions (perubalhaln yalng terjaldi paldal kondisi sekitalr), daln chalnge of 

huma ln heallth (perubalhaln paldal kesehaltaln malnusial). 

c. Pengalralhaln (Direction), peneliti mengalmbil teori yalng dikemukalkaln oleh 

George R. Terry, ya lng merupalkaln usalhal menggeralkkaln alnggotal-alnggotal 

kelompok sedemikialn rupal hinggal merekal berkeinginaln daln berusalhal untuk 

 
26Muh Umraln et a ll., Straltegi Malnaljemen Humals dallalm Konsep Teoritis. (Sumaltral Balralt: 

CV. ALskal Pustalkal, 2023), 3. 
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mencalpali sa lsalraln perusalhalaln daln salsalraln alnggotal-alnggotal perusalhalaln 

tersebut oleh kalrenal palral alnggotal itu jugal ingin mencalpali salsalraln-salsalraln 

tersebut. Paldal balgialn ini terdalpalt empalt indikaltor pengalralhaln altalu directions, 

di alntalralnyal aldallalh, koordinalsi (coordina ltion), motivalsi (motivaltion), 

komunikalsi (communicaltion), daln perintalh (commalnd). Paldal directions altalu 

pengalralhaln dalpalt kital ketalhui aldal empalt indikaltor yalng dalpalt menjaldi alcualn 

dalri sebualh pengalralhaln. 

d. Tindalkaln (ALction), paldal balgialn ini terdalpalt tigal indikaltor, di alntalralnyal 

aldallalh: externa ll situaltion (situalsi eksternall), device (peralngkalt yalng 

digunalkaln), daln decission malking (pengalmbilaln keputusaln). Ketigal hall ini 

salngalt berkalitaln eralt salalt alkaln melalkukaln sebualh tindalkaln. 

e. Pembelaljalraln (Lealrning), paldal balgialn ini terdalpalt dual indikaltor penting, di 

alntalralnyal aldallalh: compalraltion method (metode perba lndingaln), daln 

identificaltion (identifikalsi). 

Menurut pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt dialrtikaln balhwal straltegi 

merupalkaln rencalnal yalng disusun oleh ma lnaljemen puncalk (Top Malnalgement) 

untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln, rencalnal ini bisal meliputi tujualn, 

kebijalkaln, daln tindalkaln yalng halrus dilalkukaln oleh sua ltu orgalnisalsi untuk 

mempertalhalnkaln daln mengualtkaln eksistensi orgalnisalsi daln malmpu 

memenalngkaln persalingaln di lualr, nalmun yalng terpenting ba lgi perusalhalaln altalu 

orgalnisalsi halrus memiliki keunggula ln kompetitif untuk meningka ltkaln dalyal saling. 

Calral berpikir straltegis ini tentunyal salngalt penting balgi sebualh orgalnisalsi, kalrenal 
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straltegi merupalkaln lalngkalh alwall untuk memalhalmi daln mengimplementa lsikaln 

straltegi tersebut 27 

Dalri defenisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi aldallalh sebualh 

bentuk perencalnalaln yalng diinginkaln perusalhalaln altalu orgalnisalsi untuk mencalpali 

tujualn yalng diinginkaln. 

2. Teori Bra lnding 

a. Pengertialn Bralnding 

Bralnding beralsall dalri kaltal bralnd yalng memiliki ma lknal denotaltif dengaln 

merk. Bralnd daln Bra lnding merupalkaln dual hall yalng berbedal meskipun memiliki 

ketertalrikaln yalng salmal. Bralnd aldallalh merek, logo, simbol a ltalu nalmal yalng terkalit 

dengaln produk algalr menjaldi pembedal dengaln produk lalin. Menurut Lalmb alnd 

Halir, bralnd aldallalh sua ltu nalmal, istilalh, simbol, desa lin, altalu galbungaln 

keempaltnyal, yalng mengidentifikalsi produk palral penjuall daln membedalkalnnyal dalri 

produk pesaling. Seda lngkaln menurut Ka lrtaljalyal, bra lnd aldallalh allalt penalndal balgi 

penjuall altalu produsen, bisa l berupal nalmal, logo, traldemalrk, altalu berbalgali bentuk 

simbol lalinnyal.28 Sedalngkaln bralnding Menurut Sitorus et a ll. merupalkaln alktivitals 

pencitralaln di malnal di dallalm citral terdalpalt galmbalraln, imalge, daln berbalgali hall 

yalng intalngible. Tujua ln dalri bralnding yalitu algalr sua ltu pihalk dalpalt lebih terkenall 

daln dikenall secalral utuh kinerjal produknyal daln alktivitalsnyal. 

 

 
27ALlbert Jalnualr Christialn, “Straltegi Pemerintalh Daleralh Kalbupalten Balndung Gunal 

Pengualtaln Usalhal Mikro Kecil Menengalh (UMKM) yalng Terdalmpalk Palndemi Coronalvirus 

Disealse (Covid-19),” Skripsi Falkultals Ilmu Sosiall daln Ilmu Politik Universitals Komputer 

Indonesial (2020): 13–44. 
28Kaltalrinal Podlogalr Mentor, “Straltegi Peralncalngaln Visuall Bralnding sebalgali Medial 

Promosi Palsalr Bekonalng,” Jurnall Salnggitalrupal 3, no. 1 (2022): 27–37. 
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Menurut Pralsetyo & Febrialni bralnding aldallalh kegialtaln yalng salngalt 

penting dallalm orgalnisa lsi alpalpun kalrenal pengalruhnyal besalr daln bisa l menentukaln 

hidup daln maltinyal sebualh merek altalu bra lnd. Dallalm melalkukaln kegialtaln 

bra lnding, diperlukaln sebualh straltegi kalrenal bra lnd itu sendiri memiliki talhalpaln 

altalu tingkaltaln sa lmpali memiliki kema lpalnaln. Kekua ltaln citral dalpalt dibentuk, 

dikelolal, dikembalngkaln, daln dioptimallkaln paldal malsyalralkalt altalu callon konsumen 

dengaln memperkualt secalral visuall, dengaln menalmpilkaln kalralkter merek yalng kualt 

dengaln kalpalbilitals daln pengallalmalnnyal. Hall ini da lpalt dilalkukaln secalral malndiri 

oleh perusalhalaln altalu orgalnisalsi malupun bekerjal salmal dengaln orgalnisalsi altalu 

kelompok lalin.29 

Menurut Blalmer dallalm Ulfal indikaltor bra lnding yalitu: 

1) Memberikaln informalsi yalng alkuralt 

2) Membedalkaln perusalhalaln daln produk dalri pesaling 

3) Selallu meningkaltkaln pelalyalnaln konsumen.30 

Dalri defenisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwa l bralnding aldallalh alktivitals 

yalng dilalkukaln untuk memperta lhalnkaln sertal memperkualt merek a ltalu bra lnd 

sehinggal malmpu memberikaln perspektif ke oralng lalin. 

b. Proses Bralnding 

Dikemukalkaln oleh Wijalyal, proses bra lnding itu melallui beberalpal talhalpaln, 

pertalmal, kesaldalraln alkaln merek altalu bra lnd a lwalreness; kedual, konsumen 

mengetalhui tentalng merek tertentu da lri sualtu produk a ltalu bra lnd knowledge; 

 
29Ignaltius Dwi Rezky Joel, Uud Walhyudin, alnd Dedi Rumalwaln Erlalndial, “Penggunalaln 

Film Pendek sebalgali Bentuk Bralnding PT Salrinalh,” Jurna ll Ilmu Komunikalsi, Sosiall daln 

Humalnioral 1, no. 3 (ALugust 9, 2023): 196-211. 
30Ulfalh Intaln Faluzi, “Pengalruh Bralnding daln Digita ll Malrketing Terhaldalp Keputusaln 

Pemilihaln Wedding Orgalnizer Syalrialh,” Youth & Islalmic Economic Journall 2, no. 1 (Maly, 2021): 

42–47. 
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ketigal, konsumen mulali memalhalmi citral terhaldalp merek a ltalu bra lnd imalge; 

keempalt, terdalpalt pengallalmaln merek dalri konsumen a ltalu bralnd experience daln 

berikutnyal yalng kelimal aldallalh kesetialaln konsumen paldal merek (bra lnd loyallty) 

salmpali alkhirnyal paldal puncalknyal iallalh konsumen memiliki spiritua llitals kepaldal 

merek altalu dikenall dengaln istilalh bralnd spirituallity.31 

1) Menurut Kotler & Keller kesa ldalraln merek aldallalh kemalmpualn untuk 

mengidentifikalsi (mengalkui altalu mengingalt) merek da llalm kaltegori dengaln 

cukup rinci untuk mela lkukaln pembelialn. Sedalngkaln Peter daln Olson 

menyaltalkaln balhwa l kesaldalraln merek aldallalh sebualh tujualn umum komunika lsi 

untuk semual straltegi promosi. Dengaln menciptalkaln bralnd alwalreness, 

pemalsalr berhalralp balhwal kalpalnpun kebutuhaln kaltegori muncul, bra lnd 

tersebut alkaln dimunculkaln kemballi dalri ingaltaln yalng selalnjutnyal dijaldikaln 

pertimbalngaln berbalgali allternaltif dallalm pengalmbilaln keputusaln.32 

2) Menurut Keller pengeta lhualn merek altalu bra lnd knowledge didefinisikaln 

sebalgali aldalnyal informalsi tentalng merek dallalm ingaltaln konsumen, besertal 

dengaln alsosialsi–alsosialsi yalng berkalitaln dengaln merek tersebut. Konsumen 

perlu mencalri, mengumpulkaln daln memalhalmi sejumlalh informalsi tentalng 

produk dallalm membualt keputusaln. Sebualh keputusa ln pembelialn tidalk alkaln 

dialmbil alpalbilal seoralng konsumen tida lk memiliki pengeta lhualn alpalpun 

 
31Balmbalng D. Pralsetyo alnd Nurfialn S. Febrialni, Stra ltegi Bralnding: Teori daln Perspektif 

Komunikalsi dallalm Bisnis, (Mallalng: Tim UB Press, 2020), 6. 
32Subhaln ALkbalr Salidi, R.AL AL ALsnalwi, alnd Victor Ernest Huwale, “Peraln Citral Merek daln 

Kesaldalraln Merek sebalgali Medialsi Pengalruh Digitall Malrketing terhaldalp Keputusaln Pembelialn 

Paldal Kopi Tuni Malluku,” ALmall: Jurnall Ekonomi Syalrialh 5, no. 01 (September 19, 2023): 42–58, 

https://doi.org/10.33477/eksy.v5i01.5477. 
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mengenali balik produk malupun merek yalng diinginkaln. Pengetalhualn merek 

didalpaltkaln alpalbilal malsyalralkalt saldalr alkaln merek.33 

3) Menurut Kotler daln ALmstrong bra lnd ima lge aldallalh sualtu kesaln yalng aldal 

dallalm benalk konsumen mengena li sualtu merek yalng hall ini dibentuk oleh 

pesaln daln pengallalmaln konsumen mengenali merek, sehingga l menimbulkaln 

citral yalng aldal dallalm benalk konsumen.34 

4) Menurut Suryalti loyallitals pelalnggaln didefinisikaln sebalgali oralng yalng 

membeli khususnya l yalng membeli secalral teraltur daln berulalng-ulalng. 

Pelalnggaln merupalkaln seseoralng yalng secalral terus menerus da ln berulalng kalli 

dalting kesualtu tempalt yalng salmal untuk memualskaln keinginalnnyal dengaln 

memiliki sua ltu produk altalu mendalpaltkaln sualtu jalsal daln membalyalr produk 

altalu jalsal tersebut. Menurut Juna ledi, loyallitals dallalm balhalsal dialrtikaln 

kesetialaln, yalitu kesetialaln seseoralng terhaldalp sua ltu obyek. Konseputallisalsi 

dalri loyalltials berkemba lng secalral perlalhaln lebih dalri setalhun, dimulali dalri 

upalyal altals alpal dalri prilalku loyallitals. ALdal beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi loyallitals merek 

Menurut Prialnsal alntalral lalin: 

a) Nilali daln Halrgal 

b) Citral/Imalge 

c) Kenyalmalnaln daln Kemudalhaln 

 
33Dwi Ridwalnto, “ALnallisis Pengalruh Bralnd ALwalreness, Bra lnd Knowledge daln Bralnd 

Strength terhaldalp Keputusaln Pembelialn Lalptop ALsus,” Journall of Chemicall Informaltion alnd 

Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
34Pristalnto Rial Iralwaln, ALbdillalh ALbdillalh, alnd Talryalnto Talryalnto, “Pengalruh Bralnd 

Imalge terhaldalp Keputusaln Pembelialn paldal Home Industry Salndall Kulit Kalndalngwesi Collection 

Galrut,” Jurnall Muhalmmaldiyalh Malnaljemen Bisnis 3, no. 2 (2022): 61, 

https://doi.org/10.24853/jmmb.3.2.61-68. 
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d) Kuallitals 

e) Kepualsaln Konsumen 

f) Pelalyalnaln 

g) Galralnsi daln Jalminaln 

h) Kepercalyalaln Merek Konsumen 

5) Bralnd Experience alkaln diralsalkaln konsumen ketika l konsumen mulali mencalri 

produk, membelinya l, sertal menerimal pelalyalnaln yalng diterimal. Menurut 

Firmalnsyalh bra lnd experience paldal dalsalrnyal merupalkaln talhalp alwall dallalm 

penerimalaln informalsi. Sensalsi, altalu dallalm balhalsal inggrisnyal sensaltion, 

beralsall dalri kaltal laltin, sensaltus, yalng alrtinyal dialnugeralhi dengaln indral, altalu 

intelek. Secalral lebihs luals dalpalt dialrtikaln sebalgali alspek kesaldalraln yalng 

palling sederhalnal yalng dihalsilkaln oleh indra l kital. Menurut ALllozal dallalm 

Sidalbutalr & Dha lrmalyalnti, bra lnd experience didefinisikaln sebalgali persepsi 

konsumen paldal tialp hubungaln konsumen dengaln merek, untuk 

mengetalhuinyal citral merek itu dimalsukaln dallalm iklaln, salalt kontalk personall 

dengaln merek, altalu tingkalt kuallitals mengena li perlalkualn personall yalng 

merekal terimal dalri merek tersebut. A Ldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi 

bra lnd experience, menurut Suna lryo et all, aldal tigal falktor pembentuk bra lnd 

experience yalitu; 

a) The product experience, dimalnal konsumen dalpalt meralsalkaln lalngsung 

terhaldalp produk yalng dikonsumsinyal 

b) The look a lnd feel, dimalnal konsumen dalpalt meralsalkaln sebualh pengallalmaln 

yalng tidalk aldal paldal merek yalng lalin 
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c) Ecperientall communica ltions, dimalnal konsumen dalpalt meralsalkaln 

kenyalmaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln yalng tidalk mudalh didalpaltkaln 

oleh pelalku merek yalng lalin. Menurut Bralkus et all, bra lnd experience 

memiliki 4 dimensi ya lng merupalkaln indikaltor altalu pengukuraln bralnd 

experience dialntalralnyal sebalgali berikut: 

(1) Sensory experience. Sualtu pengallalmaln yalng menciptalkaln ralsal dalri 

palncal indral altalu allalt peralbal 

(2) Intelectua ll experience. Sualtu pengallalmaln yalng menciptalkaln ralsal 

emosionall dalri halti 

(3) Behalviora ll experience. Sualtu pengallalmaln yalng menciptkaln ralsal 

secalral fisik 

(4) Intelltuall experience. Sualtu pengallalmaln yalng terciptal untuk 

mendorong konsumen algalr terlibalt dallalm pemikiraln mengenali 

keberaldalaln daln kealdalaln merek.35 

3. Digitall Bralnding 

Digitall bra lnding merupalkaln kegialtaln komunikalsi pemalsalraln yalng 

bertujualn memberika ln informalsi tentalng sualtu produk kepaldal malsyalralkalt melallui 

medial digitall, seperti web perusa lhalaln daln medial sosiall Falcebook, Instalgralm, daln 

Youtube. Tujualnnyal algalr merekal lebih terkenall daln dikenall secalral utuh kinerjal 

produknyal daln alktivitalsnyal. Begitu pentingnya l kaljialn bra lnding daln 

fenomenalnyal, malkal alktivitals bralnding tidalk halnyal untuk orgalnisalsi perusalhalaln, 

 
35Dedek Gultom alnd Lidyal Halsibualn, “Pengalruh Bralnd Experience terhaldalp Bralnd 

Loya llty Melallui Bralnd Sa ltisfa lction sebalgali Valrialbel Intervening paldal Penggunal Halndphone,” 

Seminalr Nalsionall Teknologi Edukalsi Daln Humalnioral 1, no. 1 (June 10, 2021): 214–225. 

https://doi.org/10.53695/sintesal.v1i1.318. 
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melalinkaln jugal untuk wisa ltal, tempalt, kegialtaln politik, da ln balhkaln personall. 

Proses bralnding jugal bisal dialrtikaln sebalgali upalyal komunikalsi yalng dibualt 

sedemikialn rupal daln terencalnal oleh sebualh perusalhalaln, dimalnal tujualnnyal aldallalh 

membalngun kesaldalraln merek daln membualt merek tersebut menja ldi lebih 

terkenall. Melalkukaln kegialtaln bra lnding memerlukaln straltegi, kalrenal bralnd itu 

sendiri mempunyali talhalpaln altalu tingkaltaln salmpali memiliki kema lpalnaln.36 

4. Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall 

a. Pengertialn Zalkalt 

Zalkalt secalral balhalsal ( زكاة ) aldallalh bentuk ma lsdalr dalri kaltal dalsalr ( زكي ) 

bersih. Zalkalt diterjema lhkaln "balralkalh" tumbuh, suci/bersih da ln malslalhalh. Sesualtu 

itu, 'zalkal' beralrti tumbuh daln berkembalng, sedalng seseoralng yalng dikaltalkaln 'zalkal' 

beralrti oralng ini balik. Da llalm kitalb-kitalb fikih, perkaltalaln zalkalt dialrtikaln suci, 

tumbuh daln berkembalng sertal berkalh. Jikal pengertialn ini dihubungka ln dengaln 

halrtal, secalral menurut islalm halrtal tersebut (ya lng suda lh dizalkalti) alkaln tumbuh daln 

berkembalng, suci sertal berkalh. Zakat memiliki tujuan yang tidak hanya sekedar 

memberikan santunan kepada orang miskin secara konsumtif, Namun zakat juga 

mempunyai orientasi yang lebih permanen dalam jangka panjang, yaitu bertujuan 

mengentaskan kemiskinan daln ketimpalngaln yalng terjaldi di sualtu negalral.37 

 
36Evi Enitalri Nalpitupulu et all., “Pengalruh Digitall Bra lnding Terhaldalp Minalt Kunjung 

Paldal Pelalnggaln D ’ Raljal Coffee,” Jurnall Lensal Mutialral Komunikalsi 2, no. 8 (Desember, 2024): 

149–160. 
37Nur Amal Mas, Muh. Darwis, and Fasiha, “Pengaruh Zakat Produktif terhadap 

Penanggulangan Kemiskinan pada Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Baznas Kota 

Palopo,”  Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton 2, no. 1 (February, 

2022): 465–475, https://doi.org/10.35326/pencerah.v8i1.1843. 
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Konsep dalsalr zalkalt menghalruskaln oralng-oralng yalng memiliki kelebiha ln 

rezeki (zalkalt wa ljib) untuk diberika ln kepaldal oralng-oralng yalng membutuhkaln 

(penerimal zalkalt), seperti oralng-oralng yalng membutuhkaln daln falkir miskin.38 

ALpalbilal dikupals pengertialn menurut ba lhalsal sebalgalimalnal telalh 

dikemukalkaln, malkal alkaln timbul beberalpal malknal, alntalral lalin: 

1) Menumbuh-kembalngkaln talnalmaln almall di alkhiralt, daln secalral otomaltis di 

dunial dalpalt lalngsung diralsalkaln oleh palral penerimal zalkalt 

2) Bertalmbalhnyal kebalikaln alntalral muzalkki (oralng yalng berzalkalt) daln oralng 

yalng menerimal zalkalt aldallalh dallalm hall 'silalturalhmi' 

3) Membersihkaln sikalp egois dallalm jiwal 

4) Memberikaln identitals kebalikaln seseoralng yalng telalh berzalkalt 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln dallalm QS. ALl-ALnbiyal alyalt 73: 

هُمْ  مَّة   وَجَعَلْن ه نَآ بِِمَْرناَ  ي َّهْدُوْنَ  اىَِٕ وةِ   وَايِْ تَاۤءَ  الصَّلهوةِ  وَاقِاَمَ  الَْْيْْهتِ  فِعْلَ  مْ  ِ الِيَْه وَاوَْحَي ْ  الزَّكه
بِدِيْنَ  لنََا نُ وْا وكََا عه    

Terjemalhaln:                                                                                                                                                      

Kalmi menjaldikaln merekal itu pemimpin-pemimpin ya lng memberi 

petunjuk altals perintalh Kalmi daln Kalmi mewalhyukaln kepaldal merekal 

(perintalh) berbualt kebalikaln, menegalkkaln sa llalt, daln menunalikaln zalkalt, 

sertal halnyal kepaldal Kalmi merekal menyembalh”.39 
  

Sedalngkaln pengertia ln zalkalt secalral istilalh, palral ulalmal malzhalb berbedal 

pendalpalt, sebalgali berikut: Malzhalb Syalfi'i mengalrtikaln zalkalt sebalgali: nalmal balgi 

sesualtu yalng dikelualrkaln dalri halrtal altalu baldaln dengaln calral yalng tertentu. Ma lzhalb 

Halnalfi mengalrtikaln zalkalt sebalgali 'memiliki ba lgialn tertentu dalri halrtal tertentu 

 
38Humaidi et al., “Comparative Study of Zakat Funds Collection Through Manual 

Fundraising and Digital Fundraising in Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 (2022): 

347, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4601. 
39Kementerialn ALgalmal RI, ALl-Quraln daln Terjemalhalnnyal, 328. 
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untuk diberikaln kepaldal oralng tertentu yalng telalh ditentuka ln oleh A Lllalh SWT 

dallalm ralngkal menghalralp keridhalaln-Nyal. 

(1) Malzhalb Mallikiyalh mengalrtikaln zalkalt sebalgali: mengelua lrkaln balgialn tertentu 

dalri halrtal tertentu, ya lng telalh mencalpali nisalb, kepaldal yalng berhalk, alpalbilal 

telalh telalh dimiliki seca lral sempurnal daln telalh saltu talhun.selalin balralng 

talmbalng. pertalnialn, daln balralng temualn. 

(2) Malzhalb Halnalfi mengalrtikaln zalkalt sebalgali 'memiliki ba lgialn tertentu dalri 

halrtal tertentu untuk diberika ln kepaldal oralng tertentu yalng telalh ditentukaln 

oleh ALllalh SWT dallalm ralngkal menghalralp keridhalaln-Nyal. 

(3) Malzhalb Mallikiyalh mengalrtikaln zalkalt sebalgali: mengelua lrkaln balgialn tertentu 

dalri halrtal tertentu, ya lng telalh mencalpali nisalb, kepaldal yalng berhalk, alpalbilal 

telalh telalh dimiliki seca lral sempurnal daln telalh saltu talhun.selalin balralng 

talmbalng. pertalnialn, daln balralng temualn. 

(4) Halmballi mengalrtikaln zalkalt sebalgali 'halk yalng wa ljib ditunalikaln paldal halrtal 

tertentu, untuk kelompok tertentu, daln paldal walktu tertentu.40 

Secalral terminologis (lughalt), zalkalt beralrti tumbuh da ln berkembalng, 

kesuburaln altalu bertalmbalh altalu dalpalt pulal beralrti membersihkaln altalu 

menyucikaln. Ibnu Ma lndzur mendefinisikaln kaltal 'zalkāh' dalri segi balhalsal beralrti, 

suci (talhāralh), tumbuh (a ln-nalmal), berkalh (all-balräkalh), daln perilalku yalng terpuji 

altalu almall salleh (all-maldh alw als-sallāḥ) alrti ini seba lgalimalnal digunalkaln dallalm ALl- 

Qur'aln daln Sunnalh Ralsulullalh. Lewis Ma l'luf menyaltalkaln balhwal zalkalt secalral 

balhalsal beralrti pembuktialn (shaldalqalh), pensucialn (talhalralh), daln pemurnialn 

 
40Guruh Hermaln Wals’aln et all., Malnaljalmen Zalkalt daln Walkalf, (Jalmbi: PT. Sonpedial 

Publishing Indonesial, 2023), 3. 
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sesualtu (sufwaltu syal'i). Zalkalt secalral balhalsal beralsall dalri kaltal "talzkiyalh" beralrti 

aln-nalmal' (tumbuh), a lt-talhāralh (bersuci), wa l all-Işlalh (kebalikaln). kalrenal halrtal 

dibersihkaln dengaln aldalnyal perintalh ini, seseoralng alkaln suci daln dialmpuni 

dengalnnyal. 

ALdalpun secalral etimologis (syalral'), zalkalt dialrtikaln sebalgali se- jumlalh halrtal 

tertentu yalng diwaljibkaln oleh ALllalh untuk disera lhkaln kepaldal golongaln yalng 

berhalk (alşnāf zalkalt), di sa lmping mengelualr- kaln sejumlalh lalin sebalgali infalk daln 

sedekalh. Sebalgialn fuqalhal', mengaltalkaln balhwal sedekalh waljib dinalmalkaln zalkalt, 

sedalngkaln sedekalh sunalh dinalmalkaln infalk. Sebalgialn yalng lalin mengaltalkaln infalk 

waljib dinalmalkaln zalkalt, sedalngkaln infalk sunalh dinalmalkaln sedekalh. Menurut M. 

'Imalralh zalkalt beralrti kewa ljibaln dallalm halrtal khusus yalng diwaljibkaln kepaldal 

pemilik halrtal yalng dimiliki seca lral penuh. Muslim ya lng merdekal, balligh daln 

beralkall. Jikal telalh memenuhi nisa lb, dengaln presentalse tertentu, dengaln 

berdalsalrkaln malnfalalt.41 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 43: 

وةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرهٰكِعِيْ نَ   وَاقَِيْمُوا الصَّلهوةَ وَاهتوُا الزَّكه
Terjemalhaln:                                                                                                                        

“Tegalkkalnlalh sa llalt, tunalikalnlalh zalkalt, daln rukuklalh besertal oralng-oralng 

yalng rukuk”.42 

 

Jaldi zalkalt, infalk, daln sedekalh yalng sering disebut dengaln ZIS merupalkaln 

instrument resmi dallalm aljalraln Islalm yalng berkalitaln dengaln halk milik seseoralng 

altalu baldaln hukum ya lng memiliki nilali ibaldalh daln jugal merupalkaln almall sosiall 

 
41Ralhmald Halkim, Malnaljemen Zalkalt: Histori, Konsepsi daln Implementalsi, Edisi 1 

(Jalkalrtal: Prenaldalmedial Group, 2020), 3. 
42Kementerialn ALgalmal RI, ALl-Quraln daln Terjemalhalnnyal, 7. 
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kemalsyalralkaltaln daln kemalnusialaln yalng bergunal untuk membalntu kesejalhteralaln 

umalt, memelihalral kealmalnaln daln keseimbalngaln sosiall, daln sekalligus bisa l 

meningkaltkaln kesejalhteralaln umalt secalral keseluruhaln. 

b. Golongaln Penerimal Zalkalt 

Oralng-oralng boleh menerima l zalkalt terbalgi altals delalpaln golongaln, sebalgali 

malnal yalng telalh diteralngkaln dallalm ALl-Qur’aln. ALllalh Subhalnalhu wal Tal’allal 

berfirmaln dallalm QS. ALt-Talubalh alyalt 58: 

هَآ اِذَا هُمْ   هَا رَ ضُوْا وَاِنْ لََّّْ يُ عْطَوْا مِن ْ هُمْ مَّنْ ي َّلْمِزُكَ فِِ الصَّدَقهتِ  فاَِنْ اعُْطوُْا مِن ْ وَمِن ْ
 يَسْخَطوُْنَ 

 

Terjemalhaln:                                                                                                                                              

“Di alntalral merekal aldal yalng mencelal engkalu (Na lbi Muhalmmald) dallalm hall 

(pembalgialn) sedekalh-sedekalh (zalkalt altalu ralmpalsaln peralng). Jikal merekal 

diberi sebalgialn dalrinyal, merekal bersenalng halti, daln jikal merekal tidalk diberi 

balgialn, dengaln sertal mertal merekal malralh”.43 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 59: 

 

مُْ  وَلَوْ  نَا اللّهُٰ  حَسْبُ نَا وَقاَلُوْا ۙ  ٗ  وَرَسُوْلهُ اللّهُٰ  اهتهىهُمُ  مَا   رَضُوْا انََّّ  مِنْ  اللّهُٰ  سَيُ ؤْتيِ ْ
رهغِبُ وْنَ  اللّهِٰ  اِلَ  اِناَّ   ۙ  ٗ  وَرَسُوْلهُ ٗ  فَضْلِه  ࣖ  

Terjalmalhaln:                                                                                                                           

“Sealndalinyal merekal benalr-benalr ridal dengaln alpal yalng diberikaln kepaldal 

merekal oleh A Lllalh daln Ralsul-Nyal, daln berkaltal, “Cukuplalh ALllalh balgi kalmi, 

ALllalh alkaln memberikaln kepaldal kalmi sebalgialn dalri kalrunial-Nyal, daln 

(demikialn pulal) Ralsul-Nyal. Sesungguhnyal kalmi aldallalh oralng-oralng yalng 

selallu halnyal berhalralp kepaldal ALllalh”.44 

 

 

 

 
43Kementerialn ALgalmal RI, ALl-Quraln daln Terjemalhalnnyal, 196.  
44Kementerialn ALgalmal RI, ALl-Quraln daln Terjemalhalnnyal, 9. 
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Dallalm Talfsir ALl-Muyalssalr, 8 kelompok ya lng berhalk menerimal zalkalt 

aldallalh: 

1) Falkir, aldallalh oralng-oralng yalng salngalt membutuhkaln daln tidalk memiliki alpal-

alpal. 

2) Miskin, aldallalh oralng-oralng yalng tidalk memiliki cukup untuk memenuhi 

kebutuhaln dalsalr merekal. Kedualnyal diberikaln zalkalt yalng dalpalt 

menghilalngkaln kefalkiraln daln kemiskinaln merekal . 

3) ALmil, petugals yalng sibuk mengumpulka ln zalkalt. Merekal diberikaln zalkalt 

sebalgali upalh altals pekerjalaln merekal dallalm mengurus zalkalt. 

4) Mualllalf, oralng-oralng yalng haltinyal dilembutkaln dengaln halralpaln mereka l 

memeluk Islalm, altalu untuk memperkualt imaln merekal, altalu dihalralpkaln dalpalt 

bermalnfalalt balgi umalt Islalm, altalu untuk mencega lh keburukaln seseoralng 

terhaldalp umalt Islalm. Merekal diberi zalkalt untuk menalrik halti merekal daln 

mencalpali kemalslalhaltaln. 

5) Halmbal Salhalyal, digunalkaln untuk membebalska ln halmbal salhalyal daln budalk 

yalng ingin menebus dirinyal. 

6) Ghalrim, yalitu oralng yalng berutalng, balik kalrenal memperbaliki perselisihaln 

malupun yalng memiliki utalng tidalk untuk hall-hall yalng merusalk altalu boros, 

tetalpi kesulitaln melunalsinyal. 

7) Fisalbilillalh, palral pejualng di jallaln A Lllalh, termalsuk yalng berperalng sukalrelal. 

Merekal diberi zalkalt secukupnyal untuk memba lntu dallalm peralng, seperti 

untuk mendalpaltkaln senjaltal, kendalralaln, altalu nalfkalh balgi merekal daln 

kelualrgalnyal, algalr merekal dalpalt fokus daln tenalng dallalm jihald.. 
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8) Ibnu Salbil, merekal yalng kehalbisaln bialyal di perjallalnaln daln talk dalpalt 

mendaltalngkaln belalnjal dalri kalmpungnyal, wallalupun ial oralng yalng berhalrtal di 

kalmpungnyal.45 

c. Keutalmalaln daln Ma lnfalalt Zalkalt 

Dialntalral keutalmalaln daln malnfalalt zalkalt sebalgalimalnal dikemukalkaln all-

Salyyid Sallim aldallalh sebalgali berikut: 

1) Balhwal zalkalt yalng telalh ditunalikaln merupalkaln sallalh saltu sifalt yalng dimiliki 

oleh oralng-oralng yalng balik penghuni surgal. 

2) Pelalku zalkalt termalsuk sallalh saltu sifalt yalng dimiliki ora lng-oralng mukmin 

yalitu merekal yalng berhalk memperoleh ralhmalt ALllalh. 

3) Dengaln berzalkalt ALllalh SWT alkaln menumbuh kembalngkaln daln memberikaln 

keuntungaln balgi muzalkki. 

4) Palral muzalkki diberi jalminaln perlindungaln oleh ALllalh dalri sengaltaln terik 

palnals paldal halri kialmalt. 

5) Zalkalt dalpalt membersihkaln halrtal yalng belum dibersihkaln, daln yalng dimalksud 

"membersihkaln" disini iallalh membersihkaln halrtal hallall daln bukaln halrtal yalng 

diperoleh dengaln jallaln tidalk hallall.  

6) Zalkalt merupalkaln walsilalh daltalngnyal berbalgali kebalikaln daln seballiknyal tidalk 

berzalkalt menyebalbkaln terputusnyal alliraln kebalikaln. 

7) Zalkalt menurut term algalmal berfungsi sebalgali penghalpus berbalgali kekhilalfaln 

daln penebus dosal. 

8) Dengaln berzalkalt beralrti pertalndal nyaltal alkaln kebenalraln imaln salng muzalkki. 

 
45Mutyal Ralmaldhalnti, Erlialni Syalfitri Nalsution, alnd ALzlaln Nalsution, “ALnallisis Q.S ALt-

Talubalh ALyalt 60 Mengenali Hukum daln Yalng Berhalk Menerimal Zalkalt,” Gudalng Jurnall 

Multidisiplin Ilmu 2, no. 6 (June, 2024): 447–451, https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i6.571. 
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9) Zalkalt dalpalt membersihkaln keberaldalaln alkhlalk yalng merupalkaln kepribaldialn 

malnusial yalng bersifalt mendalsalr. 

10) Zalkalt dalpalt menjalgal halrtal tetalp bersih daln memelihalralnyal dalri incalraln 

oralng-oralng jalhalt untuk mencuri daln altalu meralmpoknyal. 

11) Zalkalt dalpalt berfungsi sebalgali penolong balgi kalum falkir daln merekal yalng 

menghaljaltkaln. Dikaltalkaln penolong, kalrenal zalkalt diallokalsikaln balgi 

terbentuknyal sua ltu kegialtaln positif daln lalhaln pekerjalaln sertal memenuhi 

kebutuhaln kalum lemalh kalrenal sulitnyal calri kerjal. 

12) Keberaldalaln zalkalt merupalkaln "alndil" salhalm seoralng muslim altals malsyalrkalt 

altalu umalt sebalgali kewaljibaln sosiall balgi negalral Islalm untuk kepentinga ln 

tentalral, menjalgal alncalmaln, talntalngaln daln galnggualn yalng dilalncalrkaln musuh 

sertal sebalgali upalyal meminimallisir kemiskinaln semalksimall mungkin. 

13) Zalkalt merupalkaln bentuk syukur nikmalt altals ha lrtal yalng telalh diperoleh.46 

d. Jenis-Jenis Zalkalt 

Menurut Elsi da llalm Siti Berlia ln paldal dalsalrnyal, zalkalt dibalgi menjaldi dua l 

jenis yalkni: 

1) Zalkalt fitralh aldallalh sejumlalh halrtal yalng wa ljib dikelualrkaln oleh setialp muslim 

yalng memiliki kelebiha ln malkalnaln pokok ba lgi dirinyal daln oralng yalng 

nalfkalhnyal ditalnggung olehnyal, paldal alwall bulaln Ralmaldhaln salmpali 

menjelalng shallalt idul fitri dengaln tujualn untuk mensucika ln jiwa l. Menurut 

Jumhur yalng waljib dikelualrkaln untuk zalkalt fitra lh aldallalh biji-bijialn daln bualh-

bualhaln yalng dijaldikaln malkalnaln pokok. Ukura lnnyal aldallalh sa ltu sal’. Ha lnyal 

saljal merekal berbedal pendalpalt mengenali jenis ma lkalnalnnyal. Menurut Ma lliki 

 
46Iin Mutmalinnalh, Fiqih Zalkalt, (Sulalwesi Selaltaln: Diralh, 2020), 16-18. 
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yalng waljib dikelualrkaln untuk zalkalt fitralh aldallalh malkalnaln pokokyalng lebih 

dominaln di sualtu daleralh yalng terdiri dalri sembilaln jenis malkalnaln, yalitu: 

qalmh, galndum, sult, jalgung, dalkhaln, kurmal, alnggur daln keju. Tidalk 

diperbolehkaln mengelualrkaln zalkalt fitralh selalin dalri Sembilaln jenis malkalnaln 

yalng disebutkaln di altals daln tidalk pulal mengelualrkaln sallalh saltu dalri jenis 

malkalnaln tersebut a lpalbilal yalng menjaldi malkalnaln pokok aldallalh malkalnaln 

jenis lalin. Untuk muslim Indonesial umumnyal dengaln berals sebalnyalk 3,5 liter 

altalu 2,5 kg. ALtalu bisal digalnti dengaln ualng senilali 3,5 liter altalu 2,5 kg 

malkalnaln pokok (berals) yalng halrus dibalyalrkaln. Besalr zalkalt yalng dikelualrkaln 

menurut palral ulalmal aldallalh sesuali penalfsiraln terhaldalp haldits aldallalh sebesalr 

saltu shal' (1 sha l'=4 mud, 1 mud=675 gr) a ltalu kiral-kiral setalral dengaln 3,5 liter 

altalu 2.5 kg malkalnaln pokok (tepung, kurmal, galndum, alqith) altalu yalng bialsal 

dikonsumsi di daleralh bersalngkutaln. Zalkalt Fitralh per oralng = 3,5 liter x ha lrgal 

berals di palsalraln perliter. Jika l dihitung dalri segi bera lt, malkal Zalkalt Fitralh per 

oralng = 2,5 kg x ha lrgal berals di palsalraln per kilogralm.47 

2) Zalkalt halrtal (zalkaltul almwalall/ zalkalt malall), iallalh zalkalt yalng waljib ditunalikaln 

altals kepemilikaln halrtal dengaln ketentualn-ketentualn khusus terkalit dengaln 

jenis halrtal, baltals nominallnyal (nishalb), daln kaldalr zalkaltnyal. Zalkalt ini disebut 

dengaln zalkalt malall kalrenal keterkalitalnnyal yalng lebih kualt dengaln halrtal 

dalripaldal keterkalitalnnyal dengaln diri pemiliknya l. Oleh kalrenal itu, syalralt-

syalraltnyal pun lebih balnyalk yalng terkalit dengaln halrtal dalripaldal dengaln diri 

pemiliknyal. Sebalgali contoh, zalkalt mall terdiri a ltals ualng, emals, suralt berhalrgal, 

 
47Salpridal Salpridal alnd Choiriyalh Choiriyalh, “Sistem Penyalluraln daln Perhitungaln Zalkalt 

Fitralh,” ALksi Kepaldal Malsyalralkalt 4, no. 1 (July 3, 2023): 261–268, 

https://doi.org/10.36908/alkm.v4i1.784. 
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penghalsilaln profesi, daln lalin-lalin, sebalgalimalnal yalng terdalpalt dallalm UU No. 

23/2011 tentalng Pengelola laln Zalkalt, Peralturaln Menteri A Lgalmal No. 52 Talhun 

2014 yalng telalh diubalh dual kalli dengaln perubalhaln kedual aldallalh Peralturaln 

Menteri A Lgalmal No. 31/2019, daln pendalpalt Sya likh Dr. Yusuf ALl-Qalrdhalwi 

sertal palral ulalmal lalinnyal. 

ALdalpun jenis-jenis zalkalt malall sebalgali berikut: 

a) Zalkalt emals, peralk, daln logalm mulial lalinnyal aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln 

altals emals, peralk, daln logalm lalinnyal yalng telalh mencalpali nisalb daln halul. 

Nisab emas adalah 85 gram, sedangkan perak 595 gram. Tarif zakatnya 

sebesar 2,5%. 

b) Zalkalt altals ualng daln suralt berhalrgal lalinnyal aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln altals 

ualng, halrtal yalng disetalralkaln dengaln ualng, daln suralt berhalrgal lalinnyal yalng 

telalh mencalpali nisa lb daln halul. Nisabnya setara dengan 85 gram emas, 

dengan tarif zakat sebesar 2,5%. 

c) Zalkalt pernialgalaln aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln altals usalhal pernialgalaln yalng 

telalh mencalpali nisa lb daln halul. Perhitungan zakat perniagaan didasarkan pada 

aset lancar dikurangi kewajiban, kemudian dikenakan tarif 2,5%. 

d) Zalkalt pertalnialn, perkebunaln, daln kehutalnaln aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln 

altals halsil pertalnialn, perkebunaln daln halsil hutaln paldal salalt palnen. Nisabnya 

setara dengan 653 kg gabah. Tarif zakatnya 5% jika diairi dengan biaya 

sendiri dan 10% jika diairi dengan air hujan atau irigasi alami. 

e) Zalkalt peternalkaln daln perikalnaln aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln altals binaltalng 

ternalk daln halsil perikalnaln yalng telalh mencalpali nisalb daln halul. Nisab dan 

tarifnya berbeda-beda tergantung jenis ternak atau ikan yang dimiliki. 
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f) Zalkalt pertalmbalngaln aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln altals halsil usalhal 

pertalmbalngaln yalng telalh mencalpali nisalb daln halul. Nisabnya setara dengan 

85 gram emas, dengan tarif zakat sebesar 2,5%. 

g) Zalkalt perindustrialn aldallalh zalkalt altals usalhal yalng bergeralk dallalm bidalng 

produksi balralng daln jalsal. Nisabnya setara dengan 85 gram emas, dengan tarif 

zakat sebesar 2,5%. 

h) Zalkalt pendalpaltaln daln jalsal aldallalh zalkalt yalng dikelualrkaln dalri penghalsilaln 

yalng diperoleh dalri halsil profesi paldal salalt menerima l pembalyalraln, zalkalt ini 

dikenall jugal sebalgali zalkalt profesi altalu zalkalt penghalsilaln. Nisab zakat 

penghasilan setara dengan 85 gram emas. Tarif zakat yang dikeluarkan 

sebesar 2,5% dari total penghasilan bruto. 

i) Zalkalt rikalz aldallalh zalkalt yalng dikenalkaln altals halrtal temualn, dimalnal tarif 

zakatnya sebesar 20% tanpa syarat haul. 48 

e. Fungsi-fungsi Zalkalt 

Fungsi- fungsi zalkalt yalng bersifalt personall, bualh dalri ibaldalh zalkalt yalng 

berdimensi vertikall, yalng dalpalt membentuk kalralkter- kalralkter yalng balik balgi 

seoralng muslim yalng berzalkalt (muzalkki) malupun yalng menerimal (mustalhiq) 

alntalral lalin: 

1) Membersihkaln diri dalri sifalt balkhil. 

2) Menghilalngkaln sifalt kikir palral pemilik halrtal. 

3) Mengembalngkaln ralsal talnggung jalwalb sosiall, terutalmal balgi pemilik halrtal. 

4) Menentralmkaln peralsalaln mustalhiq, kalrenal aldal kepedulialn terhaldalp merekal. 

5) Melaltih altalu mendidik berinfalk daln memberi. 

 
48Balznals, “Zalka lt”, https://balznals.go.id/zalkalt. Dialkses 2 Juli 2024. 
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6) Menumbuhkaln kekalyalaln halti daln mensucikaln diri dalri dosal. 

7) Mensucikaln halrtal palral muzalkki, dll. 

f. Hikmalh Berzalkalt 

Zalkalt memiliki hikma lh balik secalral personall malupun sosiall. Secalral 

personall, zalkalt bermalnfalalt balgi muzalkki daln mustalhiq, sementalral secalral sosiall, 

zalkalt berperaln dallalm menciptalkaln malsyalralkalt yalng sejalhteral, rukun, daln 

halrmonis. Selalin itu, zalkalt memiliki dua l dimensi, yalitu vertikall (halblum 

minalllalh) daln horizonta ll (halblum minalnnals), sehinggal hikmalhnyal mencalkup 

hubungaln dengaln ALllalh daln sesalmal malnusial.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
49ALstuti Paltmalningsih, Pemberdalyalalaln Zalkalt Produktif Sebalgali Upalyal Meningkaltkaln 

Kesejalhteralaln Mustalhiq, (Lalmpung: Pustalkal ALli Imron, 2020), 38-39. 
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BA LZNALS Kotal Pallopo 

Digitall Bralnding 

1. Memberikaln informalsi yalng 

alkuralt. 

2. Membedalkaln perusalhalaln daln 

produk dalri pesaling. 

3. Selallu meningkaltkaln pelalyalnaln 

konsumen. 

 

Meningkaltkaln Pengumpulaln 

Zalkalt, Infalk,  daln Sedekalh 

Straltegi 

1. Tujualn (Purposes). 

2. Lingkungaln (Environtment) 

3. Pengalralhaln (Direction) 

4. Tindalkaln (ALction) 

5. Pembelaljalraln (Lealrning) 

 

C. Keralngkal Pikir 

Berdalsalrkaln teori-teori yalng di kemukalkaln di altals, malkal peneliti membualt 

keralngkal berpikir sebalgali allur penelitialn. Keralngkal berpikir yalng digunalkaln 

peneliti aldallalh sebalgi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmba lr 2.1 Keralngkal Berpikir 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitia ln 

Penelitialn ini tenta lng Straltegi Digitall Bra lnding Baldaln ALmil Zalkalt 

(BALZNALS) Kotal Pallopo dallalm pengumpulaln zalkalt, infalq daln sedekalh. Metode 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn kuallitaltif aldallalh metode dengaln 

proses penelitialn berdalsalrkaln persepsi paldal sualtu fenomenal dengaln 

pendekaltalnnyal daltalnyal menghalsilkaln alnallisis deskriptif berupa l kallimalt secalral 

lisaln dalri objek penelitia ln. Penelitialn kuallitaltif halrus didukung oleh pengeta lhualn 

yalng luals dalri peneliti, ka lrenal peneliti mewalwalncalrali secalral lalngsung objek 

penelitialn.50 

B. Subjek daln Objek Penelitialn 

Subjek penelitialn aldallalh yalng alkaln dikenali kesimpulaln halsil penelitialn. 

yalitu keseluruhaln objek dimalnal terdalpalt beberalpal nalralsumber altalu informaln yalng 

dalpalt memberikaln informalsi tentalng malsallalh yalng berhubungaln dengaln 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln.51 ALdalpun subjek da llalm penelitialn ini aldallalh 

entitals yalng menjaldi fokus uta lmal penelitialn, yalitu BALZNALS Kotal Pallopo. 

Sedalngkaln objek dallalm penelitialn ini aldallalh straltegi digitall bra lnding dallalm 

konteks pengumpulaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. 

 

 
50Syalfridal Halfni Salhir, Metodologi Penelitialn, (Yogyalkalrtal: Penerbit KBM Indonesial, 

2021), 6. 
51Untung Lalsiyono alnd Wiral Yudhal ALlalm, Metode Penelitialn Kuallitaltif (Jalwal Balralt: 

CV. Megal Press Nusalntalral, 2024), 34. 
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C. Loka lsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di kalntor lembalgal Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall Kotal 

Pallopo tepaltnyal di Jl. Islalmic Center, Keluralhaln Talkkallallal, Kecalmaltaln Walral 

Selaltaln, Kotal Pallopo. ALdalpun walktu penelitialn dilalkukaln paldal bulaln algustus 

hinggal september talhun 2024. 

D. Fokus Penelitialn 

Penelitialn ini dila lkukaln di Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall Kotal Pallopo daln 

informaln penelitialn aldallalh seseoralng yalng memiliki informalsi malupun daltal yalng 

balnyalk terkalit malsallalh daln objek yalng sedalng diteliti sehingga l nalntinyal alkaln 

dimintali informalsi mengenali objek penelitialn tersebut. ALdalpun informaln 

penelitialn ini yalitu Walkil Ketual Bidalng I Pengumpulan BALZNALS Kotal Pallopo,  

Staff Humas BAZNAS Kota Palopo, Muzalkki daln Mustalhik. 

E. Definisi Istilalh 

Untuk mengeta lhui allur dalri penelitialn ini, ma lkal penulis memberikaln 

pengertialn dalri malsing-malsing kaltal kunci judul daln fokus penelitialn berdalsalrkaln 

malksud daln pemalhalmaln peneliti. A Ldalpun pengertia ln dalri penelitialn ini sebalgali 

berikut: 

1. Straltegi 

Straltegi aldallalh calral untuk mendalpaltkaln kemenalngaln altalu mecalpali tujualn. 

Straltegi paldal dalsalrnyal merupalkaln seni daln ilmu menggunalkaln daln 

mengembalngkaln kekualtaln untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln 

sebelumnyal. 
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2. Teori Bralnding 

Bralnding merupalkaln alktifitals mengkomunikalsikaln, membalngun altalu 

membesalrkaln sebua lh bralnd altalu merek. ALktivitals dallalm bralnding ini bukaln 

halnyal sekedalr membualt sebualh merek yalng menalrik nalmun jugal terkalit 

dengaln alktivitals paldal input proses daln output. Keberhalsilaln dallalm 

membalngun sebua lh bra lnd alkaln menghalntalrkaln seoralng pebisnis menuju 

kesuksesaln. 

3. Digitall Bralnding 

Digitall bra lnding aldallalh proses memba lngun, memperkualt, daln 

mempromosikaln citral merek altalu bralnd di dunia l digitall, seperti di website, 

medial sosiall, ema lil ma lrketing, daln plaltform online lalinnyal. Tujualnnyal aldallalh 

untuk memperkualt kesaln positif tentalng merek di benalk pelalnggaln daln 

mendorong interalksi dengaln merek tersebut. Digitall bra lnding dalpalt 

melibaltkaln berbalgali alspek, termalsuk desalin website, konten digitall, straltegi 

medial sosiall, iklaln online, daln pengallalmaln penggunal yalng menyeluruh. 

Dallalm eral digitall yalng semalkin malju ini, digitall bra lnding salngalt penting 

balgi merek untuk kepercalyalaln pelalnggaln daln memperoleh membalngun 

hubungaln jalngkal palnjalng dengaln merekal. 

4. Baldaln ALmil Zalkalt Nalsionall 

Baldaln ALmil Zalkalt Nalsionall (BALZNALS) merupalkaln lembalgal nonstrukturall 

yalng dibentuk Negalral untuk melalksalnalkaln pengumpulaln dalnal zalkalt di 

Indonesial. Baldaln ALmil Zalkalt Nalsionall secalral strukturall memiliki perwalkilaln 

di setialp Provinsi di Indonesial. Lembalgal ini didirikaln berdalsalrkaln Undalng-

Undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng Pengelolalaln Zalkalt. Pembentukaln 
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BALZNALS pertalmal kalli ditetalpkaln dengaln Keputusaln Presiden No 8 Talhun 

2001 tentalng Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall sesua li almalnalt UndalngUndalng No 

38 Talhun 1999 tenta lng Pengelolalaln Zalkalt yalng berlalku sa lalt itu. Setela lh 

perubalhaln regulalsi BALZNALS berstaltus sebalgali lembalgal pemerintalh 

nonstrukturall yalng bersifalt malndiri daln bertalnggung jalwalb kepaldal Presiden 

melallui Menteri A Lgalmal. 

F. Desalin Penelitialn 

Desalin penelitia ln aldallalh rencalnal sistemaltis yalng digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal daln informalsi gunal menjalwalb pertalnyalaln penelitialn altalu 

menguji hipotesis ya lng dialjukaln. Desalin penelitialn ini menca lkup lalngkalh-lalngkalh 

daln straltegi yalng diperlukaln untuk mengaltur pengumpula ln daltal algalr halsil 

penelitialn menjaldi vallid, dalpalt dipercalyal, daln relevaln. Desalin penelitialn 

merupalkaln lalngkalh alwall yalng salngalt penting dallalm proses penelitia ln, kalrenal jikal 

desalinnyal tidalk tepalt, halsil penelitialn tidalk alkaln bermalknal altalu bermalnfalalt. 

Dallalm hall ini, malkal fungsi penelitialn aldallalh kemalmpualn untuk meng-upgrealde 

altalu memperbalrui ilmu pengetalhualn sehinggal tetalp up-todalte, calnggih, 

alksiologis, alplicalted balgi malsyalralkalt.52 Desalin penelitia ln yalng diteralpkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh desalin penelitialn deskriptif kuallitaltif, kalrenal peneliti 

bertujualn untuk menemuka ln falktal daln menginterpretalsikaln pemalhalmaln yalng 

mendallalm tentalng kondisi daln kebutuhaln BALZNALS Kotal Pallopo dallalm hall 

straltegi digitall bra lnding dallalm meningkaltkaln pengumpulaln zalkalt, infalq daln 

sedekalh. 

 
52AL Iskalndalr et a ll., Dalsalr Metode Penelitialn, (Malkalssalr: Cendekialwaln Inovalsi Digitall 

Indonesial, 2023), 11. 
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G. Daltal daln Sumber Da ltal 

Sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh subjek da lri malnal daltal diperoleh. 

aldalpun sumber daltal dallalm penelitialn ini dibalgi menjaldi dual balgialn yalitu, sumber 

daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

1. Sumber daltal primer a ldallalh daltal yalng lalngsung dikumpulka ln oleh peneliti 

dalri sumber pertalmalnyal. Sumber daltal primer diperoleh seca lral lalngsung dalri 

BALZNALS Kotal Pallopo. Daltal tersebut merupalkaln halsil dalri proses observalsi 

daln walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti. 

2. Sumber daltal sekunder aldallalh sejumlalh daltal yalng telalh tersedial sebelumnyal 

daln dimalnfalaltkaln untuk melengkalpi kebutuha ln informalsi dallalm penelitialn. 

Seperti buku, e-book daln jurnall. 

H. Instrumen Penelitia ln 

Instrumen penelitialn aldallalh sualtu allalt yalng digunalkaln untuk mengukur 

fenomenal allalm malupun sosiall yalng dialmalti. Dallalm penelitialn ini, peneliti 

mengumpulkaln informalsi dengaln calral melalkukaln walwalncalral lalngsung di 

BALZNALS Kotal Pallopo. 

I. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal aldallalh teknik altalu calral yalng dalpalt digunalkaln 

oleh peneliti untuk mengumpulka ln daltal, sertal instrumen pengumpulaln daltal aldallalh 

allalt balntu yalng dipilih da ln digunalkaln oleh peneliti da llalm kegialtalnnyal 

mengumpulkaln daltal algalr kegialtaln tersebut menjaldi sistemaltis daln lebih mudalh. 

Metode yalng dipalkali dallalm pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini yalitu: 

 

 



45 

 

 

1. Observalsi (Observaltion) 

Observalsi merupalkaln observalsi kuallitaltif yalng didallalmnyal peneliti lalngsung 

turun ke lalpalngaln untuk mengalmalti berbalgali sikalp/perilalku daln alktivitals dalri 

individu-individu di loka lsi penelitialn. Dallalm hall ini peneliti melalkukaln 

pengalmaltaln lalngsung berkalitaln dengaln straltegi digitall bralnding Baldaln ALmil 

Zalkalt Nalsionall Kotal Pallopo dallalm meningkaltkaln pengumpulaln zalkalt, infalq, 

daln sedekalh. 

2. Walwalncalral (Interview) 

Walwalncalral aldallalh allalt altalu metode untuk mengumpulka ln daltal penelitialn 

kuallitaltif yalng dallalm prosesnyal terjaldi interalksi talnyal jalwalb, balik lalngsung 

malupun tidalk lalngsung (melallui salluraln tetentu) alntalral pihalk peneliti dengaln 

pihalk palrtisipaln penelitialn. Setelalh peneliti mela lkukaln observalsi malkal 

selalnjutnyal alkaln melalkukaln percalkalpaln dengaln Wakil Ketua Bidang I 

BALZNALS Kotal Pallopo, Stalf Humas BAZNAS Kota Palopo, Muzalkki daln 

Mustalhik. Dengaln malksud untuk mendalpaltkaln daltal sesuali dengaln kebutuhaln 

peneliti. 

3. Dokumentalsi (Documenta ltion) 

Dokumentalsi merupa lkaln rekalmaln kejaldialn malsal lallu yalng tertulis altalu 

tercetalk, yalng dalpalt berupal caltaltaln alnekdot, suralt, buku halrialn, daln 

dokumen-dokumen lalinnyal. Dokumen kalntor termalsuk lembalraln jurnall 

internall, komunika lsi balgi publik yalng beralgalm, file pegalwali, deskripsi 

progralm daln daltal-daltal tentalng staltistik lembalgal/institusi). Da llalm penelitialn 

ini dokumentalsi aldallalh profil lembalgal Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall Kotal 
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Pallopo, struktur orga lnisalsi BALZNALS Kotal Pallopo daln kegialtaln dokumen 

berupal foto lokalsi penelitialn. 

J. Pemeriksa laln Kea lbsalhalaln Daltal 

Penelitialn ini mengguna lkaln metode trialngulalsi untuk menguji kredibilita ls 

daltal dallalm penelitialn. Trialngulalsi merupalkaln pegujialn kredibilitals informalsi yalng 

diperoleh peneliti mela llui pengecekaln informalsi dengaln membalndingkaln dalri 

berbalgali sumber, teknik daln wa lktu sehinggal menguralngi kemungkinaln terjaldinya l 

bials. Trialngulalsi dalpalt dilalkukaln dengaln 3 calral yalitu trialngulalsi sumber, teknik 

daln walktu. 

1. Trialngulalsi sumber 

Trialngulalsi sumber aldallalh calral yalng dilalkukaln untuk mengetalhui kredibilitals 

informalsi dengaln membalndingkaln berbalgali sumber. Informalsi yalng 

diperoleh dideskripsikaln, dikaltegorisalsikaln menjaldi pendalpalt yalng salmal, 

pendalpalt yalng berbedal sertal pendalpalt yalng spesifik da lri ketigal sumber 

informalsi tersebut. Informalsi kemudialn dialnallisis untuk memperoleh 

kesimpulaln yalng kemudialn dimintalkaln kesepalkaltaln (member check) dalri 

ketigal sumber informalsi tersebut. 

2. Trialngulalsi teknik  

Trialngulalsi teknik bertujua ln untuk menguji kredibilitals informalsi dengaln calral 

mengecek informa lsi kepaldal sumber yalng salmal dengaln teknik yalng berbedal.  

ALpalbilal menghalsilkaln informalsi yalng salmal malkal dikaltalkaln kredibel, nalmun 

jikal berbedal malkal peneliti melalkukaln penelusura ln lebih lalnjut dengaln 

melalkukaln diskusi kepa ldal sumber informalsi altalu sumber lalin untuk 

mengkallrifikalsi malnal informalsi yalng benalr. Bisa l jaldi semual informalsi benalr 
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meskipun berbedal, ini terjaldi kalrenal perbedalaln sudut pa lndalng setialp sumber 

informalsi. 

3. Trialngulalsi walktu 

Walktu merupalkaln falktor yalng palling sering mempenga lruhi kredibilitals 

informalsi. Terkaldalng informalsi berubalh dengaln cepalt seiring dengaln 

perubalhaln wa lktu sehinggal informalsi perlu dila lkukaln trialngulalsi wa lktu algalr 

tetalp kredibel. Terka ldalng jugal informalsi alkaln berubalh alkibalt kondisi 

informaln yalng berbedal alkibalt walktu. ALgalr mendalpaltkaln informalsi yalng 

kredibel malkal perlu dilalkukaln pengecekaln dengaln walwalncalral, observalsi altalu 

teknik lalin dallalm wa lktu altalu situalsi yalng berbedal. ALpalbilal ditemukaln 

informalsi yalng berbedal malkal perlu dilalkukaln penggallialn informalsi berulalng-

ulalng salmpali ditemukaln kepalstialn informalsi. Sa llalh saltu calral yalng dilalkukaln 

dallalm trialngulalsi walktu aldallalh membalndingkaln halsil penelitialn dalri tim lalin 

yalng diberi tugals mengumpulkaln informalsi. 53 

K. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln proses pelalcalkaln sertal 

pengalturaln secalral sistemaltis caltaltaln lalpalngaln yalng telalh diperoleh dalri 

walwalncalral, observalsi sertal balhaln lalin algalr peneliti dalpalt melalporkaln halsil 

penelitialn. Dallalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln metode alnallisis daltal 

sebalgali berikut dallalm mendeskripsikaln straltegi digita ll bralnding baldaln almil zalkalt 

nalsionall (BALZNALS) Kotal Pallopo dallalm meningkaltkaln pengumpulaln zalkalt, infalq 

daln sedekalh. ALnallisis daltal telalh dilalksalnalkaln bersalmalaln dengaln proses 

 
53Salpto Halryoko, Balhalrtialr, alnd Faljalr ALrwaldi, ALnallisis Daltal Penelitialn Kuallitaltif 

(Konsep, Teknik, & Prosedur ALnallisis), (Malkalssalr: Baldaln Penerbit Universitals Negeri Malkalssalr, 

2020), 120-121. 
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pengumpulaln daltal. ALlur alnallisis mengikuti model a lnallisis interalktif sebalgalimalnal 

diungkalpkaln Miles da ln Hubermaln. Teknis yalng digunalkaln dallalm mengalnallisis 

daltal dalpalt divisuallisa lsikaln sebalgali berikut: 

 

Galmba lr 3.1 Teknik ALnallisis Daltal 

1. Pengumpulaln Da ltal (Daltal Collection) 

Daltal yalng diperoleh da lri halsil walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi dicaltalt 

dallalm caltaltaln lalpalngaln yalng terdiri dalri dual balgialn yalitu deskriptif daln 

reflektif. Caltaltaln deskriptif aldallalh caltaltaln allalmi, caltaltaln tentalng alpal yalng 

dilihalt, didengalr, disa lksikaln daln diallalmi sendiri oleh peneliti ta lnpal aldalnyal 

pendalpalt daln penalfsiraln dalri peneliti terhaldalp fenomenal yalng diallalmi. 

Caltaltaln reflektif a ldallalh caltaltaln yalng berisi kesaln, komentalr, pendalpalt, daln 

talfsiraln peneliti tenta lng temualn yalng dijumpali, daln merupalkaln balhaln rencalnal 

pengumpulaln daltal untuk talhalp berikutnyal. 

2. Reduksi daltal (Daltal Reduction) 

Setelalh daltal terkumpul, selalnjutnyal dibualt reduksi da ltal, gunal memilih daltal 

yalng relevaln daln bermalknal, memfokuskaln daltal yalng mengalralh untuk 

memecalhkaln malsallalh, penemualn, pemalknalaln altalu untuk menjalwalb 

pertalnyalaln penelitialn. Kemudialn menyederha lnalkaln daln menyusun secalral 
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sistemaltis daln menja lbalrkaln hall-hall penting tentalng halsil temualn daln 

malknalnyal. Paldal proses reduksi daltal, halnyal temualn daltal altalu temualn yalng 

berkenalaln dengaln permalsallalhaln penelitialn sa ljal yalng direduksi. Sedalngkaln 

daltal yalng tidalk berkalitaln dengaln malsallalh penelitialn dibualng. Dengaln kaltal 

lalin reduksi daltal digunalkaln untuk a lnallisis yalng menaljalmkaln, 

menggolongkaln, menga lralhkaln daln membualng yalng tidalk penting, sertal 

mengorgalnisalsikaln daltal, sehinggal memudalhkaln peneliti untuk menalrik 

kesimpulaln. 

3. Penyaljialn daltal (Daltal Displaly) 

Penyaljialn daltal dalpalt berupal bentuk tulisaln altalu kaltal-kaltal, galmbalr, gralfik daln 

talbel. Tujualn sa ljialn daltal aldallalh untuk menggalbungkaln informalsi sehingga l 

dalpalt menggalmbalrkaln kealdalaln yalng terjaldi. Da llalm hall ini, algalr peneliti tidalk 

kesulitaln dallalm pengualsalaln informalsi balik secalral keseluruhaln altalu 

balgialnbalgialn tertentu dalri halsil penelitialn, malkal peneliti halrus membualt 

nalraltif, maltrik altalu gralfik untuk memudalhkaln pengualsalaln informalsi altalu daltal 

tersebut. Dengaln demikialn peneliti da lpalt teta lp mengualsali daltal daln tidalk 

tenggelalm dallalm kesimpulaln informalsi yalng dalpalt membosalnkaln. Hall ini 

dilalkukaln kalrenal daltal yalng terpencalr-pencalr daln kuralng tersusun dengaln 

balik dalpalt mempenga lruhi peneliti dallalm bertindalk secalral ceroboh daln 

mengalmbil kesimpulaln yalng memihalk, tersekalt-sekalt daln tida lk mendalsalr. 

Untuk displaly daltal halrus disaldalri sebalgali balgialn dallalm alnallisis daltal. 

4. Penalrikaln Kesimpulaln (Conclusion, Dralwing/ Verifying) 

Penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln selalmal proses penelitia ln berlalngsung seperti 

hallnyal proses reduksi da ltal, setelalh daltal terkumpul cukup mema ldali malkal 
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selalnjutnyal dialmbil kesimpula ln sementalral, daln setelalh daltal benalr-benalr 

lengkalp malkal dialmbil kesimpulaln alkhir. Sejalk alwall penelitialn, peneliti selallu 

berusalhal mencalri malknal daltal yalng terkumpul. Untuk itu perlu menca lri polal, 

temal, hubungaln, persalmalaln, hall-hall yalng sering timbul, hipotesis da ln 

sebalgalinyal. Kesimpulaln yalng diperoleh mulalmulal bersifalt tentaltif, kalbur daln 

diralgukaln alkaln tetalpi dengaln bertalmbalhnyal daltal balik dalri halsil walwalncalral 

malupun dalri halsil observalsi daln dengaln diperolehnyal keseluruhaln daltal halsil 

penelitialn. Kesimpulaln–kesimpulaln itu halrus diklalrifikalsikaln daln 

diverifikalsikaln selalmal penelitialn berlalngsung. Da ltal yalng aldal kemudialn 

disaltukaln ke dallalm unit-unit informalsi yalng menja ldi rumusaln kaltegori-

kaltegori dengaln berpegalng paldal prinsip holistik da ln dalpalt ditalfsirkaln talnpal 

informalsi talmbalhaln. Daltal mengenali informalsi yalng diralsalkaln salmal disaltukaln 

ke dallalm saltu kaltegori, sehinggal memungkinkaln untuk timbulnyal ketegori 

balru dalri kaltegori yalng sudalh aldal.54 

 
54Rony Zulfirmaln, “Implementalsi Metode Outdoor Lea lrning dallalm Peningkaltaln Halsil 

Belaljalr Siswal paldal Maltal Pelaljalraln ALgalmal Islalm Di MALN 1 Medaln,” Jurnall Penelitialn, 

Pendidikaln Daln Pengaljalraln 3, no. 2 (2022): 147–153, https://doi.org/10.30596/jppp.v3i2.11758. 
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BALB IV 

DESKRIPSI DALN ALNALLISIS DA LTAL 

A. Deskripsi Da ltal 

1. Galmba lraln Umum BALZNALS Kotal Pallopo 

a. Sejalralh BALZNALS Kotal Pallopo 

Baldaln ALmil Zalkalt (BALZ) Kotal Pallopo didirikaln berdalsalrkaln keputusaln 

Wallikotal Pallopo Nomor 55 Ta lhun 2003 sebalgali lembalgal pengelolal dalnal zalkalt, 

infalk, daln sedekalh (ZIS) di Kotal Pallopo. Pembentukaln BALZ Kotal Pallopo di 

lalkukaln seiring dengaln pemekalraln wilalyalh otonom Ka lb. Luwu paldal talhun 2002. 

ALdalnyal perubalhaln Unda lng-Undalng Nomor 38 Talhun 1999 menjaldi Undalng-

Undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng pengelola laln zalkalt, malkal berdalsalrkaln 

keputusaln Direktur Jendra ll Bimbingaln Malsyalralkalt Islalm, Kementrialn ALgalmal 

Nomor DJ.II/568 Talhun 2014 di bentuklalh BALZ Kotal Pallopo. BALZ Kotal Pallopo 

terdiri dalri 9 BALZ Kecalmaltaln yalng didukung 120 unit Pengumpula ln Unit Zalkalt 

(UPZ) malsjid sebalgali perpalnjalngaln talngaln dalri BALZ Kotal Pallopo, yalng bertugals 

untuk mengumpulkaln zalkalt, khususnyal zalkalt fitralh, zalkalt mall,  daln infalk. 

Untuk mensosiallisalsikaln pengumpulaln dalnal ZIS algalr lebih cepalt di setia lp 

instalnsi malkal diterbitkalnlalh Keputusaln Wallikotal Pallopo Nomor 288/IX/2004 

talnggall 30 september 2004 tentalng pembentukaln Baldaln ALmil Zalkalt (BALZ) 

dengaln susunaln pengurus meliba ltkaln semual Kepallal Dinals/Instalnsi, baldaln daln 

balgialn terkalit. Meliha lt perkembalngaln BALZ Kotal Pallopo untuk lebih balik, malka l 

talhun 2006 terbit Pera lturaln Daleralh Kotal Pallopo Nomor 6 Talhun 2006 tentalng 

Pengelolalaln Zalkalt  ya lng disosiallisalsikaln kepaldal 9 kecalmaltaln, TNI, Polri, 
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BUMN/BUMD, insta lnsi verticall daln PNS di wilalyalh pemerintalhaln Kotal Pallopo. 

Selalnjutnyal dibentuk UPZ di setia lp Saltualn Kerjal Pemerintalh Da leralh (SKPD) 

Kotal Pallopo, SD, SMP, SMU, hingga l talhun 2011 telalh terbentuk 53 UPZ da ln 196 

UPZ di talhun 2023.  

Dallalm ralngkal optimallisalsi kinerjal BALZ Kotal Pallopo, malkal paldal talhun 

2006 dibentuk susuna ln pengelolalaln aldalministralsi BALZ Kotal Pallopo melallui 

keputusaln Wallikotal Pallopo Nomor 765/VI/2006 denga ln personallial 9 oralng, 

terdiri dalri ketual, sekretalris, bendalhalral, daln beberalpal stalf yalng diperbalhrui setialp 

talhunnyal. Dengaln model susuna ln kepengurusaln tersebut diha lralpkaln BALZ Kotal 

Pallopo alkaln lebih efektif da llalm mengelolaln dalnal zalkalt yalng diterimalnyal. BALZ 

Kotal Pallopo berallih staltus menjaldi BALZNALS Kotal Pallopo paldal talhun 2017.55 

BALZNALS merupalkaln baldaln resmi yalng dibentuk oleh pemerintalh 

berdalsalrkaln Keputusaln Presiden RI Nomor 08 Talhun 2001  yalng memiliki tugals 

daln fungsi sebalgali lembalgal yalng menghimpun daln menyallurkaln zalkalt, infalk, daln 

sedekalh (ZIS) paldal tingkalt nalsionall, sebalgali tindalk lalnjut dalri lalhirnyal Undalng-

Undalng RI Nomor 38 Talhun 1999.56 Terbitnyal Undalng-Undalng Nomor  23 

Talhun 2011 tentalng pengelolalaln zalkalt sebalgali penggalnti Undalng-undnalg Nomor 

38 Talhun 1999 semalkin mengukuhkaln peraln BALZNALS sebalgali lembalgal yalng 

berwenalng melalkukaln pengelolalaln dalnal ZIS secalral nalsionall. 

 

 

 

 
55ALrsip Bidalng ALdmisnistralsi Sumber Dalyal Malnusial daln Umum BALZNALS Kotal Pallopo 
56Keputusaln Presiden RI Nomor 08 Talhun 2001 
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b. Visi daln Misi BALZNALS Kotal Pallopo 

1) Visi 

Visi Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall (BALZNALS) Kotal Pallopo aldallalh menjaldi 

lembalgal utalmal menyejalhteralkaln ummalt. 

2) Misi 

a) Membalngun BALZNALS yalng kualt, terpercalyal daln modern sebalgali lembalgal 

pemerintalh non-strukturall yalng berwenalng dallalm pengelolalaln zalkalt 

b) Memalksimallkaln literalsi zalkalt nalsionall daln peningkaltaln pengumpulaln 

ZIS-DSKL seca lral malsif daln terkukur 

c) Memalksimallkaln pendistribusialn daln pendalyalgunalaln ZIS-DSKL untuk 

mengentalskaln kemiskinaln, meningkaltkaln kesejalhteralaln ummalt, daln 

menguralngi kesenjalngaln sosiall 

d) Memperkualt kompetensi, profesiona llisme, integritals, daln kesejalhteralaln 

almil zalkalt nalsionall secalral berkelalnjutaln 

e) Modernisalsi daln digitallisalsi pengelolalaln zalkalt nalsionall dengaln sistem 

malnaljemen berbalsis daltal yalng kokoh daln terukur 

f) Memperkualt sistem perencalnalaln, pengendallialn, pelalporaln, 

pertalnggungjalwalbaln, daln koordinalsi pengelolalaln zalkalt secalral nalsionall 

g) Membalngun kemitralaln alntalral muzalkki daln mustalhik dengaln semalngalt 

tolong menolong dallalm kebalikaln daln ketalqwa laln 

h) Meningkaltkaln sinergi daln kolalboralsi seluruh pema lngku kepentinga ln 

terkalit untuk pembalngunaln zalkalt nalsionall 
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i) Berperaln alktif daln menjaldi referensi balgi geralkaln zalkalt dunial.57 

c. Struktur Orgalnisa lsi BALZNALS Kotal Pallopo 

 
Galmba lr 4.1 Struktur Orgalnisalsi BALZNALS Kotal Pallopo 

d. Orgalnisalsi daln Taltal Calral Kerjal BALZNALS Kotal Pallopo 

1) Ketual BALZNALS Kotal Pallopo 

a) Perencalnalaln pengumpulaln, pendistribusialn, daln pendalyalgunalaln zalkalt 

ditingkalt kalbupalten/kotal 

 
57BALZNALS, “Visi daln Misi BALZNALS Kotal Pallopo”, 

https://kotalpallopo.balznals.go.id/balznals-profile. Dialkses 23 Desember 2024. 
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b) Melalporkaln daln mempertalnggungjalwalbkaln pengelolalaln zalkalt, infalq, daln 

sedekalh, sertal dalnal sosiall kealgalmalaln lalinyal kepaldal BALZNALS provinsi 

daln bupalti/wallikotal setialp 6 (enalm) bulaln daln alkhir talhun; daln 

c) Melalkukaln verifikalsi aldministraltif daln falktuall altals pengaljualn 

rekomendalsi dallalm proses izin pembukalaln perwalkilaln LALZ berskallal 

provinsi di kalbupalten/kotal 

d) Balgialn aldministralsi, sumber dalyal malnusial daln umum; daln 

e) Saltualn ALudit Internall 

2) Walkil Ketual I 

a) Penyusunaln straltegi pengumpulaln zalkalt 

b) Pelalksalnalaln pengelolalaln daln pengembalngaln daltal muzalkki 

c) Pelalksalnal kalmpalnye zalkalt  

d) Pelalksalnal daln pengendallialn pengumpulaln zalkalt  

e) Pelalksalnal pelalyalnaln muzalkki 

f) Pelalksalnal evallualsi pengelolalaln pengumpulaln zalkalt 

g) Penyusunaln pelalporaln daln pertalnggungjalwalbaln pengumpulaln zalkalt  

h) Pelalksalnal penerimalaln daln tindalk lalnjut complalin altals lalyalnaln muzalkki 

daln 

i) Koordinalsi pelalksalnalaln pengumpulaln zalkalt paldal tingkalt kalbupalten/kotal 

3) Walkil Ketual II 

a) Penyusunaln straltegi pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt 

b) Pelalksalnal pengelolalaln daln pengembalngaln daltal mustalhik  

c) Pelalksalnal daln pengendallialn pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt 

d) Pelalksalnal evallualsi pengelolalaln pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt 
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e) Penyusun pelalporaln daln pertalnggungjalwalbaln pendistribusia ln 

pendalyalgunalaln zalkalt; daln 

f) Koordinalsi pelalksalnalaln pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt paldal 

tingkalt kalbupalten/kotal 

4) Walkil Ketual III 

a) Penyialpaln penyusunaln straltegi pengelolalaln zalkalt tingkalt kalbupalten/kotal 

b) Penyusunaln rencalnal talhunaln BALZNALS kalbupalten/kotal  

c) Pelalksalnalaln evallualsi talhunaln daln limal talhunaln rencalnal pengelolalaln zalkalt 

kalbupalten/kotal  

d) Pelalksalnalaln pengelolalaln keualngaln BALZNALS kalbupalten/kotal 

e) Pelalksalnalaln system alkuntalnsi BALZNALS kalbupalten/kotal 

f) Penyusunaln lalporaln keualngaln daln alkuntalbilitals kinerjal kalbupalten/kotal  

g) Penyialpaln penyusunaln lalporaln pengelolalaln zalkalt tingkalt kalbupalten/kotal 

5) Walkil Ketual IV 

a) Penyusunaln straltegi pengelolalaln almil BALZNALS kalbupalten/kotal 

b) Pelalksalnalaln perencalnalaln almil BALZNALS kalbupalten/kotal 

c) Pelalksalnalaln rekrutmen almil BALZNALS kalbupalten/kotal 

d) Pelalksalnalaln pengembalngaln almil BALZNALS kalbupalten/kotal 

e) Pelalksalnalaln aldministralsi perkalntoraln BALZNALS kalbpalten/kotal 

f) Penyusunaln rencalnal straltegi komunikalsi daln hubungaln malsyalralkalt 

kalbupalten/kotal 

g) Pelalksalnalaln straltegi komunikalsi daln hubungaln malsyalralkalt 

kalbupalten/kotal 
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h) Pengaldalaln, pencaltaltaln, pemelihalralaln, pengendallialn, daln pelalporaln alsset 

BALZNALS kalbupalten/kotal 

i) Pemberialn rekomendalsi pembukalaln perwalkilaln LALZ berskallal provinsi di 

kalbupalten/kotal 

6) Saltualn ALudit Internall 

a) Penyialpaln progralm aludit daln Pelalksalnalaln aludit 

b) Pelalksalnalaln aludit untuk tujualn tertentu altals penugalsaln Ketual BALZNALS 

c) Penyusunaln lalporaln halsil; daln 

d) Penyialpaln pelalksalnalaln aludit yalng dilalksalnalkaln oleh pihalk eksternall.58 

e. Progralm Kerjal BALZNALS Kotal Pallopo 

 
Ga lmba lr 4.2 Progralm BALZNALS Kotal Pallopo 

 

 

 

 
58ALrsip BALZNALS Kotal Pallopo Balgialn ALdministralsi daln Sumber Dalyal Malnusial (SDM) 
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2. Daltal Informaln 

Berikut aldallalh daltal informaln dallalm penelitialn ini: 

No Nalmal Jenis 

Kelalmin 

Umur ALla lmalt Jalbaltaln/Profesi 

1 
Sumalrsono, 

S.E 
Lalki-lalki 51 

Jl. Merpalti III 

No.444 Perumnals, 

Kel. Ralmpoalng, 

Kec. Balral, Kotal 

Pallopo 

Walkil Ketual 

Bidalng 1 

BALZNALS Kotal 

Pallopo 

2 Ronall Lalki-lalki 34 

Jl. Sulalwesi 3, 

Kel. Mallaltunrung, 

Kec. Walral Timur, 

Kotal Pallopo 

Stalff Bidalng IT 

BAZNAS Kota 

Palopo 

3 

Zhalmzalm 

Nuralimalh 

Iskalndalr 

Perempualn 21 

Jl. Dr. Ra ltulalngi 

(Lr. Salmping 

Toko Balru), Kel. 

Salbbalngpalru, 

Kec. Walral Utalral, 

Kotal Pallopo 

Malhalsiswal 

(Mustalhik) 

4 

ALllyalh 

Ralmaldhalni 

M 

Perempualn 20 

Kel. Ralmpoalng, 

Kec. Balral, Kotal 

Pallopo 

Malhalsiswal 

(Mustalhik) 

5 Balmbalng Lalki-lalki 42 

Jl. Tupali 

(Perumalhaln 

Siralnde), Kel. 

Ballalndali, Kec. 

Balral, Kotal Pallopo 

Pengusalhal 

(Muzalkki) 

6 ALnital Idrus Perempualn 47 

Jl. Sungali 

Palremaln 1, Kec. 

Walral Utalral, Kotal 

Pallopo 

Pegalwali Negeri 

Sipil (Muzalkki) 

Talbel 4.1 Daltal Informaln 

Talbel tersebut berisi da lftalr individu dengaln informalsi mengenali nalmal, 

jenis kelalmin, umur, allalmalt, sertal jalbaltaln altalu profesi merekal. Dalri daltal yalng 

tercalntum, terdalpalt beberalpal individu yalng memiliki pera ln di BA LZNALS Kotal 

Pallopo, seperti Sumalrsono, S.E yalng menjalbalt sebalgali Walkil Ketual Bidalng 1 daln 

Ronall yalng bekerjal sebalgali Stalf Bidalng IT. Selalin itu, talbel ini juga l mencalkup 

kaltegori mustalhik daln muzalkki, di malnal Zhalmzalm Nuralimalh Iskalndalr daln 
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ALllyalh Ralmaldhalni M sebalgali Malhalsiswal, termalsuk dallalm kelompok mustalhik 

altalu penerimal zalkalt (Penerimal Bealsiswa Cendekial BALZNALS Kotal Pallopo). 

Sementalral itu, Balmbalng seoralng pengusalhal, daln ALnital Idrus seoralng pegalwali 

negeri sipil, ma lsuk dallalm kaltegori muzalkki, yalitu oralng yalng berkewaljibaln 

membalyalr zalkalt. Hall ini menunjukkaln aldalnyal hubungaln alntalral pihalk yalng 

memberikaln zalkalt (muzalkki) daln penerimal malnfalalt zalkalt (mustalhik) dallalm 

sistem distribusi zalkalt yalng dikelolal oleh lembalgal terkalit. 

B. ALnallisis Daltal 

Untuk memperoleh daltal yalng alkuralt mengenali straltegi digitall bra lnding 

yalng diteralpkaln oleh Baldaln ALmil Zalkalt Na lsionall (BALZNALS) Kotal Pallopo dallalm 

meningkatkan pengumpulaln zalkalt, infalq, daln sedekalh, penelitialn ini melibaltkaln 

beberalpal informaln yalng memiliki peraln straltegis dallalm pengelolalaln daln 

penerimalaln zalkalt. Informaln yalng dipilih terdiri da lri pihalk internall BALZNALS, 

yalitu pengurus daln stalf yalng bertalnggung jalwalb dallalm bidalng IT, sertal pihalk 

eksternall yalng meliputi muzalkki (pemberi zalkalt) daln mustalhik (penerimal zalkalt). 

1. Walwalncalral dengaln Piha lk Internall BALZNALS Kota l Pallopo 

Sebalgali balgialn dalri penelitialn ini, dilalkukaln wa lwalncalral mendallalm untuk 

memalhalmi pendeka ltaln yalng digunalkaln dallalm membalngun citral daln 

meningkaltkaln jalngkalualn orgalnisalsi melallui straltegi digitall. Berikut ini a ldallalh 

halsil walwalncalral mengenali straltegi digitall bralnding BALZNALS Kotal Pallopo. 

"Kalmi memalnfalaltkaln semual medial, balik dallalm hall pengumpulaln malupun 

pendistribusialn zalkalt, infalq, daln sedekalh. Denga ln calral ini, kalmi berhalralp 

dalpalt meningkaltkaln jumlalh pengumpulaln dalnal, kalrenal kepercalyalaln dalri 

palral muzalkki (oralng yalng berzalkalt) salngalt kalmi jalgal. Kalmi berupalyal algalr 

merekal semalkin yalkin daln semalngalt dallalm berzalkalt, dengaln memalstikaln 

balhwal dalnal yalng merekal berikaln tersallurkaln dengaln balik daln tralnspalraln. 
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Kalmi secalral rutin mengunggalh informalsi di medial sosiall BALZNALS, seperti 

Falcebook, Instalgralm, daln WhaltsALpp, dengaln halralpaln dalpalt memberikaln 

pemalhalmaln yalng jelals terkalit model kerja l daln progralm-progralm BALZNALS. 

Balgialn Humals bertalnggung jalwalb dallalm mendesa lin konten, balik berupal 

video malupun palmflet, sertal melalkukaln bra lnding melallui medial sosiall 

BALZNALS untuk menjalngkalu malsyalralkalt lebih luals"59 

"Salalt ini, kalmi jugal sedalng meralncalng jaldwa ll konten secalral terstruktur. 

Misallnyal, paldal halri Senin kalmi merencalnalkaln jenis konten yalng alkaln kalmi 

bualt untuk menalrik minalt oralng-oralng algalr berzalkalt ke BALZNALS. Dalri 

Senin hinggal beberalpal pekaln ke depaln, kalmi terus menyusun kegia ltaln 

serupal yalng sifaltnyal berkesinalmbungaln. Kalmi jugal menjallalnkaln kegialtaln 

"keterselingaln," yalitu konten yalng dibualt di lualr kegialtaln inti. Kegialtaln inti 

seperti pendistribusia ln zalkalt, pertemualn, sosiallisalsi, altalu kegialtaln lalin yalng 

melibaltkaln pimpinaln BALZNALS bialsalnyal halnyal dilalkukaln paldal walktu-

walktu tertentu. Oleh ka lrenal itu, untuk mengisi kekosonga ln di alntalral 

kegialtaln inti tersebut, ka lmi menalmbalhkaln konten selinga ln seperti motiva lsi 

altalu pesaln-pesaln inspiraltif. Dengaln demikialn, medial sosiall BALZNALS tetalp 

alktif daln terus memberikaln informalsi yalng bermalnfalalt balgi malsyalralkalt 

secalral konsisten"60 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal BALZNALS Kotal 

Pallopo memalnfalaltkaln berbalgali medial dallalm pengumpulaln daln pendistribusialn 

zalkalt, infalq, sertal sedekalh untuk meningkaltkaln kepercalyalaln daln palrtisipalsi palral 

muzalkki. Tralnspalralnsi menjaldi prioritals utalmal dengaln memalstikaln dalnal 

tersallurkaln dengaln balik, sertal rutin mengunggalh informalsi di medial sosiall seperti 

Falcebook, Instalgralm, daln WhaltsALpp. Balgialn Humals berperaln dallalm mendesalin 

konten berbentuk video da ln palmflet gunal memperluals jalngkalualn malsyalralkalt. 

Selalin itu, BA LZNALS jugal menyusun jaldwall konten secalral terstruktur, termalsuk 

konten utalmal seperti pendistribusialn zalkalt sertal konten selingaln berupal motivalsi 

daln pesaln inspiraltif algalr medial sosiall tetalp alktif daln memberikaln malnfalalt secalral 

konsisten. 

 
59Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Sumalrsono, S.E, selalku Walkil Ketual Bidalng 1 

BALZNALS Kotal Pallopo. 
60Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Ronall, selalku Stalf Bidalng IT BALZNALS Kotal Pallopo. 
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Untuk memalhalmi balgalimalnal BALZNALS Kotal Pallopo menghaldalpi 

persalingaln dallalm pengelolalaln zalkalt, dilalkukaln wa lwalncalral terkalit straltegi digitall 

bra lnding yalng diteralpkaln. Berikut aldallalh halsil wa lwalncalral mengenali straltegi 

digitall bra lnding BALZNALS Kotal Pallopo dallalm menghaldalpi kompetisi dengaln 

lembalgal zalkalt lalinnyal. 

"Straltegi kalmi aldallalh terus belaljalr untuk menalmbalh pengetalhualn, terutalmal 

dengaln mempelaljalri oralng-oralng yalng suda lh memiliki balnyalk pengikut 

altalu merekal yalng alhli dallalm bidalng ini. Ka lmi berusalhal memalhalmi alpal 

yalng membualt merekal berhalsil daln mencalri talhu kelemalhaln yalng mungkin 

aldal paldal tim aldmin kalmi. Dengaln calral ini, kalmi bisal mendalpaltkaln 

walwalsaln yalng berhalrgal tentalng pralktik terbalik daln teknik yalng dalpalt 

diteralpkaln untuk meningkaltkaln jumlalh pengikut da ln interalksi di medial 

sosiall kalmi. Ka lmi jugal berusalhal untuk mengikuti tren terba lru di dunia l 

digitall, sehinggal kalmi dalpalt terus beraldalptalsi daln berinovalsi dallalm 

pembualtaln konten. Sela lin itu, kalmi berhalralp dalpalt menjallin kolalboralsi 

dengaln individu a ltalu orgalnisalsi yalng memiliki pengallalmaln lebih, untuk 

salling berbalgi pengetalhualn daln straltegi yalng efektif. Denga ln pendekaltaln 

ini, kalmi yalkin bisa l meningkaltkaln kuallitals konten da ln dalyal talrik BALZNALS 

di kallalngaln malsyalralkalt"61 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalska ln balhwal straltegi BALZNALS 

dallalm mengelolal medial sosiall untuk menghaldalpi kompetisi dengaln lembalga l 

zalkalt lalinnyal aldallalh dengaln terus belaljalr daln meningkaltkaln pengetalhualn, 

khususnyal dalri palral alhli daln individu yalng memiliki ba lnyalk pengikut. Dengaln 

memalhalmi falktor keberhalsilaln merekal sertal mengidentifikalsi kelemalhaln dallalm 

tim aldmin, BALZNALS dalpalt mengaldopsi pralktik terbalik gunal meningkaltkaln 

jumlalh pengikut daln interalksi. Mengikuti tren digitall terbalru menjaldi balgialn 

penting dallalm upalyal beraldalptalsi daln berinovalsi dallalm pembualtaln konten. Selalin 

itu, BA LZNALS jugal berupalyal menjallin kolalboralsi dengaln individu altalu orgalnisalsi 

berpengallalmaln untuk bertuka lr pengetalhualn daln straltegi yalng efektif. Pendekaltaln 

 
61Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Ronall, selalku Stalf Bidalng IT BALZNALS Kotal Pallopo. 
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ini dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln kuallitals konten sertal memperkualt dalyal talrik 

BALZNALS di maltal malsyalralkalt. 

Untuk memalstikaln efektivitals digitall bra lnding dallalm menggallalng zalkalt, 

infalq, daln sedekalh, BALZNALS Kotal Pallopo terus meralncalng straltegi daln inovalsi 

ke depaln. Berikut a ldallalh halsil walwalncalral mengenali lalngkalh-lalngkalh yalng 

direncalnalkaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo untuk meningka ltkaln efektivitals digitall 

bra lnding. 

"Straltegi ke depaln kalmi aldallalh tetalp fokus pa ldal pengelolalaln medial sosiall 

daln website BALZNALS. Ka lmi berencalnal untuk memperdallalm pemalhalmaln 

tentalng Instalgralm daln Website, terutalmal setelalh sebelumnyal kalmi 

mengikuti pelaltihaln tentalng pengelolalaln website da lri kalntor digitall kalmi. 

Kalmi ingin memalnfalaltkaln pelaltihaln tersebut untuk meningka ltkaln kuallitals 

daln efektivitals konten yalng kalmi saljikaln. Dengaln memalksimallkaln fungsi 

dalri kalntor digitall kalmi, kalmi berhalralp Instalgralm daln Website BA LZNALS 

dalpalt lebih menalrik perhaltialn daln interalksi dalri malsyalralkalt. Kalmi alkaln 

berupalyal untuk meningka ltkaln kuallitals konten, memperbaliki taltal letalk, sertal 

menyaljikaln informalsi yalng lebih relevaln daln bermalnfalalt. Dengaln 

pendekaltaln ini, kalmi berhalralp dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln malsyalralkalt 

sertal palrtisipalsi dallalm progralm-progralm zalkalt, infalq, daln sedekalh yalng 

kalmi jallalnkaln"62 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal ke depalnnyal, 

BALZNALS alkaln terus berfokus pa ldal pengelolalaln medial sosiall daln website guna l 

meningkaltkaln efektivita ls penyebalraln informalsi. Setelalh mengikuti pelaltihaln 

pengelolalaln website da lri kalntor digitall, BALZNALS berencalnal memalnfalaltkaln ilmu 

tersebut untuk mengoptima llkaln kuallitals konten, taltal letalk, sertal relevalnsi 

informalsi yalng disa ljikaln. Dengaln memalksimallkaln fungsi digita ll, khususnyal 

instalgralm daln website, diha lralpkaln semalkin balnyalk malsyalralkalt yalng tertalrik daln 

berinteralksi dengaln plaltform BALZNALS. Upalyal ini bertujualn untuk meningkaltkaln 

 
62Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Ronall, selalku Stalf Bidalng IT BALZNALS Kotal Pallopo. 
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keterlibaltaln sertal palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm progra lm zalkalt, infalq, daln sedekalh, 

sehinggal kepercalyalaln daln kontribusi merekal terhaldalp BALZNALS semalkin kualt. 

Untuk memalhalmi dalmpalk straltegi digitall bra lnding terhaldalp perolehaln 

dalnal zalkalt, infalq, daln sedekalh, dilalkukaln wa lwalncalral mendallalm mengenali 

peneralpaln straltegi tersebut. Berikut a ldallalh halsil walwalncalral mengenali 

implementalsi straltegi digitall bralnding daln pengalruhnyal terhaldalp jumlalh zalkalt, 

infalq, daln sedekalh yalng dikumpulkaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo. 

"Terkalit pengalruh dalri implementalsi digitall bralnding, jumlalh zalkalt, infalq, 

daln sedekalh mengallalmi kenalikaln, meskipun malsih tergolong kecil jikal 

dibalndingkaln dengaln prognosal yalng dihalralpkaln. Meskipun sebalgialn 

kegialtaln malsih dilalkukaln secalral konvensionall, seperti sosiallisalsi lalngsung 

ke kalntor-kalntor, halsil dalri galbungaln metode digita ll daln konvensionall 

menunjukkaln pertumbuhaln sebesalr 8% setialp talhunnyal khusus di Pa llopo. 

Hall ini beralrti telalh terjaldi peningkaltaln sebesa lr 5% dibalndingkaln dengaln 

pertumbuhaln sebelumnya l. Pertumbuhaln positif ini terus berla lnjut sejalk 

talhun 2021 hinggal 2023, dengaln raltal-raltal pertumbuhaln sebesalr 8% per 

talhun. Kalmi berhalralp tren ini alkaln terus meningkalt seiring dengaln semalkin 

berkembalngnyal pemalnfalaltaln medial digitall daln straltegi bralnding yalng kalmi 

teralpkaln"63 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal implementalsi 

straltegi digitall bra lnding berpengalruh terhaldalp peningkaltaln jumlalh zalkalt, infalq, 

daln sedekalh yalng dikumpulkaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo, meskipun 

pertumbuhalnnyal malsih tergolong kecil diba lndingkaln dengaln talrget yalng 

dihalralpkaln. Kombinalsi alntalral metode digitall daln konvensiona ll, seperti sosiallisalsi 

lalngsung ke kalntor-kalntor, telalh menghalsilkaln pertumbuhaln sebesalr 8% setialp 

talhunnyal. ALngkal ini mencerminka ln peningkaltaln sebesalr 5% dibalndingkaln 

dengaln pertumbuhaln sebelumnyal. Meskipun seba lgialn besalr kegialtaln malsih 

 
63Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Sumalrsono, S.E, selalku Walkil Ketual Bidalng 1 

BALZNALS Kotal Pallopo. 



64 

 

 

dilalkukaln secalral konvensionall, pemalnfalaltaln medial digitall secalral bertalhalp mulali 

menunjukkaln efektivita lsnyal dallalm menalrik lebih ba lnyalk muzalkki untuk berzalkalt 

melallui BALZNALS. 

Pertumbuhaln positif ini terus berla lngsung sejalk talhun 2021 hinggal 2023 

dengaln tren yalng konsisten, menunjukka ln balhwal straltegi digitall bra lnding yalng 

diteralpkaln memberikaln dalmpalk yalng signifikaln. Dengaln semalkin 

berkembalngnyal teknologi daln peningkaltaln kuallitals konten digitall, BA LZNALS 

Kotal Pallopo optimis ba lhwal alngkal pertumbuhaln ini dalpalt terus meningkalt di 

talhun-talhun mendaltalng. Optimallisalsi medial sosiall, website, daln straltegi 

pemalsalraln digitall lalinnyal menjaldi prioritals untuk meningka ltkaln kesaldalraln 

malsyalralkalt alkaln pentingnyal zalkalt, infalq, daln sedekalh. Dengaln pendekaltaln yalng 

lebih inovaltif daln tera lralh, dihalralpkaln kontribusi ma lsyalralkalt terhaldalp progralm-

progralm BALZNALS alkaln semalkin besalr, sehinggal malnfalaltnyal dalpalt diralsalkaln 

lebih luals. 

Untuk menilali sejaluh malnal digital bra lnding berkontribusi dallalm 

meningkaltkaln kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm membalyalr zalkalt, 

infalq, daln sedekalh, dilalkukaln wa lwalncalral mendallalm. Berikut aldallalh halsil 

walwalncalral mengenali pengalruh digital bra lnding terhaldalp peningkaltaln kesaldalraln 

daln palrtisipalsi malsyalralkalt. 

"Pengalruh dalri straltegi ini memalng belum terlallu signifikaln, nalmun tetalp 

aldal halsil yalng positif. Sa lyal telalh mengukur kinerjal konten yalng kalmi bualt 

daln terlihalt aldal peningkaltaln interalksi dibalndingkaln sebelumnyal. Jikal 

sebelumnyal oralng-oralng cenderung halnyal memberikaln "like" paldal 

postingaln, sekalralng mulali muncul komentalr, terutalmal pertalnyalaln seputalr 

progralm-progralm BALZNALS. Da lri sini, da lpalt disimpulkaln balhwal aldal 

peningkaltaln, meskipun kecil, da llalm keterliba ltaln aludiens. Selalin komentalr, 

kalmi jugal mulali menerimal lebih balnyalk chalt lalngsung sertal interalksi yalng 
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lebih alktif paldal postingaln. Di Instalgralm, misallnyal, peningkaltaln ini dalpalt 

terlihalt dalri halsil threald, yalng menunjukkaln aldalnyal progres dallalm jumlalh 

interalksi, balik dalri jumlalh likes, komentalr, malupun percalkalpaln yalng terjaldi. 

Hall ini menjaldi indikaltor balhwal straltegi konten video da ln alktivalsi yalng 

kalmi lalkukaln mulali memberikaln dalmpalk"64 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal digitall branding 

yalng diteralpkaln oleh BALZNALS mulali memberikaln dalmpalk positif terhaldalp 

peningkaltaln kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm membalyalr zalkalt, infalq, 

daln sedekalh. Meskipun belum terlallu signifikaln, aldal perkembalngaln dallalm 

interalksi aludiens terhaldalp konten yalng diunggalh. Jikal sebelumnyal malsyalralkalt 

halnyal sekaldalr memberikaln "like" paldal postingaln, kini merekal mulali alktif 

bertalnyal daln berdiskusi mengena li progralm-progralm BALZNALS melallui kolom 

komentalr. Selalin itu, terjaldi peningkaltaln jumlalh chalt lalngsung yalng diterimal, 

menunjukkaln balhwal malsyalralkalt semalkin tertalrik untuk mengeta lhui lebih lalnjut 

mengenali kegialtaln daln lalyalnaln yalng ditalwalrkaln. Perubalhaln ini menjaldi indikalsi 

alwall balhwal straltegi digitall bralnding yalng diteralpkaln mulali membalngun 

keterlibaltaln yalng lebih eralt alntalral BALZNALS daln aludiensnyal. 

Peningkaltaln interalksi jugal terlihalt secalral khusus di plaltform Instalgralm, di 

malnal konten dallalm formalt threald menunjukkaln progres da llalm jumlalh likes, 

komentalr, daln perca lkalpaln yalng terjaldi. ALktivalsi straltegi konten video daln 

pendekaltaln digitall yalng lebih inovaltif talmpalknyal mulali membualhkaln halsil, 

meskipun malsih dallalm talhalp alwall. Dengaln terus memperbaliki kuallitals konten 

daln menyesualikaln straltegi berdalsalrkaln tren digitall terbalru, BALZNALS berhalralp 

dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln yalng lebih luals lalgi. Halralpalnnyal, semalkin 

balnyalk malsyalralkalt yalng tidalk halnyal sekaldalr mengikuti informalsi, tetalpi jugal 
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meralsal tergeralk untuk berpalrtisipalsi alktif dallalm membalyalr zalkalt, infalq, daln 

sedekalh melallui berbalgali progralm yalng telalh disedialkaln. 

Dallalm upalyal meningkaltkaln jalngkalualn daln efektivitals progralm zalkalt, 

infalq, daln sedekalh, BALZNALS Kotal Pallopo memalnfalaltkaln berbalgali plaltform 

digitall sebalgali balgialn dalri straltegi digitall bra lnding. Berikut aldallalh halsil 

walwalncalral mengenali plaltform digitall yalng digunalkaln oleh BA LZNALS Kotal 

Pallopo dallalm mempromosikaln progralm-progralm tersebut. 

"Instalgralm, WhaltsALpp (balhkaln kalmi pernalh menggunalkaln WhaltsALpp Hub 

daln WhaltsALpp Blalst), website, daln plaltform crowdfunding seperti KitalBisal, 

semualnyal kalmi malnfalaltkaln untuk memperluals jalngkalualn daln 

mempermudalh pengumpulaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. Selalin itu, kalmi 

jugal telalh mengemba lngkaln alplikalsi bernalmal "Menalral Malsjid," yalng dibualt 

secalral malndiri oleh BALZNALS. ALplikalsi ini memungkinka ln kalmi untuk 

memalntalu semual alktivitals keualngaln terkalit zalkalt, infalq, daln sedekalh, 

selalmal penggunal bersedial menginput daltal ke dallalm sistem. Dengaln aldalnyal 

"Menalral Malsjid," kalmi berhalralp tralnspalralnsi semalkin terjalgal daln proses 

pengelolalaln dalnal menjaldi lebih efisien"65 

 

"Untuk salalt ini, plaltform digitall yalng kalmi gunalkaln meliputi Instalgralm, 

Falcebook, YouTube, sertal website resmi yalng dibualt oleh pusalt BALZNALS. 

Melallui plaltform-plaltform ini, kalmi menyebalrkaln berbalgali informalsi daln 

dokumentalsi terkalit progralm-progralm daln penyalluraln zalkalt, infalq, sertal 

sedekalh. Selalin itu, ka lmi jugal menjallin kerjal salmal dengaln beberalpal medial 

elektronik, sallalh saltunyal aldallalh Seruyal. Kerjal salmal ini bertujualn untuk 

memperluals jalngkalualn informalsi algalr lebih balnyalk malsyalralkalt yalng bisal 

mengalkses daln mengetalhui tentalng kegialtaln sertal progralm yalng dilalkukaln 

oleh BALZNALS, sehinggal kepercalyalaln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dalpalt 

terus meningkalt"66 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal BALZNALS Kotal 

Pallopo memalnfalaltkaln berbalgali plaltform digitall untuk menjallalnkaln straltegi 

digitall bra lnding dallalm mempromosikaln progralm zalkalt, infalq, daln sedekalh. 
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Beberalpal plaltform utalmal yalng digunalkaln alntalral lalin Instalgralm, WhaltsALpp 

(termalsuk WhaltsALpp Hub daln WhaltsALpp Blalst), website, sertal plaltform 

crowdfunding seperti KitalBisal. Selalin itu, BALZNALS jugal telalh mengembalngkaln 

alplikalsi "Menalral Malsjid," yalng dibualt secalral malndiri untuk membalntu dallalm 

pemalntalualn alktivitals keualngaln terkalit zalkalt, infalq, daln sedekalh. ALplikalsi ini 

memungkinkaln penggunal untuk menginput daltal ke dallalm sistem, sehinggal 

tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln dalnal dalpalt lebih terjalgal daln proses distribusi 

menjaldi lebih efisien. Denga ln aldalnyal berbalgali plaltform digitall ini, BA LZNALS 

berhalralp dalpalt meningkaltkaln palrtisipalsi malsya lralkalt dallalm berzalkalt sertal 

memperkualt kepercalyalaln merekal terhaldalp lembalgal. 

Selalin plaltform yalng telalh disebutkaln, BALZNALS Kotal Pallopo jugal alktif 

menggunalkaln kalnall digitall lalinnyal, seperti Falcebook, YouTube, da ln website 

resmi yalng dikemba lngkaln oleh pusa lt BALZNALS. Melallui medial ini, informalsi 

sertal dokumentalsi mengenali progralm daln penyalluraln zalkalt, infalq, sertal sedekalh 

dalpalt disebalrlualskaln secalral lebih efektif. Tidalk halnyal itu, BALZNALS jugal 

menjallin kerjal salmal dengaln medial elektronik, seperti Seruya l, untuk memperluals 

jalngkalualn informalsi algalr lebih balnyalk malsyalralkalt yalng dalpalt mengalkses daln 

mengetalhui berbalgali kegialtaln sertal progralm yalng dilalkukaln. Dengaln straltegi ini, 

dihalralpkaln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp pentingnyal zalkalt semalkin meningkalt, 

sehinggal palrtisipalsi dallalm progralm-progralm BALZNALS jugal terus bertalmbalh. 

Untuk memalhalmi sejaluh malnal efektivitals digital branding yalng dilalkukaln 

oleh BA LZNALS Kotal Pallopo, penting untuk meninja lu respons daln tingkalt 

kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp straltegi tersebut. Berikut a ldallalh halsil 
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walwalncalral mengenali respons daln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp bralnding 

digitall yalng diteralpkaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo. 

"Respon dalri malsyalralkalt terhaldalp penggunalaln plaltform digitall ini terbalgi 

menjaldi dual. Pertalmal, balgi merekal yalng suda lh memalhalmi teknologi digitall, 

merekal lalngsung mengerti calral menggunalkalnnyal daln meralsal prosesnyal 

salngalt mudalh daln pralktis. Kedual, aldal kelompok yalng lebih konvensionall, 

terutalmal merekal yalng kuralng falmilialr dengaln teknologi digitall. Merekal 

cenderung meralsal balhwal metode ini cukup merepotka ln kalrenal tidalk talhu 

calral mengoperalsikalnnyal. Untuk itu, kalmi terus berupalyal memberikaln 

edukalsi daln pendalmpingaln algalr semalkin balnyalk oralng yalng bisal 

memalhalmi daln mera lsalkaln malnfalalt dalri penggunalaln teknologi digitall dallalm 

berzalkalt, infalq, daln sedekalh. Terkalit konten digitall yalng disa ljikaln 

BALZNALS Kotal Pallopo dallalm membalngun kepercalyalaln daln kredibilitals di 

kallalngaln malsya lralkalt terkalit dengaln pengumpulaln zalkalt, infalq daln sedekalh, 

yalitu kalrenal pengelolalaln zalkalt daln infalq salngalt bergalntung paldal 

kepercalyalaln malsyalralkalt, salyal membualt konten video ya lng diposting di 

medial sosiall algalr informalsi tersalmpalikaln dengaln lebih balik daln tralnspalraln. 

Kalmi berhalralp dengaln aldalnyal konten-konten tersebut, kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS semalkin meningka lt. Misa llnyal, melallui 

progralm "Jumalt Berkalh," kalmi memintal tim humals untuk membualt video 

yalng menalmpilkaln alktivitals daln lalporaln penyalluraln zalkalt, infalq, daln 

sedekalh. Denga ln memberikaln informalsi yalng jelals daln tralnspalraln melallui 

video, malsyalralkalt yalng telalh menyisihkaln sebalgialn halrtalnyal bisal lebih 

percalyal balhwa l dalnal merekal benalr-benalr digunalkaln dengaln balik. Dengaln 

begitu, citral daln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS semalkin 

dialkui daln dihalrgali"67 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalska ln balhwal respons malsyalralkalt 

terhaldalp straltegi bra lnding digitall yalng dilalkukaln oleh BA LZNALS Kotal Pallopo 

menunjukkaln dual polal utalmal. Kelompok yalng suda lh falmilialr dengaln teknologi 

digitall meralsal balhwal penggunalaln plaltform digitall untuk zalkalt, infalq, daln sedekalh 

salngalt pralktis daln memudalhkaln proses tralnsalksi. Nalmun, aldal jugal kelompok 

malsyalralkalt yalng malsih kuralng terbialsal dengaln teknologi digitall daln meralsa l 

kesulitaln dallalm mengalkses sertal menggunalkaln lalyalnaln tersebut. Untuk mengaltalsi 
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talntalngaln ini, BALZNALS terus melalkukaln edukalsi daln pendalmpingaln algalr lebih 

balnyalk malsyalralkalt yalng memalhalmi malnfalalt penggunalaln teknologi dallalm 

menunalikaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. Dallalm membalngun kepercalyalaln daln 

kredibilitals, BALZNALS Kotal Pallopo jugal memalnfalaltkaln konten digitall berupal 

video yalng dipublika lsikaln di medial sosiall untuk meningka ltkaln tralnspalralnsi. 

Misallnyal, melallui progra lm "Jumalt Berkalh," tim huma ls membualt video yalng 

mendokumentalsikaln alktivitals penyalluraln dalnal zalkalt, infalq, daln sedekalh, 

sehinggal malsyalralkalt dalpalt melihalt secalral lalngsung balgalimalnal dalnal tersebut 

digunalkaln. Dengaln aldalnyal informalsi yalng jelals daln tralnspalraln, kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS semalkin meningkalt, memperkualt citral lembalgal 

sebalgali institusi yalng almalnalh dallalm mengelolal dalnal umalt. 

Dallalm menjallalnkaln straltegi digitall bra lnding, peraln Humals salngalt penting 

dallalm membalngun citral daln meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp 

BALZNALS Kotal Pallopo. Berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali peraln Humals 

dallalm straltegi digitall bra lnding yalng dilalkukaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo. 

"Dallalm setialp kegialtaln yalng kalmi lalkukaln, selallu aldal tim khusus yalng 

terlibalt, balik dallalm proses pengalmbilaln galmbalr malupun editing. Paldal talhalp 

editing, kalmi selallu berusalhal menalmbalhkaln nilali juall, kalrenal yalng kalmi 

"juall" dalri BALZNALS aldallalh dokumentalsi dalri alpal yalng telalh kalmi 

distribusikaln, balik berupal foto malupun video. Dokumenta lsi ini salngalt 

penting kalrenal melallui distribusi yalng kalmi lalkukaln, malsyalralkalt bisal 

melihalt secalral lalngsung progralm-progralm BALZNALS yalng selalmal ini 

mungkin merekal tidalk ketalhui. Selalmal ini, balnyalk malsyalralkalt yalng halnyal 

mengetalhui balhwa l BALZNALS sekaldalr mengumpulkaln dalnal, tetalpi melallui 

dokumentalsi tersebut, mereka l bisal melihalt balhwal dalnal yalng terkumpul 

disallurkaln kemballi kepaldal malsyalralkalt yalng membutuhkaln. Penyebalraln 

dokumentalsi ini dila lkukaln melallui medial sosiall, sehinggal lebih balnyalk 

oralng bisal melihalt daln memalhalmi peraln daln progralm BALZNALS secalral 

lebih jelals"68 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalska ln balhwal peraln Humals dallalm 

straltegi digitall bra lnding BALZNALS Kotal Pallopo salngalt penting dallalm 

meningkaltkaln tralnspalralnsi daln kepercalyalaln malsya lralkalt terhaldalp progralm yalng 

dijallalnkaln. Tim Huma ls bertalnggung jalwalb dallalm pengalmbilaln galmbalr daln 

proses editing untuk memalstikaln dokumentalsi yalng dihalsilkaln memiliki nila li juall 

yalng balik. Dokumentalsi berupal foto daln video ini tida lk halnyal berfungsi sebalgali 

bukti penyalluraln dalnal, tetalpi jugal sebalgali medial edukalsi balgi malsyalralkalt 

mengenali peraln BALZNALS yalng lebih luals, tidalk sekaldalr mengumpulkaln dalnal, 

tetalpi jugal menyallurkalnnyal kepaldal yalng berhalk. Dengaln menyebalrkaln 

dokumentalsi ini mela llui medial sosiall, BALZNALS dalpalt menjalngkalu lebih balnyalk 

oralng, memperkualt citral positif lembalgal, daln meningkaltkaln palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm berbalgali progralm sosiall yalng merekal lalksalnalkaln. 

Untuk memalstikaln pesaln-pesaln kalmpalnye digitall tersalmpalikaln secalral 

efektif, Humals memiliki peraln straltegis dallalm mengelolal komunikalsi dengaln 

malsyalralkalt. Berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali straltegi Humals dallalm 

menyalmpalikaln pesaln-pesaln kalmpalnye digitall kepaldal malsyalralkalt. 

"Straltegi kalmi lebih balnyalk berfokus paldal pembualtaln konten video, seperti 

video pendistribusialn zalkalt, infalq, daln sedekalh, sertal video aljalkaln untuk 

berpalrtisipalsi dallalm progralm-progralm BALZNALS. Melallui video, kalmi dalpalt 

menyalmpalikaln pesaln dengaln lebih visua ll daln emosionall, yalng dihalralpkaln 

dalpalt lebih menalrik perhaltialn malsyalralkalt. Konten video ini juga l efektif 

dallalm menunjukkaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals BALZNALS, sehinggal 

malsyalralkalt bisa l melihalt lalngsung balgalimalnal dalnal yalng merekal berikaln 

disallurkaln. Selalin itu, video aljalkaln untuk alktivalsi, seperti motivalsi untuk 

berzalkalt daln infalq secalral digitall, jugal kalmi gencalrkaln untuk menjalngkalu 

lebih balnyalk oralng, terutalmal generalsi mudal yalng lebih alktif di medial 

sosiall. Straltegi ini kalmi pilih kalrenal video terbukti malmpu menjalngkalu 
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aludiens yalng lebih luals daln memberikaln dalmpalk yalng lebih besalr 

dibalndingkaln dengaln konten visuall lalinnyal"69 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal straltegi Humals 

dallalm kalmpalnye digita ll BALZNALS Kotal Pallopo berfokus paldal pembualtaln konten 

video sebalgali media l utalmal dallalm menyalmpalikaln pesaln kepaldal malsyalralkalt. 

Video dipilih ka lrenal malmpu menyalmpalikaln informalsi secalral visuall daln 

emosionall, sehinggal lebih menalrik daln mudalh dipalhalmi oleh aludiens. Konten 

yalng dihalsilkaln mencalkup video pendistribusialn zalkalt, infalq, daln sedekalh, sertal 

aljalkaln palrtisipalsi dallalm progralm BALZNALS, yalng bertujualn untuk meningkaltkaln 

tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals lembalgal. Selalin itu, video a ljalkaln untuk berzalkalt 

daln berinfalq secalral digitall jugal diperkualt untuk menja lngkalu generalsi mudal yalng 

alktif di medial sosiall. Dengaln straltegi ini, BA LZNALS dalpalt memperluals jalngkalualn 

pesaln kalmpalnye daln mendorong lebih ba lnyalk palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

progralm-progralm sosiall yalng merekal jallalnkaln. 

Dallalm upalyal meningkaltkaln kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

membalyalr zalkalt, infalq, daln sedekalh, kolalboralsi dengaln influencer altalu tokoh 

malsyalralkalt menjaldi balgialn dalri straltegi konten digitall yalng dijallalnkaln oleh 

BALZNALS Kotal Pallopo. Berikut aldallalh halsil wa lwalncalral mengenali peraln 

kolalboralsi tersebut dallalm mendukung efektivitals straltegi digitall bralnding. 

"Untuk muzalkki, kalmi balru sekalli mengaldalkaln kegialtaln khusus, seperti 

melalkukaln seremoni da ln testimoni. Seremoni ini dila lkukaln paldal salalt 

kegialtaln sosiallisa lsi, di malnal kalmi mengundalng perwalkilaln dalri palral 

muzalkki untuk berba lgi pengallalmaln daln memberikaln testimoni terkalit 

penyalluraln zalkalt merekal. Selalin itu, kalmi jugal memiliki progralm binalaln 

khusus untuk pa lral malrbut (penjalgal malsjid) di 75 ma lsjid yalng tersebalr di 

pinggiraln Kotal Pallopo. Progralm ini ditujuka ln untuk malsjid-malsjid yalng 
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memiliki kotalk almall dengaln jumlalh donalsi yalng salngalt kecil, sehinggal sulit 

untuk dihitung secalral signifikaln. Untuk membalntu merekal, kalmi 

memberikaln insentif bula lnaln kepaldal palral malrbut, daln progralm ini ma lsih 

berjallaln hinggal sekalralng. Progralm ini menjaldi balgialn dalri upalyal kalmi 

dallalm mendukung kesejalhteralaln merekal sertal memperkualt hubungaln 

dengaln komunitals di malsjid-malsjid tersebut"70 

 

"Dallalm hall kolalboralsi dengaln influencer, sebenalrnyal kalmi sudalh memiliki 

rencalnal, nalmun belum tereallisalsi. Sallalh sa ltu kendallalnyal aldallalh kalrenal 

kalmi malsih kesulitaln menemukaln influencer ya lng benalr-benalr sesuali di 

Kotal Pallopo. Kalmi jugal belum terlallu updalte mengenali influencer-

influencer yalng aldal di sini. ALdal kekhalwaltiraln balhwal jikal kalmi bekerjal 

salmal dengaln influencer, ternyaltal jumlalh pengikut mereka l lebih sedikit 

dibalndingkaln dengaln alkun medial sosiall BALZNALS sendiri. Oleh kalrenal itu, 

kalmi malsih dallalm talhalp mencalri daln mempertimba lngkaln influencer yalng 

benalr-benalr dalpalt memberikaln dalmpalk yalng signifikaln. Kalmi ingin 

memalstikaln balhwa l kolalboralsi ini nalntinyal dalpalt memberikaln malnfalalt yalng 

nyaltal, terutalmal dallalm meningkaltkaln kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt 

terhaldalp progralm zalkalt, infalq, daln sedekalh yalng kalmi jallalnkaln"71 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal BALZNALS Kotal 

Pallopo telalh melalkukaln berbalgali straltegi untuk meningkaltkaln kesaldalraln daln 

palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm zalkalt, infalq, daln sedekalh, termalsuk melallui 

kolalboralsi dengaln komunitals malsjid daln muzalkki. Sa llalh saltu lalngkalh yalng telalh 

dilalkukaln aldallalh menyelenggalralkaln seremoni daln sesi testimoni da lri muzalkki 

yalng berbalgi pengallalmaln merekal dallalm menyallurkaln zalkalt. Selalin itu, BA LZNALS 

jugal menjallalnkaln progralm khusus balgi malrbut di 75 ma lsjid di daleralh pinggiraln 

Kotal Pallopo, yalng bertujualn untuk membalntu malsjid-malsjid dengaln jumlalh 

donalsi kotalk almall yalng kecil. Dengaln memberika ln insentif bulalnaln kepaldal 

malrbut, BALZNALS tidalk halnyal meningkaltkaln kesejalhteralaln merekal, tetalpi jugal 

mempereralt hubungaln dengaln komunitals malsjid, sehinggal dalpalt membalngun 

kesaldalraln kolektif tentalng pentingnyal berzalkalt. 
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Dallalm hall kolalboralsi dengaln influencer, BALZNALS Kotal Pallopo malsih 

dallalm talhalp eksploralsi daln pencalrialn sosok yalng tepalt untuk dialjalk bekerjal salmal 

dallalm kalmpalnye digitall merekal. Sallalh saltu kendallal utalmal yalng dihaldalpi aldallalh 

sulitnyal menemukaln influencer lokall yalng memiliki penga lruh signifikaln di Kota l 

Pallopo. Merekal jugal mempertimbalngkaln efektivita ls kerjal salmal ini, mengingalt 

aldalnyal kemungkinaln balhwal jumlalh pengikut influencer yalng tersedial lebih kecil 

dibalndingkaln alkun medial sosiall BALZNALS sendiri. Oleh ka lrenal itu, BA LZNALS 

malsih berhalti-halti dallalm memilih influencer yalng benalr-benalr malmpu 

meningkaltkaln kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm zalkalt, infalq, daln 

sedekalh. Dengaln perencalnalaln yalng maltalng, dihalralpkaln straltegi kolalboralsi ini 

dalpalt memberikaln dalmpalk yalng lebih luals dallalm mendorong malsyalralkalt untuk 

berkontribusi dallalm progra lm-progralm sosiall yalng dijallalnkaln. 

Dallalm penera lpaln digitall bra lnding, terdalpalt berbalgali talntalngaln daln 

pelualng yalng dihaldalpi dallalm upalyal meningkaltkaln jalngkalualn daln efektivitals 

komunikalsi dengaln malsyalralkalt. Berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali 

talntalngaln daln pelualng dallalm digitall bralnding. 

"Kalmi alkui balhwal SDM di BALZNALS terkalit digitall malsih dallalm talhalp 

penyesualialn. Kemalmpualn kalmi dallalm berpikir da ln beraldalptalsi seringkalli 

lebih lalmbalt dibalndingkaln dengaln perkembalngaln teknologi yalng begitu 

cepalt berubalh. Oleh ka lrenal itu, kalmi selallu melalkukaln evallualsi daln 

pengkaljialn, terutalmal dallalm hall pembualtaln konten yalng balik. Talntalngaln 

utalmal yalng kalmi haldalpi salalt ini aldallalh keterbaltalsaln kemalmpualn SDM 

dallalm memalhalmi daln meneralpkaln straltegi bralnding yalng efektif. Tim ka lmi 

malsih perlu belaljalr balnyalk, kalrenal kalmi malsih jaluh dalri kaltal sempurnal 

dallalm hall bralnding digitall. Kemalmpualn SDM kalmi perlu ditingkaltkaln, 

terutalmal dallalm hall menyebalrkaln informalsi melallui video daln konten 

lalinnyal. Kalmi jugal perlu belaljalr lebih dallalm tentalng balgalimalnal calral efektif 

menyebalrkaln konten tersebut mela llui berbalgali plaltform medial sosiall. 
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Upalyal ini alkaln terus kalmi lalkukaln demi mema lksimallkaln potensi digitall 

bra lnding yalng aldal"72 

 

"Talntalngaln utalmal yalng kalmi haldalpi aldallalh ketikal kehalbisaln ide untuk 

konten yalng alkaln dibualt. Salalt situalsi seperti ini terjaldi, salyal bialsalnyal 

menggunalkaln ChaltGPT untuk mencalri inspiralsi ide-ide konten, kemudia ln 

melalkukaln sedikit modifikalsi algalr sesuali dengaln kebutuhaln kalmi. Setelalh 

mendalpaltkaln ide ya lng tepalt, kalmi mulali membualt video berda lsalrkaln ide 

tersebut. Di sisi lalin, pelualng yalng kalmi malnfalaltkaln aldallalh melallui relalsi 

pimpinaln. Kebetula ln, pimpinaln BALZNALS memiliki ba lnyalk kenallaln yalng 

termalsuk dallalm kaltegori muzalkki. Kalmi sering mengumpulka ln nomor 

kontalk merekal daln menjaldikalnnyal sebalgali balgialn dalri jalringaln komunikalsi 

kalmi. Setialp kalli aldal kegialtaln, kalmi mengirimkaln flyer BALZNALS kepaldal 

merekal. Dengaln demikialn, kalmi berhalralp dalpalt membukal halti merekal 

untuk berzalkalt melallui BA LZNALS, sekalligus memperluals jalngkalualn kalmi 

dallalm mengaljalk lebih balnyalk oralng berpalrtisipalsi dallalm progralm-progralm 

zalkalt, infalq, daln sedekalh"73 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal talntalngaln utalmal 

dallalm digitall bra lnding yalng dihaldalpi oleh BA LZNALS Kotal Pallopo aldallalh 

keterbaltalsaln sumber da lyal malnusial (SDM) dallalm memalhalmi daln meneralpkaln 

straltegi bralnding yalng efektif. Tim BA LZNALS malsih dallalm talhalp penyesua lialn 

terhaldalp perkembalngaln teknologi digitall yalng begitu cepalt, sehinggal sering kalli 

meralsal tertinggall dallalm hall pembualtaln daln penyebalraln konten. Evallualsi daln 

pengkaljialn terus dilalkukaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn tim, khususnya l 

dallalm produksi daln distribusi konten video di berba lgali plaltform medial sosiall. 

Kesaldalraln alkaln pentingnyal digitall bra lnding sudalh aldal, tetalpi upalyal yalng lebih 

intensif malsih diperluka ln algalr pesaln yalng ingin disa lmpalikaln dalpalt menjalngkalu 

malsyalralkalt secalral lebih luals daln efektif. 

 

 
72Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Sumalrsono, S.E, selalku Walkil Ketual Bidalng 1 

BALZNALS Kotal Pallopo. 
73Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Ronall, selalku Stalf Bidalng IT BALZNALS Kotal Pallopo. 
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Di sisi lalin, meskipun menghaldalpi keterbaltalsaln ide dallalm pembualtaln 

konten, BALZNALS Kotal Pallopo memalnfalaltkaln teknologi seperti Cha ltGPT untuk 

mencalri inspiralsi sebelum memodifika lsi ide algalr sesuali dengaln kebutuhaln 

merekal. Ha ll ini menjaldi solusi dallalm menghaldalpi stalgnalsi krealtivitals tim. Selalin 

itu, pelualng besalr dallalm digitall bralnding jugal daltalng dalri jalringaln relalsi pimpinaln 

BALZNALS yalng memiliki ba lnyalk kenallaln dallalm kaltegori muzalkki. Dengaln 

memalnfalaltkaln jalringaln ini, BALZNALS dalpalt menyebalrkaln informalsi tentalng 

progralm merekal secalral lalngsung melallui pengirimaln flyer daln komunikalsi 

personall. Straltegi ini tida lk halnyal membalntu meningkaltkaln kesaldalraln tentalng 

zalkalt, infalq, daln sedekalh, tetalpi jugal membukal pelualng lebih besalr dallalm 

memperluals palrtisipalsi malsyalralkalt melallui pendekaltaln yalng lebih personall daln 

terstruktur. 

Straltegi digitall bra lnding memiliki pera ln penting da llalm meningkaltkaln 

kesaldalraln daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm berzalkalt, berinfalq, daln bersedekalh. 

Untuk memalhalmi lebih la lnjut, berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali 

pentingnyal straltegi digitall bra lnding BALZNALS Kotal Pallopo dallalm pengumpulaln 

zalkalt, infalq, daln sedekalh. 

"Terkalit dengaln digitall bra lnding, halmpir semual kegialtaln BALZNALS salalt ini 

menggunalkaln kombinalsi 50% digitall daln 50% konvensionall. Meskipun 

malsih perlu melalkukaln sosiallisalsi secalral lalngsung ke lalpalngaln (offline), 

BALZNALS salalt ini didorong untuk memperba lnyalk kegialtaln digitall, seperti 

pembualtaln palmflet daln video, kalrenal hall tersebut sa lngalt membalntu dallalm 

menyebalrkaln informalsi. Malnfalalt dalri digitall bralnding aldallalh memberikaln 

kesempaltaln balgi BALZNALS untuk berinovalsi, meskipun sebalgialn besalr stalf 

belum terlallu pa lhalm tentalng bra lnding. Na lmun, merekal tetalp bisal belaljalr 

melallui plaltform seperti Calnval, YouTube, da ln lalinnyal. Dengaln aldalnyal 

digitall bra lnding, dihalralpkaln kalum mileniall dalpalt lebih mudalh mengalkses 

lalyalnaln BALZNALS, seperti infalq, zalkalt, daln sedekalh, melallui medial digitall. 
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Salalt ini, menyalmpalikaln informalsi melallui media l sosiall menjaldi lebih 

efektif daln efisien"74 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal straltegi digitall 

bra lnding menjaldi elemen penting da llalm pengumpulaln zalkalt, infalq, daln sedekalh 

balgi BALZNALS Kotal Pallopo, kalrenal memungkinkaln penyebalraln informalsi yalng 

lebih luals daln efisien. Sa lalt ini, BALZNALS menggalbungkaln pendekaltaln digitall daln 

konvensionall dallalm kegialtaln merekal, dengaln dorongaln kualt untuk meningkaltkaln 

penggunalaln medial digitall seperti palmflet daln video. Meskipun seba lgialn besalr 

stalf malsih dallalm talhalp belaljalr mengenali bra lnding, merekal dalpalt memalnfalaltkaln 

berbalgali plaltform seperti Calnval daln YouTube untuk meningka ltkaln keteralmpilaln 

merekal. Digitall bralnding jugal membukal pelualng inovalsi dallalm penyalmpalialn 

informalsi, terutalmal dallalm menjalngkalu kalum mileniall yalng lebih alktif di media l 

sosiall. Dengaln pemalnfalaltaln straltegi ini, lalyalnaln zalkalt, infalq, daln sedekalh 

BALZNALS dalpalt lebih mudalh dialkses secalral digitall, sehinggal mendorong 

peningkaltaln palrtisipalsi malsyalralkalt secalral lebih efektif. 

Medial sosiall menjaldi sallalh saltu allalt utalmal dallalm straltegi digitall bralnding 

untuk meningkaltkaln jalngkalualn daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm berzalkalt, 

berinfalq, daln bersedekalh. Berikut aldallalh halsil wa lwalncalral mengenali efektivitals 

penggunalaln medial sosiall dallalm pengumpulaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. 

"Efek dalri pengguna laln medial digitall terhaldalp pengumpulaln dalnal salngalt 

signifikaln. Sebalgali contoh, dallalm saltu mallalm ketikal kalmi mengaldalkaln 

Geralkaln Pallestinal, halsil yalng kalmi peroleh sa lngalt mengejutkaln, yalitu 

mencalpali Rp13 jutal. Ini menunjukkaln betalpal besalr dalmpalk positifnyal. Hall 

ini dalpalt terwujud berka lt kemudalhaln yalng ditalwalrkaln dallalm menyallurkaln 

balntualn melallui medial sosiall, terutalmal balgi kallalngaln mudal yalng lebih 

 
74Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Sumalrsono, S.E, selalku Walkil Ketual Bidalng 1 

BALZNALS Kotal Pallopo. 
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alkralb dengaln teknologi. Sela lin medial sosiall, kalmi jugal menggunalkaln 

metode lalin seperti kode QRIS untuk mempermuda lh tralnsalksi donalsi secalral 

digitall. Balgi merekal yalng malsih ingin berdonalsi menggunalkaln ualng tunali, 

kalmi jugal menyedialkaln kotalk almall di berbalgali lokalsi. Seiring dengaln 

berkembalngnyal dunial digitall, kalmi meralsal penting untuk terus mengikuti 

perkembalngaln ini demi memberika ln kemudalhaln balgi merekal yalng ingin 

menyallurkaln balntualn dengaln cepalt daln efisien"75 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalska ln balhwal penggunalaln medial 

sosiall terbukti sa lngalt efektif dallalm meningkaltkaln pengumpulaln zalkalt, infalq, daln 

sedekalh balgi BALZNALS Kotal Pallopo. Dalmpalk positifnyal terlihalt dalri keberhalsilaln 

Geralkaln Pallestinal, di ma lnal dallalm saltu mallalm berhalsil terkumpul Rp13 jutal 

melallui kalmpalnye digitall. Keberhalsilaln ini menunjukkaln balhwal medial sosiall 

memiliki jalngkalualn luals daln dalpalt menalrik perhaltialn malsyalralkalt, terutalmal 

generalsi mudal yalng lebih alkralb dengaln teknologi. Selalin medial sosiall, BALZNALS 

jugal memalnfalaltkaln metode digitall lalinnyal, seperti kode QRIS, untuk 

mempermudalh tralnsa lksi donalsi secalral cepalt daln efisien. Meskipun demikia ln, 

metode konvensionall seperti kotalk almall tetalp dipertalhalnkaln untuk menjalngkalu 

malsyalralkalt yalng malsih lebih nyalmaln berdonalsi secalral tunali. Dengaln 

perkembalngaln dunial digitall yalng terus malju, BALZNALS berupalyal mengikuti tren 

ini algalr semalkin balnyalk oralng dalpalt menyallurkaln balntualn dengaln calral yalng 

pralktis daln mudalh dialkses. 

 

 

 

 
75Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Sumalrsono, S.E, selalku Walkil Ketual Bidalng 1 

BALZNALS Kotal Pallopo. 
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Berikut adalah data laporan keuangan penerimaan BAZNAS Kota Palopo 

Tahun 2022 & 2023: 

Tabel 4.2 Data Laporan Penerimaan BAZNAS Tahun 2022 & 2023 

JENIS 

PENERIMAAN 
TAHUN 2022 TAHUN 2023 

PERUBAHAN 

(%) 

ZAKAT Rp 1.002.829.367 Rp 515.618.501 -48,6% 

INFAK / 

SEDEKAH 
Rp 1.063.050.032 Rp 2.348.507.564 +120,9% 

TOTAL ZIS Rp 2.065.879.399 Rp 2.864.126.065 +38,6% 

Sumber: BAZNAS Kota Palopo (diolah, 2025) 

Berdasarkan data laporan keuangan resmi BAZNAS Kota Palopo tahun 

2022 & 2023, terlihat adanya dinamika signifikan dalam aspek pengumpulan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) yang secara langsung menggambarkan efektivitas 

strategi branding digital yang diterapkan. Pada tahun 2023, total dana ZIS yang 

berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kota Palopo mencapai Rp. 2.864.126.065, 

meningkat sebesar 38,6% dibandingkan tahun 2022 yang berjumlah Rp. 

2.065.879.399. Peningkatan ini terutama didorong oleh lonjakan penerimaan dari 

infak dan sedekah sebesar Rp. 2.348.507.564, naik lebih dari dua kali lipat 

dibanding tahun sebelumnya yang hanya Rp. 1.063.050.032. Meskipun terjadi 

penurunan cukup tajam dalam penerimaan dana zakat (dari Rp. 1.002.829.367 

pada tahun 2022 menjadi Rp. 515.618.501 pada 2023), peningkatan pada sektor 

infak dan sedekah menunjukkan bahwa strategi digital branding yang 

menekankan pada kampanye sosial, distribusi konten edukatif, dan ajakan donasi 

melalui platform digital seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp telah 

berhasil memperluas jangkauan serta meningkatkan partisipasi masyarakat, 



79 

 

 

khususnya dari kalangan donatur umum (muzakki non-ASN). Strategi ini juga 

sejalan dengan hasil wawancara yang menyebutkan bahwa sebagian besar 

masyarakat kini lebih mudah mengakses informasi dan ajakan berzakat melalui 

media digital. Hal tersebut memberi kontribusi positif terhadap peningkatan 

visibilitas BAZNAS di tengah masyarakat.  

Selain itu, berdasarkan laporan keuangan, penggunaan dana untuk kegiatan 

operasional dan pelayanan amil juga meningkat. Ini menunjukkan adanya 

penguatan dari sisi infrastruktur digital dan sumber daya manusia (SDM) yang 

mendukung kegiatan digital branding tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi digital branding BAZNAS Kota Palopo telah 

memberikan dampak nyata dalam mendorong peningkatan pengumpulan dana 

ZIS, terutama melalui pendekatan digital yang relevan dengan perilaku donatur 

masa kini. Namun, penurunan pada penerimaan zakat menandakan bahwa 

pendekatan terhadap segmen muzakki zakat perlu lebih ditingkatkan dan 

dipersonalisasi, misalnya melalui konten khusus tentang zakat profesi, zakat 

perusahaan, atau edukasi kewajiban syariat. 

Selain melihat indikator kuantitatif berupa peningkatan penghimpunan ZIS, 

peneliti juga mengamati indikator non-keuangan berupa jumlah pengikut 

(followers/subscribers) di media sosial resmi BAZNAS Kota Palopo, sebagai 

bagian dari evaluasi efektivitas strategi digital branding. Berdasarkan data 

pengikut media sosial BAZNAS Kota Palopo hingga 2025, akun Instagram 

memiliki 1.015 pengikut, Facebook 1,800 pengikut, Youtube 25 subscribe, 

TikTok baru dimulai dengan jumlah pengikut yang sangat minim dan Website 

tidak terpantau adanya update artikel rutin. Selain itu, website dan WhatsApp 
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digunakan lebih banyak untuk penyebaran informasi pasif. Dengan demikian, 

jumlah pengikut yang masih terbatas dan minimnya aktivitas konten digital 

menjadi catatan penting bahwa strategi digital branding perlu ditingkatkan, baik 

dari sisi manajemen konten, desain kampanye daring, hingga interaksi yang 

membangun loyalitas digital publik. Ke depan, pertumbuhan pengikut dan 

partisipasi daring dapat dijadikan sebagai indikator tambahan keberhasilan strategi 

branding digital BAZNAS Kota Palopo. 

2. Walwalncalral dengaln Piha lk Eksternall BALZNALS Kotal Pallopo 

Untuk memalhalmi balgalimalnal malsyalralkalt memperoleh informalsi mengenali 

progralm-progralm yalng dijallalnkaln oleh BALZNALS Kotal Pallopo, dilalkukaln 

walwalncalral mendallalm. Berikut aldallalh halsil wa lwalncalral mengenali sumber 

informalsi yalng digunalkaln dallalm menyalmpalikaln progra lm BALZNALS Kotal Pallopo 

kepaldal malsyalralkalt. 

"Salyal mengetalhui progralm-progralm merekal terutalmal melallui medial sosiall 

seperti Instalgralm daln Falcebook. Selalin itu, sa lyal jugal sering melihalt 

informalsi merekal di website resmi BALZNALS daln terkaldalng dalri 

rekomendalsi temaln-temaln"76 

 

"Salyal pertalmal kalli mengetalhui progralm mereka l melallui flyer di malsjid, 

tetalpi sekalralng salyal lebih sering melihalt informalsi terbalru melallui 

Instalgralm daln WhaltsALpp Group. Merekal sering membalgikaln informalsi 

mengenali kegialtaln daln lalporaln penyalluraln zalkalt di medial sosiall"77 

 

"Melallui progralm sosiallisalsi yalng dilalkukaln oleh Balznals Pallopo di 

Kalmpus IALIN Pallopo daln melallui sosiall medial alkun Balznals Pallopo Iyal, 

kebalnyalkaln informalsi yalng salyal dalpaltkaln melallui sosiall medial khususnyal 

paldal instalgralm alkun Balznals Pallopo "78 

 

 
76Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Balmbalng, Pengusalhal (Muzalkki). 
77Halsil Walwalncalral dengaln Ibu ALnital Idrus, PNS (Muzalkki). 
78Halsil Walwalncalral dengaln Zhalmzalm Nuralimalh Iskalndalr, Malhalsiswal (Mustalhik). 
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"Melallui kegialtaln di kalmpus, daln lalmaln instalgralm alkun kalmpus IALIN 

Pallopo. Salyal pertalmal kalli mengetalhui progralm merekal melallui flyer di 

malsjid, tetalpi sekalralng salyal lebih sering melihalt informalsi terbalru melallui 

Instalgralm daln WhaltsALpp Group. Merekal sering membalgikaln informalsi 

mengenali kegialtaln daln lalporaln penyalluraln zalkalt di medial sosiall"79 

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijela lskaln balhwal malyoritals 

malsyalralkalt mengetalhui progralm-progralm BALZNALS Kotal Pallopo melallui media l 

sosiall, terutalmal Instalgralm daln Falcebook, yalng menjaldi sumber utalmal informalsi 

terkini. Selalin itu, website resmi BA LZNALS jugal menjaldi referensi balgi sebalgialn 

oralng yalng ingin memperoleh informa lsi lebih menda llalm mengenali progralm daln 

lalporaln penyalluraln zalkalt. Rekomendalsi dalri temaln-temaln jugal turut membalntu 

dallalm menyebalrkaln informalsi, terutalmal balgi merekal yalng belum mengikuti a lkun 

resmi BA LZNALS di medial sosiall. Peraln medial sosiall terbukti sa lngalt efektif dallalm 

menjalngkalu berbalgali kallalngaln, terutalmal generalsi mudal yalng alktif dallalm 

penggunalaln plaltform digita ll. 

Selalin medial sosiall, metode konvensionall seperti flyer di malsjid malsih 

memiliki peraln penting da llalm menyebalrkaln informalsi, terutalmal balgi malsyalralkalt 

yalng lebih sering mengalkses tempalt ibaldalh. Sosiallisalsi lalngsung jugal dilalkukaln 

oleh BA LZNALS Pallopo, seperti di Ka lmpus IALIN Pa llopo, yalng membalntu 

meningkaltkaln kesaldalraln malhalsiswal terhaldalp progralm zalkalt, infalq, daln sedekalh. 

Melallui WhaltsALpp Group, informalsi terkalit kegialtaln daln lalporaln penyalluraln 

zalkalt dalpalt tersebalr lebih luals, memungkinkaln komunikalsi yalng lebih cepalt daln 

efektif. Dengaln kombinalsi berbalgali sumber informalsi ini, BALZNALS Kotal Pallopo 

 
79Halsil Walwalncalral dengaln  ALllyalh Ralmaldhalni M, Malhalsiswal (Mustalhik). 
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dalpalt menjalngkalu malsyalralkalt lebih luals daln meningkaltkaln palrtisipalsi dallalm 

progralm-progralm merekal. 

Digitall bra lnding berperaln dallalm membentuk citra l daln kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp sua ltu lembalgal, termalsuk BALZNALS Kotal Pallopo. Untuk 

memalhalmi dalmpalknyal, berikut aldallalh halsil wa lwalncalral mengenali pengalruh 

digitall bralnding terhaldalp persepsi malsyalralkalt. 

"Medial sosiall sa lngalt penting balgi salyal. Sa lyal bisal melihalt lalngsung 

progralm yalng sedalng berjallaln, lalporaln keualngaln, daln testimoni dalri 

penerimal malnfalalt. Hall ini meningkaltkaln ralsal percalyal salyal terhaldalp 

BALZNALS Kotal Pallopo"80 

 

"Medial sosiall cukup berperaln penting, teruta lmal dallalm memberikaln updalte 

tentalng kegialtaln daln progralm yalng dijallalnkaln. Salyal meralsal lebih percalyal 

daln yalkin kalrenal bisal melihalt lalporaln lalngsung tentalng penggunalaln dalnal 

daln sialpal saljal yalng terbalntu. Ini membua lt sa lyal lebih termotivalsi untuk 

berzalkalt secalral rutin"81 

 

"Kehaldiraln BALZNALS Kotal Pallopo di medial sosiall altalu plaltform digitall 

lalinnyal tentunyal salngalt membalntu daln memudalhkaln pemberitalhualn 

informalsi khususnyal informalsi mengenali penyalluraln zalkalt yalng diberikaln 

oleh  Balznals Pallopo"82 

 

"Kehaldiraln BALZNALS Kotal Pallopo di medial sosiall altalu plaltform digitall 

lalinnyal tentunyal salngalt bermalnfalalt dallalm menerima l berbalgali malcalm 

informalsi, mulali dalri zalkalt, infalq daln sedekalh hinggal berital lalinnyal 

mengenali alksi kemalnusialaln daln bealsiswal "83 

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal digitall bra lnding 

melallui medial sosiall memiliki pengalruh besalr terhaldalp persepsi malsyalralkalt 

terhaldalp BALZNALS Kotal Pallopo. Balnyalk malsyalralkalt meralsal lebih percalyal kalrenal 

dalpalt melihalt secalral lalngsung lalporaln keualngaln, testimoni penerima l malnfalalt, 

 
80Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Balmbalng, Pengusalhal (Muzalkki). 
81Halsil Walwalncalral dengaln Ibu ALnital Idrus, PNS (Muzalkki). 
82Halsil Walwalncalral dengaln Zhalmzalm Nuralimalh Iskalndalr, Malhalsiswal (Mustalhik). 
83Halsil Walwalncalral dengaln ALllyalh Ralmaldhalni M, Malhalsiswal (Mustalhik). 
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sertal tralnspalralnsi dallalm penggunalaln dalnal zalkalt, infalq, daln sedekalh. Medial sosiall 

jugal memberikaln kemudalhaln balgi malsyalralkalt untuk menda lpaltkaln pembalrualn 

informalsi mengenali berbalgali progralm yalng sedalng berjallaln. Dengaln aldalnyal 

lalporaln daln dokumentalsi yalng rutin dibalgikaln, malsya lralkalt semalkin yalkin balhwal 

dalnal yalng merekal sumbalngkaln benalr-benalr disallurkaln kepaldal yalng berhalk. Hall 

ini jugal mendorong lebih ba lnyalk oralng untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln zalkalt 

secalral rutin kalrenal meralsal lebih yalkin dengaln kredibilitals BALZNALS. 

Selalin meningkaltkaln kepercalyalaln, digitall bralnding jugal mempermudalh 

alkses informalsi balgi malsyalralkalt. Melallui berbalgali plaltform digitall seperti 

Instalgralm daln WhaltsALpp, malsyalralkalt dalpalt dengaln mudalh mengetalhui 

perkembalngaln terbalru mengenali progralm-progralm zalkalt, infalq, sedekalh, hingga l 

alksi kemalnusialaln daln bealsiswal yalng diselenggalralkaln oleh BA LZNALS Kotal 

Pallopo. Kehaldiraln BALZNALS di medial sosiall jugal dialnggalp salngalt membalntu 

dallalm menyebalrlualska ln informalsi, sehinggal malsyalralkalt dalpalt lebih cepalt 

talnggalp dallalm berpalrtisipalsi dallalm berbalgali progralm kebalikaln. Dengaln 

demikialn, digitall bra lnding tidalk halnyal meningkaltkaln tralnspalralnsi daln 

kepercalyalaln, tetalpi jugal memperluals jalngkalualn daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

kegialtaln filalntropi. 

Tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln zalkalt, infa lq, daln sedekalh menjaldi falktor 

penting dallalm membalngun kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS Kotal 

Pallopo. Untuk memalhalmi lebih lalnjut, berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali 

tralnspalralnsi daln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS Kotal Pallopo. 
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"Salyal memilih BA LZNALS Kotal Pallopo kalrenal merekal merupalkaln lembalgal 

resmi yalng terpercalyal di kotal ini. Selalin itu, mereka l memiliki tralnspalralnsi 

dallalm penyalluraln dalnal daln progralm-progralm merekal salngalt jelals sertal 

berfokus paldal pemberdalyalaln malsyalralkalt yalng membutuhkaln"84 

 

"Salyal memilih BA LZNALS Kotal Pallopo kalrenal lembalgal ini sudalh dialkui oleh 

pemerintalh, sehinggal salyal meralsal almaln daln yalkin balhwal dalnal yalng salyal 

sallurkaln alkaln tepalt salsalraln. Selalin itu, BALZNALS jugal memiliki progralm-

progralm pemberdalyalaln yalng jelals daln berkelalnjutaln"85 

 

"BALZNALS Kotal Pallopo cukup tralnspalraln dallalm menyalmpalikaln informalsi 

mengenali pengumpulaln daln penyalluraln zalkalt, infalq daln sedekalh "86 

 

" Iyal, menurut sa lyal BALZNALS sudalh salngalt balik dallalm hall tralnpalralnsi "87 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalska ln balhwal tralnspalralnsi yalng 

diteralpkaln oleh BA LZNALS Kotal Pallopo menjaldi falktor uta lmal yalng meningkaltkaln 

kepercalyalaln malsyalralkalt dallalm menyallurkaln zalkalt, infa lq, daln sedekalh. Sebalgali 

lembalgal resmi yalng dialkui oleh pemerintalh, BALZNALS memberikaln jalminaln 

balhwal dalnal yalng dihimpun alkaln dikelolal dengaln balik daln disallurkaln kepaldal 

yalng berhalk. Malsyalralkalt meralsal lebih yalkin untuk berzalkalt melallui BA LZNALS 

kalrenal lembalgal ini memiliki progra lm-progralm pemberdalyalaln yalng jelals sertal 

berkelalnjutaln. Selalin itu, lalporaln keualngaln daln dokumentalsi penyalluraln dalnal 

yalng disalmpalikaln secalral terbukal membualt malsya lralkalt semalkin percalyal balhwal 

setialp donalsi yalng diberikaln benalr-benalr digunalkaln sesuali dengaln tujualnnyal. 

Selalin falktor tralnspalralnsi, kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp BALZNALS 

Kotal Pallopo jugal didukung oleh sistem pengelola laln dalnal yalng profesionall. 

Balnyalk donaltur memilih BA LZNALS kalrenal merekal melihalt aldalnyal kejelalsaln 

 
84Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Balmbalng, Pengusalhal (Muzalkki). 
85Halsil Walwalncalral dengaln Ibu ALnital Idrus, PNS (Muzalkki). 
86Halsil Walwalncalral dengaln Zhalmzalm Nuralimalh Iskalndalr, Malhalsiswal (Mustalhik). 
87Halsil Walwalncalral dengaln ALllyalh Ralmaldhalni M, Malhalsiswal (Mustalhik). 
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dallalm progralm yalng dijallalnkaln, balik dallalm bentuk balntualn lalngsung malupun 

progralm pemberdalyalaln jalngkal palnjalng. Keberaldalaln lalporaln rutin mengenali 

pengumpulaln daln penyalluraln dalnal semalkin memperkualt keyalkinaln malsyalralkalt 

balhwal dalnal yalng merekal sumbalngkaln tepalt salsalraln. Dengaln tralnspalralnsi yalng 

terus dijalgal, BALZNALS malmpu membalngun hubungaln yalng eralt dengaln 

malsyalralkalt, sehinggal semalkin balnyalk oralng yalng terdorong untuk berpa lrtisipalsi 

dallalm kegialtaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. 

Dengaln berkembalngnyal teknologi, plaltform digitall semalkin balnyalk 

digunalkaln untuk memudalhkaln malsyalralkalt dallalm menunalikaln zalkalt. Untuk 

memalhalmi pengallalmaln daln tingkalt kenyalmalnaln penggunal, berikut aldallalh halsil 

walwalncalral mengenali kenyalmalnaln dallalm berzalkalt melallui plaltform digitall. 

"Yal, sa lngalt nyalmaln. Salyal bisal menyallurkaln zalkalt altalu sedekalh kalpaln saljal 

talnpal halrus daltalng ke kalntor merekal. Prosesnya l cepalt daln almaln melallui 

alplikalsi altalu tralnsfer balnk, daln salyal jugal lalngsung mendalpaltkaln lalporaln 

secalral digitall"88 

 

"Salngalt nyalmaln, alpallalgi dengaln aldalnyal pilihaln tralnsfer balnk daln QR code. 

Semual proses bisa l dilalkukaln dalri rumalh, talnpal perlu daltalng lalngsung. 

Selalin itu, sa lyal jugal mendalpaltkaln konfirmalsi daln lalporaln melallui emalil 

altalu WhaltsALpp, yalng membualt salyal meralsal tenalng"89 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalpalt dijelalskaln balhwal berzalkalt melallui 

plaltform digitall memberikaln kenyalmalnaln balgi malsyalralkalt kalrenal prosesnyal yalng 

cepalt, almaln, daln dalpalt dilalkukaln kalpaln saljal talnpal halrus daltalng lalngsung ke 

kalntor BALZNALS Kotal Pallopo. Dengaln aldalnyal berbalgali metode pembalyalraln, 

seperti tralnsfer balnk daln QR code, malsyalralkalt bisa l menyallurkaln zalkalt, infalq, daln 

sedekalh dengaln lebih pra lktis. Selalin itu, tralnspalralnsi jugal tetalp terjalgal kalrenal 

 
88Halsil Walwalncalral dengaln Balpalk Balmbalng, Pengusalhal (Muzalkki). 
89Halsil Walwalncalral dengaln Ibu ALnital Idrus, PNS (Muzalkki). 
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donaltur mendalpaltkaln lalporaln secalral digitall melallui ema lil altalu WhaltsALpp, yalng 

memberikaln ralsal tenalng daln kepercalyalaln balhwal dalnal yalng merekal sallurkaln telalh 

diterimal daln digunalkaln sesuali peruntukalnnyal. 
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BALB V 

PENUTUP 

A. Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pemba lhalsaln sebalgalimalnal diuralikaln 

terdalhulu,  kesimpulaln yalng dalpalt dikemukalkaln yalitu:  

1. Baldaln ALmil Zalkalt Nalsionall (BALZNALS) Kotal Pallopo meneralpkaln straltegi 

digitall bra lnding dengaln memalnfalaltkaln berbalgali plaltform medial sosiall 

seperti Falcebook, Instalgralm, WhaltsALpp, daln Website resmi untuk 

meningkaltkaln visibilitals daln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp progralm-

progralm zalkalt, infalq, daln sedekalh. Konten digitall yalng dibualt mencalkup 

video dokumentalsi pendistribusialn zalkalt, infogra lfis edukaltif, sertal motivalsi 

daln aljalkaln untuk berzalkalt. Selalin itu, BALZNALS jugal melalkukaln alnallisis 

tren digitall, belaljalr dalri influencer yalng sukses, sertal meralncalng jaldwall 

konten yalng sistemaltis algalr penyalmpalialn informalsi lebih efektif daln 

konsisten. Dengaln mengaldopsi pendekaltaln ini, BALZNALS Pallopo berupalyal 

meningkaltkaln interalksi dengaln aludiens, memperkualt citral sebalgali lembalgal 

terpercalyal, sertal mendorong palrtisipalsi lebih lua ls dalri malsyalralkalt dallalm 

progralm-progralmnyal. Strategi digital branding tersebut memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan penghimpunan dana zakat, infaq, dan 

sedekah. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah pengumpulan dana ZIS 

pada tahun 2023 yang mencapai Rp 2.864.126.065, naik 38,6% dari tahun 

2022. Peningkatan signifikan terjadi pada infak dan sedekah (naik 120,9%), 

menunjukkan bahwa pendekatan digital branding berhasil menjangkau lebih 
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banyak donatur umum. Meskipun terjadi peningkatan secara keseluruhan, 

penerimaan zakat mengalami penurunan cukup besar dari tahun 2022 ke 

2023. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan khusus untuk 

memperkuat edukasi zakat melalui kanal digital agar strategi branding dapat 

seimbang antara zakat wajib dan donasi sukarela. 

2. Penerapan strategi digital branding oleh BAZNAS Kota Palopo 

berkontribusi positif terhadap peningkatan jumlah pengumpulan zakat, infaq, 

dan sedekah. BA LZNALS Kotal Pallopo tidalk halnyal mengalndallkaln metode 

konvensionall, tetalpi jugal memalnfalaltkaln teknologi digitall secalral malksimall. 

Straltegi yalng diteralpkaln meliputi pemalnfalaltaln WhaltsALpp Hub daln 

WhaltsALpp Blalst untuk komunikalsi yalng lebih efektif, Website, penggunalaln 

plaltform crowdfunding seperti KitalBisal, sertal pengembalngaln alplikalsi 

"Menalral Malsjid" gunal memalstikaln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln dalnal. 

Selalin itu, BA LZNALS alktif dallalm menjallin kerjal salmal dengaln medial lokall 

untuk memperluals jalngkalualn informalsi daln meningkaltkaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt.  

3. Kendala utama dalam implementasi strategi ini adalah keterbatasan sumber 

daya manusia, literasi digital masyarakat yang belum merata, dan tantangan 

dalam menjaga konsistensi konten serta kepercayaan publik. 
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B. Salraln 

1. BALZNALS Kotal Pallopo perlu mengembangkan dan mengevaluasi strategi 

digital branding yang diterapkan, terutama pada aspek konten kreatif dan 

interaktif yang sesuai dengan preferensi generasi digital saat ini. Selain itu, 

perlu peningkatan pengelolaan media sosial secara profesional dengan 

melibatkan tim kreatif yang mampu mengelola desain, narasi, dan strategi 

komunikasi digital secara berkelanjutan. 

2. BAZNAS Kota Palopo sebaiknya menambah intensitas edukasi tentang 

pentingnya zakat kepada masyarakat umum, khususnya melalui media 

sosial, guna meningkatkan kesadaran berzakat. Edukasi ini juga dapat 

dikemas dalam bentuk video pendek, testimoni mustahik, maupun kampanye 

tematik yang menyentuh sisi emosional masyarakat. 

3. BALZNALS Kotal Pallopo disalralnkaln untuk lebih mengemba lngkaln sistem 

digitall, seperti alplikalsi daln plaltform crowdfunding, gunal memalstikaln 

tralnspalralnsi pengelolalaln dalnal sertal mempermudalh muzalkki dallalm 

menyallurkaln zalkalt, infalq, daln sedekalh. Integralsi teknologi ini juga l dalpalt 

meningkaltkaln kepercalyalaln daln loyallitals malsya lralkalt terhaldalp lembalgal. 

4. Diperlukan strategi khusus untuk meningkatkan penghimpunan zakat agar 

tidak hanya terfokus pada infak dan sedekah. Hal ini bisa dilakukan dengan 

pendekatan kepada instansi-instansi, ASN, maupun komunitas-komunitas 

yang berpotensi menjadi muzakki tetap, serta memperluas kolaborasi dengan 

tokoh masyarakat dan influencer. 

5. Media Sosial yang dikelola oleh BAZNAS Kota Palopo masih kurang 

optimal dalam hal pembaruan informasi. Aktivitas ungguhan (Uploud) pada 
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platform seperti Instagram, Facebook, dan Tiktok terbilang jarang dilakukan. 

Media paling aktif digunakan hanya sebatas pada Website resmi dan 

Whattsapp. Oleh karena itu, disarankan agar BAZNAS Kota Palopo lebih 

memaksimalkan pemanfaatan media sosial secara konsisten untuk 

meningkatkan jangkauan informasi serta membangun citra digital yang lebih 

kuat di mata masyarakat.  
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara Penelitian 

1. Pengumpulan/Penghimpunan Zakat, Infaq dan Sedekah  - Bapak 

Sumarsono, S.E (Wakil Ketua 1) 

a. Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya strategi digital 

branding  BAZNAS Kota Palopo dalam pengumpulan zakat, infaq dan 

sedekah? 

b. Bagaimana strategi digital branding yang diterapkan oleh BAZNAS Kota 

Palopo dalam meningkatkan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

c. Bagaimana Implementasi stategi digital branding mempengaruhi jumlah 

zakat, infaq, dan sedekah yang di kumpulkan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

d. Apa saja platform digital yang digunakan oleh BAZNAS Kota Palopo 

untuk menjalankan strategi digital branding? 

e. Bagaimana bapak menilai efektivitas penggunaan media sosial dalam 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

f. Apakah ada program atau kampaye digital khusus yang telah berhasil 

meningkatkan pengumpulan dana? Jika ya, bisa dijelaskan lebih lanjut? 

g. Bagaimana respons dari masyarakat terhadap kampanye digital yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

h. Bagaimana konten digital disajikan BAZNAS Kota Palopo membangun 

kepercayaan dan kredibilitas di kalangan masyarakat terkait dengan 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

i. Bagaimana peran kolaborasi dengan influencer atau tokoh masyarakat 

dalam strategi konten digital untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 



 

 

 

j. Apa saja tantangan dalam menerapkan strategi digital branding di 

BAZNAS Kota Palopo? 

2. Pedoman Wawancara Untuk Humas BAZNAS Kota Palopo – Bapak 

Ronal (Staff Bidang IT) 

a. Bagaimana peran Humas dalam strategi digital branding yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kota Palopo? 

b. Apa saja platform digital yang digunakan oleh BAZNAS Kota Palopo 

untuk mempromosikan program-program zakat, infaq, dan sedekah? 

c. Apa saja saluran komunikasi digital dan program atau kampanye digital 

yang paling efektif menurut Bapak/Ibu untuk menjangkau masyarakat di 

Palopo? 

d. Bagaimana strategi digital branding yang diterapkan oleh BAZNAS Kota 

Palopo? 

e. Apakah BAZNAS Kota Palopo memiliki program kolaborasi dengan 

influencer atau tokoh masyarakat dalam kampanye digitalnya? 

f. Bagaimana strategi Humas dalam menyampaikan pesan-pesan kampanye 

digital kepada masyarakat? 

g. Sejauh mana pengaruh branding digital terhadap peningkatan kesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam membayar zakat, infaq, dan sedekah? 

h. Apa tantangan yang dihadapi dan peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 

implementasi digital branding? 

i. Bagaimana strategi digital branding BAZNAS Kota Palopo menghadapi 

kompetisi dengan lembaga zakat lainnya? 



 

 

 

j. Apa langkah ke depan yang direncakan oleh BAZNAS Kota Palopo untuk 

terus meningkatkan efektivitas digital branding dalam menggalang zakat, 

infaq dan sedekah? 

3. Pedoman Wawancara Untuk Mustahik 

a. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program zakat, infaq dan 

sedekah yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

b. Apakah informasi mengenai program-program tersebut lebih banyak 

bapak/ibu dapatkan melalui platform digital? Jika ya, platform digital apa 

saja yang paling sering digunakan? 

c. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kehadiran BAZNAS Kota Palopo 

di media sosial atau platform digital lainnnya? 

d. Apakah menurut bapak/ibu, BAZNAS Kota Palopo cukup transparan 

dalam menyampaikan informasi mengenai pengumpulan dan penyaluran 

zakat, infaq dan sedekah? 

e. Apakah bapak/ibu merasa ada peningkatan layanan dari BAZNAS Kota 

Palopo setelah mereka memperkuat branding digital? 

4. Pedoman Wawancara Untuk Muzakki 

a. Apa yang membuat bapak/ibu memilih BAZNAS Kota Palopo sebagai 

lembaga untuk menyalurkan zakat, infaq dan sedekah? 

b. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program atau kegiatan 

BAZNAS Kota Palopo? Apakah melalui media digital? 

c. Seberapa penting peran media sosial dalam keputusan bapak/ibu untuk 

menyalurkan zakat, infaq dan sedekah melalui BAZNAS Kota Palopo? 



 

 

 

d. Apakah bapak/ibu merasa lebih nyaman dan mudah menyalurkan zakat, 

infaq dan sedekah melalui platform digital yang disediakan BAZNAS 

Kota Palopo 

e. Menurut bapak/ibu, bagaimana BAZNAS Kota Palopo dapat 

meningkatkan kepercayaan muzakki melalui strategi digital branding 

mereka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2: Manuskrip Wawancara Penelitian 

Manuskrip Wawancara Penelitian Pengumpulan/Penghimpunan Zakat, 

Infaq dan Sedekah Pada BAZNAS Kota Palopo 

Nama   : Sumarsono, S.E 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 51 Tahun 

Alamat : Jl. Merpati III No.444 Perumnas, Kel. Rampoang, Kec. 

Bara, Kota Palopo 

Jabatan/Profesi : Wakil Ketua Bidang 1 BAZNAS Kota Palopo 

 

1. Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya strategi digital branding  

BAZNAS Kota Palopo dalam pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Terkait dengan digital branding, hampir semua kegiatan 

BAZNAS saat ini menggunakan kombinasi 50% digital dan 50% 

konvensional. Meskipun masih perlu melakukan sosialisasi secara langsung 

ke lapangan (offline), BAZNAS saat ini didorong untuk memperbanyak 

kegiatan digital, seperti pembuatan pamflet dan video, karena hal tersebut 

sangat membantu dalam menyebarkan informasi. Manfaat dari digital 

branding adalah memberikan kesempatan bagi BAZNAS untuk berinovasi, 

meskipun sebagian besar staf belum terlalu paham tentang branding. Namun, 

mereka tetap bisa belajar melalui platform seperti Canva, YouTube, dan 

lainnya. Dengan adanya digital branding, diharapkan kaum milenial dapat 

lebih mudah mengakses layanan BAZNAS, seperti infaq, zakat, dan sedekah, 



 

 

 

melalui media digital. Saat ini, menyampaikan informasi melalui media sosial 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Bagaimana strategi digital branding yang diterapkan oleh BAZNAS Kota 

Palopo dalam meningkatkan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Kami memanfaatkan semua media, baik dalam hal 

pengumpulan maupun pendistribusian zakat, infaq, dan sedekah. Dengan cara 

ini, kami berharap dapat meningkatkan jumlah pengumpulan dana, karena 

kepercayaan dari para muzakki (orang yang berzakat) sangat kami jaga. Kami 

berupaya agar mereka semakin yakin dan semangat dalam berzakat, dengan 

memastikan bahwa dana yang mereka berikan tersalurkan dengan baik dan 

transparan. Kami secara rutin mengunggah informasi di media sosial 

BAZNAS, seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, dengan harapan 

dapat memberikan pemahaman yang jelas terkait model kerja dan program-

program BAZNAS. Bagian Humas bertanggung jawab dalam mendesain 

konten, baik berupa video maupun pamflet, serta melakukan branding melalui 

media sosial BAZNAS untuk menjangkau masyarakat lebih luas. 

3. Bagaimana implementasi stategi digital branding mempengaruhi jumlah 

zakat, infaq, dan sedekah yang di kumpulkan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Terkait pengaruh dari implementasi digital branding, 

jumlah zakat, infaq, dan sedekah mengalami kenaikan, meskipun masih 

tergolong kecil jika dibandingkan dengan prognosa yang diharapkan. 

Meskipun sebagian kegiatan masih dilakukan secara konvensional, seperti 

sosialisasi langsung ke kantor-kantor, hasil dari gabungan metode digital dan 

konvensional menunjukkan pertumbuhan sebesar 8% setiap tahunnya khusus 



 

 

 

di Palopo. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan sebesar 5% dibandingkan 

dengan pertumbuhan sebelumnya. Pertumbuhan positif ini terus berlanjut 

sejak tahun 2021 hingga 2023, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 8% per 

tahun. Kami berharap tren ini akan terus meningkat seiring dengan semakin 

berkembangnya pemanfaatan media digital dan strategi branding yang kami 

terapkan. 

4. Apa saja platform digital yang digunakan oleh BAZNAS Kota Palopo untuk 

menjalankan strategi digital branding? 

Hasil Wawancara: Instagram, WhatsApp (bahkan kami pernah 

menggunakan WhatsApp Hub dan WhatsApp Blast), website, dan platform 

crowdfunding seperti KitaBisa, semuanya kami manfaatkan untuk 

memperluas jangkauan dan mempermudah pengumpulan zakat, infaq, dan 

sedekah. Selain itu, kami juga telah mengembangkan aplikasi bernama 

"Menara Masjid," yang dibuat secara mandiri oleh BAZNAS. Aplikasi ini 

memungkinkan kami untuk memantau semua aktivitas keuangan terkait 

zakat, infaq, dan sedekah, selama pengguna bersedia menginput data ke 

dalam sistem. Dengan adanya "Menara Masjid," kami berharap transparansi 

semakin terjaga dan proses pengelolaan dana menjadi lebih efisien. 

5. Bagaimana bapak menilai efektivitas penggunaan media sosial dalam 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Efek dari penggunaan media digital terhadap 

pengumpulan dana sangat signifikan. Sebagai contoh, dalam satu malam 

ketika kami mengadakan Gerakan Palestina, hasil yang kami peroleh sangat 

mengejutkan, yaitu mencapai Rp13 juta. Ini menunjukkan betapa besar 



 

 

 

dampak positifnya. Hal ini dapat terwujud berkat kemudahan yang 

ditawarkan dalam menyalurkan bantuan melalui media sosial, terutama bagi 

kalangan muda yang lebih akrab dengan teknologi. Selain media sosial, kami 

juga menggunakan metode lain seperti kode QRIS untuk mempermudah 

transaksi donasi secara digital. Bagi mereka yang masih ingin berdonasi 

menggunakan uang tunai, kami juga menyediakan kotak amal di berbagai 

lokasi. Seiring dengan berkembangnya dunia digital, kami merasa penting 

untuk terus mengikuti perkembangan ini demi memberikan kemudahan bagi 

mereka yang ingin menyalurkan bantuan dengan cepat dan efisien. 

6. Apakah ada program atau kampaye digital khusus yang telah berhasil 

meningkatkan pengumpulan dana? Jika ya, bisa dijelaskan lebih lanjut? 

Hasil Wawancara: Kami telah menyampaikan kepada tim pengumpulan 

untuk memaksimalkan penggunaan platform "KitaBisa," yang terbukti sangat 

efektif, terutama untuk penggalangan dana terkait masjid, penanganan 

penyakit, atau bantuan kepada orang yang sedang sakit. Sepanjang orang 

yang bersangkutan bersedia diambil fotonya sebagai pelengkap informasi, ini 

akan sangat membantu dalam menarik perhatian calon donatur melalui 

platform digital. Penggunaan "KitaBisa" ini sangat berkontribusi, dan 

hasilnya cukup signifikan. Dari Juni tahun lalu hingga Juni tahun ini, kami 

berhasil mengumpulkan lebih dari Rp22 juta melalui platform tersebut. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya memanfaatkan teknologi digital untuk 

memperluas jangkauan pengumpulan dana dan memberikan informasi yang 

lebih transparan kepada donatur. 



 

 

 

7. Bagaimana respons dari masyarakat terhadap kampanye digital yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Respon dari masyarakat terhadap penggunaan platform 

digital ini terbagi menjadi dua. Pertama, bagi mereka yang sudah memahami 

teknologi digital, mereka langsung mengerti cara menggunakannya dan 

merasa prosesnya sangat mudah dan praktis. Kedua, ada kelompok yang lebih 

konvensional, terutama mereka yang kurang familiar dengan teknologi 

digital. Mereka cenderung merasa bahwa metode ini cukup merepotkan 

karena tidak tahu cara mengoperasikannya. Untuk itu, kami terus berupaya 

memberikan edukasi dan pendampingan agar semakin banyak orang yang 

bisa memahami dan merasakan manfaat dari penggunaan teknologi digital 

dalam berzakat, infaq, dan sedekah. 

8. Bagaimana konten digital disajikan BAZNAS Kota Palopo membangun 

kepercayaan dan kredibilitas di kalangan masyarakat terkait dengan 

pengumpulan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Terkait dengan hal ini, karena pengelolaan zakat dan 

infaq sangat bergantung pada kepercayaan masyarakat, saya membuat konten 

video yang diposting di media sosial agar informasi tersampaikan dengan 

lebih baik dan transparan. Kami berharap dengan adanya konten-konten 

tersebut, kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS semakin meningkat. 

Misalnya, melalui program "Jumat Berkah," kami meminta tim humas untuk 

membuat video yang menampilkan aktivitas dan laporan penyaluran zakat, 

infaq, dan sedekah. Dengan memberikan informasi yang jelas dan transparan 

melalui video, masyarakat yang telah menyisihkan sebagian hartanya bisa 



 

 

 

lebih percaya bahwa dana mereka benar-benar digunakan dengan baik. 

Dengan begitu, citra dan kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS 

semakin diakui dan dihargai. 

9. Bagaimana peran kolaborasi dengan influencer atau tokoh masyarakat dalam 

strategi konten digital untuk meningkatkan kesadaran dan pengumpulan 

zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Untuk muzakki, kami baru sekali mengadakan kegiatan 

khusus, seperti melakukan seremoni dan testimoni. Seremoni ini dilakukan 

pada saat kegiatan sosialisasi, di mana kami mengundang perwakilan dari 

para muzakki untuk berbagi pengalaman dan memberikan testimoni terkait 

penyaluran zakat mereka. Selain itu, kami juga memiliki program binaan 

khusus untuk para marbut (penjaga masjid) di 75 masjid yang tersebar di 

pinggiran Kota Palopo. Program ini ditujukan untuk masjid-masjid yang 

memiliki kotak amal dengan jumlah donasi yang sangat kecil, sehingga sulit 

untuk dihitung secara signifikan. Untuk membantu mereka, kami memberikan 

insentif bulanan kepada para marbut, dan program ini masih berjalan hingga 

sekarang. Program ini menjadi bagian dari upaya kami dalam mendukung 

kesejahteraan mereka serta memperkuat hubungan dengan komunitas di 

masjid-masjid tersebut. 

10. Apa saja tantangan dalam menerapkan strategi digital branding di BAZNAS 

Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Kami akui bahwa SDM di BAZNAS terkait digital masih 

dalam tahap penyesuaian. Kemampuan kami dalam berpikir dan beradaptasi 

seringkali lebih lambat dibandingkan dengan perkembangan teknologi yang 



 

 

 

begitu cepat berubah. Oleh karena itu, kami selalu melakukan evaluasi dan 

pengkajian, terutama dalam hal pembuatan konten yang baik. Tantangan 

utama yang kami hadapi saat ini adalah keterbatasan kemampuan SDM dalam 

memahami dan menerapkan strategi branding yang efektif. Tim kami masih 

perlu belajar banyak, karena kami masih jauh dari kata sempurna dalam hal 

branding digital. Kemampuan SDM kami perlu ditingkatkan, terutama dalam 

hal menyebarkan informasi melalui video dan konten lainnya. Kami juga 

perlu belajar lebih dalam tentang bagaimana cara efektif menyebarkan konten 

tersebut melalui berbagai platform media sosial. Upaya ini akan terus kami 

lakukan demi memaksimalkan potensi digital branding yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Manuskrip Wawancara Penelitian Humas Pada BAZNAS Kota Palopo 

Nama   : Ronal 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 34 Tahun 

Alamat   : Jl. Sulawesi 3, Kel. Malatunrung, Kec. Wara Timur 

  Palopo 

Jabatan/Profesi : Staff Bidang IT 

 

1. Bagaimana peran Humas dalam strategi digital branding yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Dalam setiap kegiatan yang kami lakukan, selalu ada tim 

khusus yang terlibat, baik dalam proses pengambilan gambar maupun editing. 

Pada tahap editing, kami selalu berusaha menambahkan nilai jual, karena 

yang kami "jual" dari BAZNAS adalah dokumentasi dari apa yang telah kami 

distribusikan, baik berupa foto maupun video. Dokumentasi ini sangat 

penting karena melalui distribusi yang kami lakukan, masyarakat bisa melihat 

secara langsung program-program BAZNAS yang selama ini mungkin 

mereka tidak ketahui. Selama ini, banyak masyarakat yang hanya mengetahui 

bahwa BAZNAS sekadar mengumpulkan dana, tetapi melalui dokumentasi 

tersebut, mereka bisa melihat bahwa dana yang terkumpul disalurkan kembali 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Penyebaran dokumentasi ini 

dilakukan melalui media sosial, sehingga lebih banyak orang bisa melihat dan 

memahami peran dan program BAZNAS secara lebih jelas. 



 

 

 

2. Apa saja platform digital yang digunakan oleh BAZNAS Kota Palopo untuk 

mempromosikan program-program zakat, infaq, dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Untuk saat ini, platform digital yang kami gunakan 

meliputi Instagram, Facebook, YouTube, serta website resmi yang dibuat 

oleh pusat BAZNAS. Melalui platform-platform ini, kami menyebarkan 

berbagai informasi dan dokumentasi terkait program-program dan penyaluran 

zakat, infaq, serta sedekah. Selain itu, kami juga menjalin kerja sama dengan 

beberapa media elektronik, salah satunya adalah Seruya. Kerja sama ini 

bertujuan untuk memperluas jangkauan informasi agar lebih banyak 

masyarakat yang bisa mengakses dan mengetahui tentang kegiatan serta 

program yang dilakukan oleh BAZNAS, sehingga kepercayaan dan 

partisipasi masyarakat dapat terus meningkat. 

3. Apa saja saluran komunikasi digital dan program atau kampanye digital yang 

paling efektif menurut Bapak/Ibu untuk menjangkau masyarakat di Palopo? 

Hasil Wawancara: Sejauh ini, platform yang paling efektif dalam 

menjangkau masyarakat adalah WhatsApp dan Instagram. Kedua platform ini 

memudahkan kami dalam berinteraksi langsung dengan para donatur maupun 

masyarakat luas. Selain itu, ada juga yang menghubungi kami melalui 

Messenger untuk bertanya lebih lanjut. Setelah kami menerima pesan 

tersebut, admin akan melakukan konfirmasi dan kemudian mengarahkan 

mereka untuk mengakses media sosial BAZNAS guna mendapatkan 

informasi lebih lengkap tentang program-program yang kami jalankan. 

Pendekatan ini membantu kami menjaga komunikasi yang lebih personal dan 

efektif dengan masyarakat. 



 

 

 

4. Bagaimana strategi digital branding yang diterapkan oleh BAZNAS Kota 

Palopo? 

Hasil Wawancara: Saat ini, kami juga sedang merancang jadwal konten 

secara terstruktur. Misalnya, pada hari Senin kami merencanakan jenis konten 

yang akan kami buat untuk menarik minat orang-orang agar berzakat ke 

BAZNAS. Dari Senin hingga beberapa pekan ke depan, kami terus menyusun 

kegiatan serupa yang sifatnya berkesinambungan. Kami juga menjalankan 

kegiatan "keterselingan," yaitu konten yang dibuat di luar kegiatan inti. 

Kegiatan inti seperti pendistribusian zakat, pertemuan, sosialisasi, atau 

kegiatan lain yang melibatkan pimpinan BAZNAS biasanya hanya dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu. Oleh karena itu, untuk mengisi kekosongan di 

antara kegiatan inti tersebut, kami menambahkan konten selingan seperti 

motivasi atau pesan-pesan inspiratif. Dengan demikian, media sosial 

BAZNAS tetap aktif dan terus memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat secara konsisten. 

5. Apakah BAZNAS Kota Palopo memiliki program kolaborasi dengan 

influencer atau tokoh masyarakat dalam kampanye digitalnya? 

Hasil Wawancara: Dalam hal kolaborasi dengan influencer, sebenarnya 

kami sudah memiliki rencana, namun belum terealisasi. Salah satu 

kendalanya adalah karena kami masih kesulitan menemukan influencer yang 

benar-benar sesuai di Kota Palopo. Kami juga belum terlalu update mengenai 

influencer-influencer yang ada di sini. Ada kekhawatiran bahwa jika kami 

bekerja sama dengan influencer, ternyata jumlah pengikut mereka lebih 

sedikit dibandingkan dengan akun media sosial BAZNAS sendiri. Oleh 



 

 

 

karena itu, kami masih dalam tahap mencari dan mempertimbangkan 

influencer yang benar-benar dapat memberikan dampak yang signifikan. 

Kami ingin memastikan bahwa kolaborasi ini nantinya dapat memberikan 

manfaat yang nyata, terutama dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat terhadap program zakat, infaq, dan sedekah yang kami jalankan. 

6. Bagaimana strategi Humas dalam menyampaikan pesan-pesan kampanye 

digital kepada masyarakat? 

Hasil Wawancara: Strategi kami lebih banyak berfokus pada pembuatan 

konten video, seperti video pendistribusian zakat, infaq, dan sedekah, serta 

video ajakan untuk berpartisipasi dalam program-program BAZNAS. Melalui 

video, kami dapat menyampaikan pesan dengan lebih visual dan emosional, 

yang diharapkan dapat lebih menarik perhatian masyarakat. Konten video ini 

juga efektif dalam menunjukkan transparansi dan akuntabilitas BAZNAS, 

sehingga masyarakat bisa melihat langsung bagaimana dana yang mereka 

berikan disalurkan. Selain itu, video ajakan untuk aktivasi, seperti motivasi 

untuk berzakat dan infaq secara digital, juga kami gencarkan untuk 

menjangkau lebih banyak orang, terutama generasi muda yang lebih aktif di 

media sosial. Strategi ini kami pilih karena video terbukti mampu 

menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan dampak yang lebih 

besar dibandingkan dengan konten visual lainnya. 

7. Sejauh mana pengaruh branding digital terhadap peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam membayar zakat, infaq, dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Pengaruh dari strategi ini memang belum terlalu 

signifikan, namun tetap ada hasil yang positif. Saya telah mengukur kinerja 



 

 

 

konten yang kami buat dan terlihat ada peningkatan interaksi dibandingkan 

sebelumnya. Jika sebelumnya orang-orang cenderung hanya memberikan 

"like" pada postingan, sekarang mulai muncul komentar, terutama pertanyaan 

seputar program-program BAZNAS. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan, meskipun kecil, dalam keterlibatan audiens. Selain komentar, 

kami juga mulai menerima lebih banyak chat langsung serta interaksi yang 

lebih aktif pada postingan. Di Instagram, misalnya, peningkatan ini dapat 

terlihat dari hasil thread, yang menunjukkan adanya progres dalam jumlah 

interaksi, baik dari jumlah likes, komentar, maupun percakapan yang terjadi. 

Hal ini menjadi indikator bahwa strategi konten video dan aktivasi yang kami 

lakukan mulai memberikan dampak. 

8. Apa tantangan yang dihadapi dan peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 

implementasi digital branding? 

Hasil Wawancara: Tantangan utama yang kami hadapi adalah ketika 

kehabisan ide untuk konten yang akan dibuat. Saat situasi seperti ini terjadi, 

saya biasanya menggunakan ChatGPT untuk mencari inspirasi ide-ide konten, 

kemudian melakukan sedikit modifikasi agar sesuai dengan kebutuhan kami. 

Setelah mendapatkan ide yang tepat, kami mulai membuat video berdasarkan 

ide tersebut. Di sisi lain, peluang yang kami manfaatkan adalah melalui relasi 

pimpinan. Kebetulan, pimpinan BAZNAS memiliki banyak kenalan yang 

termasuk dalam kategori muzakki. Kami sering mengumpulkan nomor kontak 

mereka dan menjadikannya sebagai bagian dari jaringan komunikasi kami. 

Setiap kali ada kegiatan, kami mengirimkan flyer BAZNAS kepada mereka. 

Dengan demikian, kami berharap dapat membuka hati mereka untuk berzakat 



 

 

 

melalui BAZNAS, sekaligus memperluas jangkauan kami dalam mengajak 

lebih banyak orang berpartisipasi dalam program-program zakat, infaq, dan 

sedekah. 

9. Bagaimana strategi digital branding BAZNAS Kota Palopo menghadapi 

kompetisi dengan lembaga zakat lainnya? 

Hasil Wawancara: Strategi kami adalah terus belajar untuk menambah 

pengetahuan, terutama dengan mempelajari orang-orang yang sudah memiliki 

banyak pengikut atau mereka yang ahli dalam bidang ini. Kami berusaha 

memahami apa yang membuat mereka berhasil dan mencari tahu kelemahan 

yang mungkin ada pada tim admin kami. Dengan cara ini, kami bisa 

mendapatkan wawasan yang berharga tentang praktik terbaik dan teknik yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan jumlah pengikut dan interaksi di media 

sosial kami. Kami juga berusaha untuk mengikuti tren terbaru di dunia digital, 

sehingga kami dapat terus beradaptasi dan berinovasi dalam pembuatan 

konten. Selain itu, kami berharap dapat menjalin kolaborasi dengan individu 

atau organisasi yang memiliki pengalaman lebih, untuk saling berbagi 

pengetahuan dan strategi yang efektif. Dengan pendekatan ini, kami yakin 

bisa meningkatkan kualitas konten dan daya tarik BAZNAS di kalangan 

masyarakat. 

10. Apa langkah ke depan yang direncakan oleh BAZNAS Kota Palopo untuk 

terus meningkatkan efektivitas digital branding dalam menggalang zakat, 

infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Strategi ke depan kami adalah tetap fokus pada 

pengelolaan media sosial dan website BAZNAS. Kami berencana untuk 



 

 

 

memperdalam pemahaman tentang Instagram dan website, terutama setelah 

sebelumnya kami mengikuti pelatihan tentang pengelolaan website dari 

kantor digital kami. Kami ingin memanfaatkan pelatihan tersebut untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas konten yang kami sajikan. Dengan 

memaksimalkan fungsi dari kantor digital kami, kami berharap Instagram dan 

website BAZNAS dapat lebih menarik perhatian dan interaksi dari 

masyarakat. Kami akan berupaya untuk meningkatkan kualitas konten, 

memperbaiki tata letak, serta menyajikan informasi yang lebih relevan dan 

bermanfaat. Dengan pendekatan ini, kami berharap dapat meningkatkan 

keterlibatan masyarakat serta partisipasi dalam program-program zakat, infaq, 

dan sedekah yang kami jalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Manuskrip Wawancara Penelitian Strategi Digital Branding BAZNAS Kota 

Palopo Dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah 

Untuk Mustahik Penerima Beasiswa BAZNAS Kota Palopo 

Nama   : Zhamzam Nuraimah Iskandar 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 21 Tahun 

Alamat : Jl. Dr. Ratulangi (Lr. Samping Toko Baru), Kel. 

Sabbangparu, Kec. Wara Utara, Kota Palopo 

Jabatan/Profesi : Mahasiswi 

 

1. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program zakat, infaq dan sedekah 

yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Melalui program sosialisasi yang dilakukan oleh baznas 

palopo di Kampus IAIN Palopo dan melalui sosial media akun Baznas 

Palopo. 

2. Apakah informasi mengenai program-program tersebut lebih banyak 

bapak/ibu dapatkan melalui platform digital? Jika ya, platform digital apa saja 

yang paling sering digunakan? 

Hasil Wawancara: Iya, kebanyakan informasi yang saya dapatkan melalui 

sosial media khususnya pada instagram akun Baznas Palopo 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kehadiran BAZNAS Kota Palopo di 

media sosial atau platform digital lainnnya? 



 

 

 

Hasil Wawancara: Sangat membantu dan memudahkan pemberitahuan 

informasi khususnya informasi mengenai penyaluran zakat yang diberikan 

oleh  Baznas Palopo. 

4. Apakah menurut bapak/ibu, BAZNAS Kota Palopo cukup transparan dalam 

menyampaikan informasi mengenai pengumpulan dan penyaluran zakat, 

infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Iya, sangat transparan dalam penyelauran zakat. 

5. Apakah bapak/ibu merasa ada peningkatan layanan dari BAZNAS Kota 

Palopo setelah mereka memperkuat branding digital? 

Hasil Wawancara: Iya, saya merasa ada peningkatan dalam memperkuat 

branding zakat. 

Nama   : Allyah Ramadhani M. 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 20 Tahun 

Alamat   : Kel. Rampoang, Kec. Bara, Kota Palopo 

Jabatan/Profesi : Mahasiswi 

 

1. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program zakat, infaq dan sedekah 

yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Melalui kegiatan di kampus, dan laman instagram akun 

kampus IAIN Palopo. 

2. Apakah informasi mengenai program-program tersebut lebih banyak 

bapak/ibu dapatkan melalui platform digital? Jika ya, platform digital apa saja 

yang paling sering digunakan? 



 

 

 

Hasil Wawancara: Melalui media Instagram dan WhatsApp. 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kehadiran BAZNAS Kota Palopo di 

media sosial atau platform digital lainnnya? 

Hasil Wawancara: Sangat bermanfaat dalam menerima berbagai macam 

informasi, mulai dari zakat, infaq dan sedekah hingga berita lainnya 

mengenai aksi kemanusiaan dan beasiswa. 

4. Apakah menurut bapak/ibu, BAZNAS Kota Palopo cukup transparan dalam 

menyampaikan informasi mengenai pengumpulan dan penyaluran zakat, 

infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Iya, menurut saya BAZNAS sudah sangat baik dalam hal 

tranparansi. 

5. Apakah bapak/ibu merasa ada peningkatan layanan dari BAZNAS Kota 

Palopo setelah mereka memperkuat branding digital? 

Hasil Wawancara: Sudah baik, tapi mungkin perlu diperkuat lagi. 

 



 

 

 

Manuskrip Wawancara Penelitian Strategi Digital Branding BAZNAS Kota 

Palopo Dalam Meningkatkan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah 

Untuk Muzakki di BAZNAS Kota Palopo 

Nama   : Bambang 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 42 Tahun  

Alamat  : Jl. Tupai (Perumahan Sirande), Kel. Balandai, Kec. Bara 

Kota Palopo 

Jabatan/Profesi : Pengusaha 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu memilih BAZNAS Kota Palopo sebagai 

lembaga untuk menyalurkan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Saya memilih BAZNAS Kota Palopo karena mereka 

merupakan lembaga resmi yang terpercaya di kota ini. Selain itu, mereka 

memiliki transparansi dalam penyaluran dana dan program-program mereka 

sangat jelas serta berfokus pada pemberdayaan masyarakat yang 

membutuhkan. 

2. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program atau kegiatan BAZNAS 

Kota Palopo? Apakah melalui media digital? 

Hasil Wawancara: Saya mengetahui program-program mereka terutama 

melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook. Selain itu, saya juga 

sering melihat informasi mereka di website resmi BAZNAS dan terkadang 

dari rekomendasi teman-teman. 



 

 

 

3. Seberapa penting peran media sosial dalam keputusan bapak/ibu untuk 

menyalurkan zakat, infaq dan sedekah melalui BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Media sosial sangat penting bagi saya. Saya bisa melihat 

langsung program yang sedang berjalan, laporan keuangan, dan testimoni dari 

penerima manfaat. Hal ini meningkatkan rasa percaya saya terhadap 

BAZNAS Kota Palopo. 

4. Apakah bapak/ibu merasa lebih nyaman dan mudah menyalurkan zakat, infaq 

dan sedekah melalui platform digital yang disediakan BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Ya, sangat nyaman. Saya bisa menyalurkan zakat atau 

sedekah kapan saja tanpa harus datang ke kantor mereka. Prosesnya cepat dan 

aman melalui aplikasi atau transfer bank, dan saya juga langsung 

mendapatkan laporan secara digital. 

5. Menurut bapak/ibu, bagaimana BAZNAS Kota Palopo dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki melalui strategi digital branding mereka? 

Hasil Wawancara: Saya rasa mereka bisa lebih sering membagikan 

informasi tentang dampak dari program yang mereka jalankan, seperti 

testimoni dari penerima manfaat dan update mengenai penggunaan dana. 

Selain itu, kerjasama dengan influencer lokal atau tokoh masyarakat juga 

dapat meningkatkan brand awareness dan kepercayaan publik. 

 

 

 

 



 

 

 

Nama   : Anita Idrus 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 47 

Alamat   : Jl. Sungai Pareman 1 , Kel. Penggoli, Kec. Wara Utara, 

Kota Palopo 

Jabatan/Profesi : PNS 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu memilih BAZNAS Kota Palopo sebagai 

lembaga untuk menyalurkan zakat, infaq dan sedekah? 

Hasil Wawancara: Saya memilih BAZNAS Kota Palopo karena lembaga ini 

sudah diakui oleh pemerintah, sehingga saya merasa aman dan yakin bahwa 

dana yang saya salurkan akan tepat sasaran. Selain itu, BAZNAS juga 

memiliki program-program pemberdayaan yang jelas dan berkelanjutan. 

2. Bagaimana bapak/ibu mengetahui tentang program atau kegiatan BAZNAS 

Kota Palopo? Apakah melalui media digital? 

Hasil Wawancara: Saya pertama kali mengetahui program mereka melalui 

flyer di masjid, tetapi sekarang saya lebih sering melihat informasi terbaru 

melalui Instagram dan WhatsApp Group. Mereka sering membagikan 

informasi mengenai kegiatan dan laporan penyaluran zakat di media sosial. 

3. Seberapa penting peran media sosial dalam keputusan bapak/ibu untuk 

menyalurkan zakat, infaq dan sedekah melalui BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Media sosial cukup berperan penting, terutama dalam 

memberikan update tentang kegiatan dan program yang dijalankan. Saya 

merasa lebih percaya dan yakin karena bisa melihat laporan langsung tentang 



 

 

 

penggunaan dana dan siapa saja yang terbantu. Ini membuat saya lebih 

termotivasi untuk berzakat secara rutin. 

4. Apakah bapak/ibu merasa lebih nyaman dan mudah menyalurkan zakat, infaq 

dan sedekah melalui platform digital yang disediakan BAZNAS Kota Palopo? 

Hasil Wawancara: Sangat nyaman, apalagi dengan adanya pilihan transfer 

bank dan QR code. Semua proses bisa dilakukan dari rumah, tanpa perlu 

datang langsung. Selain itu, saya juga mendapatkan konfirmasi dan laporan 

melalui email atau WhatsApp, yang membuat saya merasa tenang. 

5. Menurut bapak/ibu, bagaimana BAZNAS Kota Palopo dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki melalui strategi digital branding mereka? 

Hasil Wawancara: Mereka bisa lebih aktif dalam memberikan laporan 

penggunaan dana secara transparan di media sosial dan website. Mungkin 

mereka juga bisa membuat video atau konten yang menampilkan penerima 

manfaat dan kisah sukses dari program-program mereka. Ini akan 

memperkuat hubungan emosional dengan muzakki dan menambah 

kepercayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4: Halaman Persetujuan Tim Penguji Skripsi 

 

 



 

 

 

Lampiran 5: Format Nota Dinas Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 6: Format Nota Dinas Tim Penguji Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 7: Format Nota Dinas Tim Verifikasi Naskah Skripsi 

 

 



 

 

 

Lampiran 8: Foto Dokumentasi Wawancara Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Sumarsono, S.E. selaku Wakil Ketua I Bidang 

Pengumpulan BAZNAS Kota Palopo 

 

      
 

Wawancara Bersama Bapak Ronal selaku Staff Humas BAZNAS Kota Palopo 

 



 

 

 

   
 

Wawancara Bersama Zhamzam Nuraimah Iskandar selaku Penerima Beasiswa 

BAZNAS (Mustahik) 

 

     
 

Wawancara Bersama Allyah Ramadhani M selaku Penerima Beasiswa BAZNAS 

(Mustahik) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Bambang selaku Muzakki 

 

      
 

Wawancara Bersama Ibu Anita Idrus selaku Muzakki 
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